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ABSTRAK

Maspiah, Lutfi Dhatul. 2026. Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah Melalui
Tradisi Menulis Ulang Kitab Kuning Di Madrasah Diniyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Tesis: (1) Dr. KH. Isroqunnajah,
M.Ag. (2) Dr. H. Sudirman, S.Ag., M.Ag.

Kata Kunci: Internalisasi, Akhlaqul Karimah, Tradisi Menulis ulang.

Internalisasi merupakan proses penanaman, pembinaan, dan pengarahan
nilai serta budaya hingga menjadi bagian dari kepribadian seseorang. sedangkan
internalisasi Akhlaqul Karimah dimaknai sebagai penanaman perilaku terpuji
berdasarkan nilai-nilai syariat Islam ke dalam diri individu. Fenomena kemerosotan
moral remaja seperti perundungan (bullying), kekerasan di lingkungan pendidikan,
dan pelanggaran norma sosial menunjukkan adanya penurunan kualitas akhlak
generasi muda, sehingga pesantren hadir sebagai salah satu solusi strategis di era
modern ini. Melalui lingkungan pesantren dan tradisi pesantren, salah satunya
tradisi menulis ulang kitab kuning, pesantren menanamkan nilai-nilai Akhlaqul
Karimah seperti kesabaran, ketelitian, tanggung jawab, tawadhu’, dan istigamah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam terkait
internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab
kuning, dengan capukan: (1) apa saja nilai-nilai Akhlaqul Karimah yang terdapat
dalam tradisi menulis ulang kitab kuning; (2) bagaimana proses internalisasi nilai-
nilai Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning; dan (3)
bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis
ulang kitab kuning pada santri.

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri
Lirboyo Kediri dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis fenomenologi.
Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi untuk menggali pengalaman, pemaknaan, serta perubahan perilaku
santri terkait pelaksanaan tradisi menulis ulang kitab kuning.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) nilai-nilai Akhlaqul Karimah yang
terinternalisasi dalam tradisi menulis ulang kitab kuning meliputi kedisiplinan,
kesabaran, ketelitian, tawadhu’, tanggung jawab, dan istigamah dalam kegiatan
menulis maupun di luar pembelajaran; (2) proses internalisasi nilai dilakukan
melalui tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan trans-internalisasi antara
pengasuh, ustadzah, dan santri; (3) hasil internalisasi tercermin dalam
meningkatnya ketaatan beribadah dan kepatuhan terhadap aturan pondok,
terbentuknya akhlak terpuji dalam kegiatan belajar dan kehidupan sehari-hari, serta
menguatnya akhlak sosial seperti sopan dan tawadhu’ kepada ustadzah,
menghormati teman, dan saling menolong. Kebiasaan menulis ulang kitab tidak
hanya menjadi praktik pembelajaran teknis, tetapi juga menjadi media
pembentukan dan penanaman nilai-nilai Akhlaqul Karimah dalam diri santri.
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ABSTRAC

Maspiah, Lutfi Dhatul. 2026. Internalization of Akhlaqul Karimah Values through
Kitab Kuning Hand-Copying at Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah
Putri Lirboyo Kediri. Thesis. Magister of Islamic Education. Postgraduate
Program of Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: (1) Dr. KH. Isroqunnajah, M.Ag. (2) Dr. H. Sudirman, S.Ag.,
M.Ag.

Keywords: Internalization, Akhlaqul Karimah, Hand-copying Tradition.

Internalization refers to the process of instilling, fostering, and directing
values and culture until they become part of an individual’s personality, while the
internalization of Akhlaqul Karimah refers to the cultivation of commendable
behavior based on the values of Islamic teachings. The phenomenon of moral
decline among adolescents, such as bullying, violence in educational environments,
and violations of social norms, indicates a deterioration in the moral quality of the
younger generation. Therefore, pesantren (Islamic boarding schools) have emerged
as one of the strategic solutions in the modern era. Through the pesantren
environment and its traditions, including the tradition of hand-copying kitab kuning
(classical Islamic texts), pesantren instill the values of Akhlagqul Karimah, such as
patience, meticulousness, responsibility, humility (fawadhu’), and consistency
(istigamah).

This research aims to examine in depth the internalization of Akhlaqul
Karimah values through the tradition of kitab kuning hand-copying, with the
following focuses: (1) identifying the values of Akhlaqul Karimah contained in the
kitab kuning hand-copying tradition; (2) analyzing the process of internalizing
Akhlaqul Karimah values through the kitab kuning hand-copying tradition; and (3)
examining the results of internalizing Akhlaqul Karimah values through the kitab
kuning hand-copying tradition among students.

This research was conducted at Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri
Lirboyo Kediri by employing a qualitative phenomenological approach. The
researcher collected data through observation, in-depth interviews, and
documentation to explore the students’ experiences, interpretations, and behavioral
changes related to the implementation of the kitab kuning hand-copying tradition.

The research results show that: (1) the values of Akhlaqul Karimah
internalized through the kitab kuning hand-copying tradition include discipline,
patience, meticulousness, humility, responsibility, and consistency both in writing
activities and beyond the learning process; (2) the process of value internalization
occurs through the stages of value transformation, value transaction, and trans-
internalization among caregivers, female teachers (ustadzah), and students; and (3)
the results of internalization appear in the increased observance of worship and
compliance with Islamic boarding school regulations, the development of
commendable morals in learning activities and daily life, and the strengthening of
social morality such as politeness and humility toward ustadzah, respect for peers,
and mutual assistance. The habit of kitab kuning hand-copying functions not only
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as a technical learning practice but also as a medium for shaping and instilling the
values of Akhlaqul Karimah within students.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Diera modernisasi, pesatnya kemajuan teknologi membawa
konsekuensi ganda, baik positif maupun negatif. Salah satu sisi positif dari
perkembangan ini adalah kemudahan dalam mengakses informasi dan
percepatan proses pembelajaran. Sedangkan sisi negatif dari perubahan
zaman mengubah sikap seseorang menuju jalan kehancuran seperti halnya
perbuatan tersebut kini menjadi kebanggaan sendiri bagi remaja. Bolos
sekolah kini sudah menjadi budaya, pacaran kini sering terlihat dimana
mana, perundungan yang sudah menjadi identitas remaja.> Fenomena
tersebut akan berdampak buruk pada prilaku siswa dan bangsa Indonesia,
maka dibutuhkan Solusi yang tepat agar siswa tidak mengulangi
permasalahan remaja saat ini.

Fenomena kemerosotan moral di kalangan remaja saat ini telah
menjadi sorotan utama dalam dunia pendidikan. Berbagai kasus seperti
perundungan (bullying), kekerasan di dunia pendidikan, serta pelanggaran
norma sosial menunjukkan adanya penurunan kualitas akhlak generasi
muda. Data UNICEF (2024) menunjukkan bahwa sekitar 41% pelajar usia

15 tahun di Indonesia pernah mengalami perundungan.® Pada tingkat

2 Jamaludin Opik, “Peran Pesantren Salafi Dalam Peningkatan Kualitas Akhlak Santri,”
Iktisyaf'3, no. 1 (2021), h. 90.

3 Robiatul Ula, “MIRIS! Pendidikan Indonesia Makin Parah, 41 Persen Pelajar Mengaku
Pernah Mengalami Bullying Di Sekolah,” 23 Juli 2023, diakses 02 April 2026,



regional, Komnas PA Jawa Timur melaporkan bahwa sepanjang Januari—
Juni 2025 terdapat 78 kasus kekerasan terhadap anak, termasuk
perundungan di lingkungan sekolah dan pergaulan. Kasus perundungan di
Surabaya pada akhir 2025 yang menyebabkan trauma psikologis korban
semakin menegaskan bahwa bullying berdampak tidak hanya secara fisik,
tetapi juga mental.* Kondisi ini menunjukkan bahwa krisis akhlak di
kalangan peserta didik memerlukan perhatian serius melalui penguatan
pendidikan karakter dan internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah.

Dalam konteks tersebut, pendidikan menjadi sarana strategis untuk
mengatasi berbagai problem moral yang terjadi pada generasi muda.
Pendidikan ini dipahami sebagai upaya untuk menstimulasi, menjaga, serta
meningkatkan potensi yang ada dalam diri setiap individu. Dengan
demikian, manusia diharapkan dapat menjalankan fungsinya di dunia ini
sebagai khalifah. Sebagai ciptaan tuhan, manusia telah diberkahi dengan
kemampuan-kemampuan dasar, baik yang bersifat rohaniah maupun
jasmaniah, agar sanggup mempertahankan hidup dan meningkatkan taraf
kesejahteraannya.’ Berdasarkan pada kemampuan-kemampuan dasar inilah,
manusia mampu mengembangkan kehidupannya di segala bidang, terutama

dalam ranah pendidikan.

https://www.klikpendidikan.id/news/3589568072/miris-pendidikan-indonesia-makin-parah-41-
persen-pelajar-mengaku-pernah-mengalami-bullying-di-sekolah.

4 Dwi Sudarmanto Heru, “Tren Kasus Bullying Di Indonesia Meningkat Signifikan Dalam
Lima Tahun, Jatim Masih Tinggi,” Tim Grafis Headlinejatim, 31 Januari 2026, diakses 02 April
2026, https://headlinejatim.com/2026/01/31/tren-kasus-bullying-di-indonesia-meningkat-
signifikan-dalam-lima-tahun-jatim-masih-tinggi/.

5 S. Sumantri Muhammad, Hakikat Manusia Dan Pendidikan, Modul 1: P (universitas
terbuka, 2015). h. 40.



Pendidikan merupakan kebutuhan esensial bagi manusia, sama
dengan makanan pokok seperti makan dan minum. Apabila makanan dan
minuman berperan dalam menunjang pertumbuhan, perkembangan, dan
kelangsungan hidup fisik seseorang, maka pendidikan (ilmu pengetahuan)
berfungsi untuk memelihara kesehatan rohaninya. selebihnya, pendidikan
dapat membimbing individu menuju kesadaran tertinggi, menjadikannya
pribadi yang utuh, bermartabat, berbudaya, serta berbudi luhur.® Oleh
karena itu, perlu mengembangkan ilmu pengetahuan melalui Pendidikan
untuk menjalankan fungsi manusia sebagaimana Allah SWT menciptakan
manusia yang memiliki akal.

Sebagai sebuah institusi pendidikan Islam, pondok pesantren telah
menjadi bagian yang tak terpisahkan dari sistem pendidikan di Indonesia.’
Keberadaannya melengkapi komponen pendidikan, tidak hanya
menawarkan ajaran agama yang mendalam tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan karakter dan moralitas bangsa, hal ini menjadikan pondok
pesantren sebagai fondasi penting dalam membentuk generasi yang beriman
dan bertakwa.® Dari Lembaga Pendidikan islam tersebut, dapat melahirkan
ilmu pengetahuan serta menanamkan nilai-nilai Akhlaqul Karimah pada

santri.

¢ Aditya Firdaus Muhammad and Rinda Fauzian, “PENDIDIKAN AKHLAK KARIMAH
BERBASIS KULTUR PESANTREN,” Pendidikan Islam 11 (2020) h.137.

7 Kamilia Hamidah and Arif Chasannudin, “Mechanization of Islamic Moderation Da’wah
in the Nahdlatul Ulama Pesantren Tradition,” Jurnal llmu Dakwah 41, no. 1 (June 30, 2021): h. 15,
https://doi.org/10.21580/jid.v41.1.7134.

8 Laili Nur Fadilah, Nur Istikomah, and Universitas Isalam Negeri Raden Fatah Palembang,
“KONTRIBUSI ILMU PENGETAHUAN ISLAM DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER
UNTUK MENINGKATKAN MUTU PENDIDIKAN,” CENDEKIA : Jurnal Ilmu Pengetahuan 5,
no. 2 (2025): h. 496, https://jurnalp4i.com/index.php/cendekia.



Kedudukan akhlak dalam islam sangatlah penting, di mana setiap
ajaran difokuskan pada upaya pembentukan dan pengembangan karakter
yang mulia. Salah satu cara mengimplementasikan nilai-nilai Akhlaqul
Karimah adalah melalui pendidikan. Kurikulum pendidikan dirancang
sedemikian rupa sehingga para santri dapat benar-benar memahami dan
mengamalkan prinsip-prinsip Akhlaqul Karimah yang disampaikan.

Akhlaqul Karimah sendiri merujuk pada moralitas atau tingkah laku
positif yang melekat pada diri setiap individu dalam menjalankan
kehidupannya. Perilaku mulia semacam ini telah dicontohkan oleh Nabi
Muhammad SAW dan sepatutnya menjadi teladan utama, sebagaimana

ditegaskan dalam Al-Qur’an:
5555 531 8305 N Ty Ol s Banl A ot 330 683

-

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah” (Al-
Qur’an Al-Ahzab [33] :21).°

Merujuk pada ayat di atas, sebagai seorang Muslim, sudah
sepatutnya mengarahkan diri pada moralitas yang luhur. Hal ini dapat
dicapai dengan meneladani Nabi SAW (Rasul) sebagai teladan yang baik

(uswah al-hasanah), dan tentu saja, pemahaman yang mendalam terhadap

421.

® AI-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI (Jakarta timur: CV Darus sunnah, 2002), h.



konsep pendidikan agama Islam merupakan kunci utama dalam pencapaian
tersebut.

Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional secara gamblang menyatakan bahwa tujuan pendidikan
nasional berpusat pada penanaman dan pengembangan keimanan serta
ketakwaan. Ini mengindikasikan bahwa fungsi pendidikan adalah untuk
mengembangkan kapasitas, membentuk karakter, dan membangun
peradaban bangsa yang bermartabat dengan tujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa.! Sehingga untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional ini, maka peningkatan kualitas pendidikan agama Islam menjadi
sangatlah penting, khususnya dalam aspek akhlak. Tujuannya adalah agar
pengetahuan agama dapat seimbang dengan ilmu pengetahuan umum yang
dimiliki, sehingga individu, termasuk mereka yang berasal dari sekolah
umum, mampu menjalankan peran hidupnya dalam masyarakat serta
berbakti kepada Allah swt demi mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ilhya Ulumuddin,
menjelaskan bahwa akhlak didefinisikan sebagai suatu watak yang telah
mengakar dalam jiwa, yang darinya muncul tindakan-tindakan secara
mudah dan spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran terlebih
dahulu.!' Sementara itu, Filsuf Jerman, Immanuel Kant, mengemukakan

bahwa akhlak merupakan prinsip moral yang bersifat universal. Baginya,

10 Aditya Firdaus and Rinda Fauzian, Pendidikan Akhlak Karimah Berbasis Kultur
Kepesantrenan (Bandung: Alfabeta, 2018). h. 67

' Halim Nipan Abdul, Menghias Diri Dengan Akhlak Terpuji (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2000), h. 12.



akhlak yang baik adalah tindakan yang dilakukan berdasarkan kesadaran
akan kewajiban dan niat yang tulus.'?

Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri
merupakan salah satu madrasah yang berada di Pondok Pesantren Lirboyo
yang dikenal luas sebagai pusat kajian kitab kuning di Indonesia.'®
Pesantren ini memiliki sistem pendidikan yang masih mempertahankan
tradisi salaf, salah satunya adalah tradisi menulis ulang kitab kuning (taqlid
al-kitab). Tradisi ini bukan sekadar aktivitas akademik, tetapi juga sarana
pembentukan karakter santri melalui proses ketekunan, kesabaran,
kedisiplinan, serta penghormatan terhadap ilmu dan ulama.

Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri masih konsisten dalam
mempertahankan tradisi menulis ulang kitab kuning di tengah arus
modernisasi pendidikan. Di era digital saat ini, ketika kitab-kitab telah
banyak tersedia dalam bentuk cetak maupun digital, tradisi menulis ulang
tetap dilestarikan sebagai bagian dalam pembelajaran yang memiliki nilai
filosofis dan pedagogis yang mendalam. Proses ini menuntut santri untuk
lebih teliti, sabar, serta memiliki kedekatan emosional dengan materi yang
dipelajari, sehingga nilai-nilai Akhlaqul Karimah tidak hanya dipahami

secara teoritis, tetapi juga diinternalisasikan melalui praktik nyata.

12 Nugraha Jaka, “Akhlak Para Ahli: Mengenal Esensi Dan Makna Di Balik Tindakan
Manusia,” Tambah Pintar, 27 Mei 2024, diakses 04 Maret 2026, https://tambahpinter.com/definisi-
akhlak-menurut-para-ahli/.

13 “Pondok Pesantren Lirboyo, Sejarah, Fasilitas, Dan Biaya,” Cendikia Privat, 04 Januari
2026, diakses 19 April 2026, https://cendekiaprivat.com/pondok-pesantren-lirboyo/.



Selain itu, lingkungan pesantren yang kental dengan budaya disiplin,
ketaatan kepada kiai, serta kehidupan kolektif yang sederhana semakin
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah. Tradisi
menulis ulang kitab kuning menjadi bagian integral dari sistem pendidikan
yang tidak hanya membentuk kemampuan intelektual, tetapi juga
membangun karakter santri yang berakhlak mulia.

Tradisi menulis ulang kitab kuning bukan hanya rutinitas teknis saja,
namun mengandung nilai pendidikan yang sangat penting. Menulis ulang
kitab kuning menuntut santri untuk bersikap teliti, sabar, konsisten, dan
disiplin.'* Proses penulisan kitab kuning dengan tangan yang memakan
waktu lama dipahami sebagai media penanaman nilai mujahadah
(kesungguhan dan kesabaran dalam belajar), tawadhu' (kerendahan hati di
hadapan ilmu dan guru), serta amanah (tanggung jawab menjaga keakuratan
dan kemurnian teks) dalam tradisi pendidikan pesantren.'> Aktivitas ini juga
mengajarkan santri untuk tidak tergesa-gesa, menghindarkan mereka dari
budaya instan yang banyak memengaruhi generasi muda saat ini. Dengan
demikian, tradisi menulis ulang kitab kitab kuning berperan sebagai media
nyata dalam menginternalisasikan nilai-nilai Akhlaqul Karimah.

Namun, meskipun menulis ulang kitab kuning telah lama menjadi

tradisi di pondok salafiyah khususnya Madrasah Diniyah HM Al-

14 Fiki Zakiatul Fikriyah , Wawancara, (Kediri, 30 Maret 2026)

!5 Muhammad Syaiful, Dina Hermina, and Nuril Huda, “TRADISI PEMBELAJARAN
KITAB KUNING PADA PONDOK PESANTREN DI ERA DIGITAL (KAJIAN DINAMIKA
PERKEMBANGAN AKADEMIK PESANTREN DI INDONESIA),” Penelitian Dan Pemikiran
Islam 9, no. 1 (2020). h. 36



Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri, peneliti secara khusus membahas
bagaimana tradisi menulis ulang kitab kuning dapat menginternalisasikan
nilai-nilai Akhlaqul Karimah, hal ini masih sangat terbatas dalam penelitian.
Belum banyak kajian yang meneliti hubungan antara tradisi menulis ulang
kitab kuning dengan pembentukan karakter santri dalam konteks pendidikan
salafiyah.

Maka dari itu, penelitian ini diberi judul “Internalisasi Nilai-Nilai
Akhlaqul Karimah Melalui Tradisi Menulis Ulang Kitab Kuning di
Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri” sangat penting
untuk dilakukan, guna menggali lebih jauh bagaimana tradisi menulis ulang
kitab kuning ini berjalan, nilai akhlak apa saja yang tertanam melalui praktik

tersebut, serta relevansinya dalam membentuk karakter santri di era modern.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

studi ini difokuskan untuk menjawab serangkaian pertanyaan pokok, yaitu:

1. Apa saja nilai-nilai Akhlaqul Karimah yang terdapat pada tradisi
menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah
Putri Lirboyo Kediri?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah yang
terdapat dalam tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah

HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri?



3. Bagaimana hasil yang terdapat pada nilai-nilai Akhlaqul Karimah
melalui tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM
Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri?

C. Tujuan Penelitian
Adapun peneliti dalam tujuan penelitian ini berupaya menemukan
penyelesaian atas persoalan yang telah diuraikan sebelumnya, yaitu:

1. Guna menguraikan nilai-nilai Akhlaqul Karimah apa saja yang terdapat
dalam tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-
Mabhrusiyah Putri Lirboyo Kediri.

2. Guna menguraikan proses nilai-nilai Akhlaqul Karimah dalam tradisi
menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah
Putri Lirboyo Kediri.

3. Guna mengetahui hasil yang terdapat pada nilai-nilai Akhlaqul Karimah
melalui tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM
Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti mencakup dua dimensi
utama, yaitu aspek teoretis dan praktis.

1. Manfaat Secara Teoritis:

Dari perspektif teoretis, studi ini diharapkan mampu
memperdalam pemahaman konseptual mengenai proses internalisasi
nilai-nilai Akhlaqul Karimah dalam pembelajaran santri, khususnya di

lingkungan pondok pesantren yang melestarikan tradisi penyalinan



ulang kitab kuning. selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan ilmu Pendidikan

Islam, terutama dalam mengkaji integrasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah

dalam aktivitas menyalin ulang kitab kuning.

2. Manfaat Secara Praktis:

a.

b.

C.

d.

Bagi Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo
Kediri

Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai dasar
evaluasi serta bahan pertimbangan sebagai upaya meningkatkan
nilai-nilai Akhlagqul Karimah di lingkungan madrasah diniyah
tersebut.

Bagi para pengajar

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
berharga untuk mengoptimalkan metode penanaman nilai-nilai
Akhlaqul Karimah kepada para santri.

Bagi santri,

Penelitian ini berpotensi meningkatkan kesadaran mereka
mengenai urgensi Akhlaqul Karimah dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.

Peneliti
Dapat memberikan kesempatan untuk memperkaya

khazanah ilmu pengetahuan serta memperluas wawasan, khususnya
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dalam ranah pendidikan pesantren yang berfokus pada nilai-nilai

Akhlaqul Karimah pada santri.

E. Orisinalitas penelitian

Orosinalitas penelitian dalam suatu penelitian merujuk pada
karya-karya penelitian sebelumnya, berfungsi sebagai pembeda oleh
peneliti. Dalam hal ini, peneliti dapat mengidentifikasi titik-titik perbedaan
dan persamaan, sekalipun topik yang diangkat mungkin serupa atau
berbeda. Pencarian ini penting untuk dilakukan, guna mencegah duplikasi
atau pengulangan terhadap kajian yang sudah ada. Dengan demikian,
perbandingan antara riset terdahulu dan penelitian saat ini akan menemukan
aspek yang serupa maupun yang unik. Peneliti telah mengidentifikasi
beberapa sumber literatur relevan yang terkait dengan topik penelitian ini,

di antaranya adalah:

1. Muhammad Rifan Fahrurrozi, 2022, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul
Karimah Dalam Membentuk Karakter Profetik Santri diPondok
Pesantren Miftahul Midad Sumberejo Sukodono Lumajang”.'®

Tesis ini memiliki perbedaan dari pembahasan yang berfokus
mengedepankan nilai Akhlaqul Karimah dalam pembentukan karakter
profetik santri, sedangkan penulis membahas terkait nilai Akhlaqul
Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning. Adapun

metodologi penelitian sama-sama menggunakan metode kualitatif.

16 Rifan Fahrurrozi Muhammad, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah Dalam
Membentuk Karakter Profetik Santri Dipondok Pesantren Miftahul Midad Sumberejo Sukodono
Lumajang” (UIN Jember, 2022).
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2. Tatik Hidayati, 2024, “Pembentukan Akhlaqul Karimah Peserta Didik

Melalui Strategi Paikem Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Di MI
Miftahul Huda Jatiroto Kayen Pati”."”

Tesis ini memiliki perbedaan dari pembahasan yang menitik
beratkan pada pengembangan Akhlaqul Karimah peserta didik melalui
implementasi strategi (paikem) dalam mata pelajaran Agidah akhlak,
sedangkan penulis membahas terkait nilai Akhlaqul Karimah melalui
tradisi menulis ulang kitab kuning. Adapun metodologi penelitian sama-

sama menggunakan metode kualitatif.

. Muhamad Badruddin dkk, 2022, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul

Karimah Siswa Melalui Keteladanan Guru Di MTSN 1 Bogor™.'®
Jurnal ini memiliki perbedaan pada kajian-kajian sebelumnya
yang umumnya menitik beratkan pada pembentukan nilai Akhlaqul
Karimah siswa melalui keteladanan seorang guru. Sebaliknya, penulis
dalam penelitian ini mengalihkan fokusnya pada nilai-nilai Akhlaqul
Karimah melalui praktik penyalinan ulang kitab kuning. Adapun

metodologi penelitian sama-sama menggunakan metode kualitatif.

'7 Hidayati Tatik, “Pembentukan Akhlaqul Karimah Peserta Didik Melalui Strategi Paikem

Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Di MI Miftahul Huda Jatiroto Kayen Pati” (UNISSULA,

2024).

18 Muhamad Badruddin and Sapiudin Shidiq, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah

Siswa Melalui Keteladanan Guru Di MTSN 1 Bogor,” Qiro’ah 12 (2022): 84-96.
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4. Moch. Shohibul Husni dkk, 2023, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Akhlaqul Karimah Santri Pondok
Pesantren Al Hikmah Tuban”."

Fokus pembahasan jurnal ini berbeda dengan penelitian yang
kami lakukan. Jurnal tersebut menyoroti internalisasi nilai-nilai
pendidikan agama islam dalam membentuk Akhlaqul Karimah santri,
sementara kami lebih memusatkan perhatian pada nilai Akhlaqul
Karimah melalui melalui tradisi menulis ulang kitab kuning. Adapun
terkait metodologi, kedua studi ini sama-sama menggunakan
pendekatan kualitatif. Namun, jurnal tersebut mengaplikasikan jenis
penelitian studi kasus, sedangkan peneliti mengadopsi jenis penelitian
fenomenologi.

5. Abd. Karim dkk, 2024, “Rekonstruksi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah
Pada Santri Putra Di Pondok Pesantren Motivator Qur’an Darussalam
Probolinggo”.*°

Jurnal ini memiliki perbedaan dari pembahasan yang berfokus
pada penggalian kembali nilai-nilai Akhlaqul Karimah di kalangan
santri putra, dengan tujuan pembentukan karakter yang selaras dengan
prinsip-prinsip pesantren. Sementara itu, fokus utama penulis dalam

riset ini adalah mengkaji nilai-nilai Akhlaqul Karimah melalui tradisi

19 Moch. Shohibul Husni, Muhammad Walid, and Indah Aminatuz Zuhriah, “Internalisasi
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlaqul Karimah Santri Pondok
Pesantren Al Hikmah Tuban,” Paramurobi 6 (2023).

20 Karim Abd., Endah Tri Wisudaningsih, and Salamah Eka Susanti, “Rekonstruksi Nilai -
Nilai Akhlaqul Karimah Pada Santri Putra Di Pondok Pesantren Motivator Qur’an Darussalam
Probolinggo,” ISLAMIKA 2 (2024): 630-46.
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menulis ulang kitab kuning. Meskipun demikian, kedua studi ini
memiliki persamaan dalam penggunaan metodologi kualitatif. Namun,
jenis penelitian yang diterapkan berbeda jurnal tersebut mengadopsi
studi kasus, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi.

6. Moh. Syaikhol Hadi dan Mohamad Joko Susilo, 2025, “Nilai-nilai
Akhlaqul Karimah dalam Kitab Akhlaqul Lil Banin untuk Membentuk
Karakter Sosial Santri di Pondok Pesantren Al-Fitroh”.*!

Jurnal ini memiliki perbedaan dari pembahasan yang berfokus
pada nilai-nilai akhlaqul karimah dalam kitab akhlaqul lil banin guna
membentuk karakter sosial santri, sedangkan penulis fokus pada nilai
Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning.
Meskipun demikian, dari segi metodologi, kedua penelitian in1 memiliki

kesamaan karena sama-sama mengadopsi pendekatan kualitatif.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No Tahun Nama Judul Penelitian | Rumusan Masalah
Penelitian Peneliti
1. | 2022 Muhammad | Internalisasi Nilai- | 1. Bagaimana nilai-
Rifan Nilai Akhlaqul nilai  Akhlaqul
Fahrurrozi Karimah Dalam Karimah
Membentuk bertransformasi
Karakter  Profetik dalam
Santri  Dipondok pembentukan

2l Syaikhol Hadi Moh. and Joko Susilo Mohamad, “Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah Dalam
Kitab Akhlaqul Lil Banin Untuk Membentuk Karakter Sosial Santri Di Pondok Pesantren Al-
Fitroh,” Jurnal Inovasi Pendidikan 11, no. 2 (2025): 191-201.
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Pesantren Miftahul
Midad Sumberejo
Sukodono

Lumajang

karakter profetik
santri  Miftahul

Midad?

. Bagaimana peran

transaksi  nilai-
nilai  Akhlaqul
Karimah dalam
menciptakan

karakter profetik
santri  Miftahul

Midad?

. Bagaimana

proses
transinternalisasi
nilai-nilai
Akhlaqul
Karimah
berpengaruh
pada
pembentukan
karakter profetik
Miftahul

santri

Midad?

2024

Tatik
Hidayati

Pembentukan
Akhlaqul Karimah
Peserta Didik
Melalui  Strategi
Paikem Dalam
Pembelajaran

Aqidah Akhlak Di

. Bagaimana

implementasi

strategi PAIKEM
dalam pengajaran
Aqidah  Akhlak
untuk kelas IV, V,
dan VI di MI
Miftahul Huda
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MI Miftahul Huda
Jatiroto Kayen Pati

Jatiroto  Kayen

Pati?

. Bagaimana

Akhlaqul
Karimah peserta
didik  dibentuk
melalui
penggunaan
strategi PAIKEM
dalam
pembelajaran
aqgidah  akhlak
bagi siswa kelas
IV, V, dan VI di
MI Miftahul
Huda Jatiroto

Kayen Pati?
2022 Muhamad Internalisasi Nilai- Bagaimana
Badruddin Nilai Akhlaqul Internalisasi
Dan Sapiudin | Karimah Siswa Nilai — Nilai
Shidi Melalui Akhlaqul
Keteladanan Guru Karimah Siswa
Di MTSN 1 Bogor Melalui
Keteladanan
Guru MTSN 1
Bogor?
2023 Moch. Internalisasi Nilai- | 1. Bagaimana
Shohibul Nilai  Pendidikan Proses
Husni Dkk Agama Islam Internalisasi
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Dalam Membentuk
Akhlaqul Karimah

Santri Pondok
Pesantren Al
Hikmah Tuban

Nilai-Nilai
Agama Islam
Dalam
Pembentukan
Akhlaqul
Karimah Santri
diPondok
Pesantren Al
Hikmah
Binangun
Singgahan
Tuban?

2. Bagaimana Hasil
Dari Proses
Internalisasi
Nilai-Nilai
Agama Islam
Dalam
Pembentukan
Akhlaqul

Karimah?

2024

Abd.
Karim

Dkk

Rekonstruksi Nilai-
Nilai Akhlaqul
Karimah pada
Santri  Putra di
Pondok Pesantren
Motivator Qur’an
Darussalam

Probolinggo

Bagaimana  proses
rekonstruksi  nilai-
nilai Akhlaqul
Karimah diterapkan
pada santri putra di
Pondok  Pesantren
Motivator ~ Qur’an
Darussalam

Probolinggo?
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2025

Moh.
Syaikhol

Hadi Dan

Mohamad

Joko Susilo

Nilai-nilai

Akhlaqul Karimah
dalam kitab
Akhlakul Lil Banin
untuk membentuk
karakter sosial
santri di pondok

pesantren Al-Fitroh

. Bagaimana nilai-

nilai  Akhlaqul
Karimah  yang
ada dalam Kitab
Akhlaqul Lil
Banin
berkontribusi
pada
pembentukan
karakter  sosial
santri di Pondok
Pesantren Al-

Fitroh?

. Apa saja

hambatan  yang
dihadapi  santri
dalam
mengamalkan
nilai-nilai
Akhlaqul
Karimah dari
Kitab Akhlaqul
Lil Banin guna
membentuk
karakter  sosial

santri?
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F. Definisi istilah

1.

2.

Internalisasi

Internalisasi merupakan proses menanamkan dan menghayati
nilai-nilai sampai nilai tersebut menyatu dalam diri, sehingga menjadi
keyakinan, sikap, dan perilaku pada diri seseorang.
Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah

Nilai-nilai Akhlaqul Karimah merupakan sebuah prinsip dan
sikap terpuji yang bersumber dari ajaran Islam, seperti kejujuran,
tanggung jawab, kesabaran, kedisiplinan, tawadhu’, sopan santun, dan
tolong-menolong, yang menjadi pedoman bersikap dan berperilaku.
Tradisi menulis ulang

Tradisi menulis ulang adalah kebiasaan atau praktik berulang
dalam lingkungan pendidikan (terutama pesantren) seperti kegiatan
menyalin kembali teks tertentu secara manual, sebagai sarana belajar,
mengulang pelajaran, dan menanamkan kedisiplinan, ketelitian, serta
adab terhadap ilmu dan guru.
kitab kuning

Kitab kuning adalah kitab-kitab klasik berbahasa Arab yang
ditulis oleh para ulama, umumnya tanpa harakat dan menggunakan gaya
bahasa khas turats, yang menjadi rujukan utama dalam kajian keislaman
di pesantren, meliputi bidang akidah, figih, akhlak, tafsir, hadis, dan

ilmu-ilmu keislaman lainnya.
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G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun secara sistematis agar memudahkan pembaca
dalam memahami alur dan substansi pembahasan yang disampaikan. Dalam
penelitian tesis ini, peneliti akan meyususn sistematika penulisan sebagai
berikut:

BAB I: terkait pendahuluan yang memuat penjelasan secara umum
seperti konteks masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.
Bab ini memberikan Gambaran awal mengenai fokus dan urgensi penelitian
yang dilakukan.

BAB II: tekait kajian pustaka yang digunakan sebagai landasan teori
dan referensi ilmiah dalam mendukung analisis data. Pada bab ini, peneliti
akan membahasa secara mendalam terkait teori-teori yang relevan sebagai
pijakan konseptual penelitian.

BAB III: terkait metode penelitian memuat jenis penelitian dan
pendekatan, kehadiran peneliti, tempat dan waktu penelitian, data dan
sumber penelitian, Teknik pengumpulan data, serta Teknik analisi data. Pada
bab ini, menjelaskan secara rinci cara penelitian yang dilakukan agar
memahami langkah ilmiah yang diambil oleh peneliti.

BAB 1V: terkait hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui
berbagai pengumpulan data, seperti obserfasi, wawancara, dan deskripsi
informasi lainnya. Bab ini mencangkup deskripsi objek penelitian,

penyajian dan analisis data yang telah diperoleh di lapangan.
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BAB V: pembahasan yang memuat hasil penelitian terkait nilai-nilai
Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning, yang telah
dilakukan dan diuraikan secara jelas dan terperinci.

BAB VI: terkait penutup memuat Kesimpulan dari seluruh topik
pembahasan serta saran untuk penelitian selanjutnnya. Pada bab ini, dapat
dijadikan rekomendasi untuk pengembangan praktik di lapangan. Tesis ini
ditutup dengan daftar Pustaka dan lampiran sebagai bagian dari

kelengkapan administrative dan pendukung data lapangan.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah
a. Pengertian Internalisasi
Menurut kamus ilmiah Internalisasi popular dengan
pendalaman, penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai
sehingga merupakan keyakinan atau kesadaran akan kebenaran
suatu doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.??
Internalisasi adalah sebuah proses penanaman keyakinan, sikap, dan
nilai dalam diri seseorang untuk membentuk perilaku sosialnya.
Pandangan lain mendefinisikan internalisasi sebagai proses di mana
orientasi nilai budaya dan ekspektasi peran benar-benar menyatu
dengan sistem kepribadian.>* . Dengan demikian, internalisasi nilai
Akhlaqul Karimah sebagai upaya menanamkan nilai-nilai akhlak
agar seseorang terdorong untuk bertindak berdasarkan Akhlaqul
Karimah.
Menurut Chabib Thoha, internalisasi merupakan teknik

pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai hingga meresap ke dalam

22 [rodati, “Internalisasi Nilai Disiplin Ibadah Dalam Pembelajaran PAI Di SMK Ma’arif 8
Kabumen,” Jurnal PAI 1 (2022), h. 1-12.

23 Encep Kama, Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Bandung: CV Maulana Media Grafika,
2016) h. 66.
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diri seseorang.?* Peter L. Berger berpendapat bahwa internalisasi
adalah proses pemberian makna terhadap suatu fenomena, realitas,
atau konsep ajaran ke dalam diri individu.*®> Pada dasarnya,
internalisasi telah ada sejak manusia dilahirkan. Proses ini muncul
melalui komunikasi yang terjadi dalam bentuk sosialisasi dan
pendidikan. Aspek terpenting dalam internalisasi adalah penanaman
nilai-nilai yang harus melekat menjadi bagian dari diri manusia.

Proses internalisasi terjadi dari dorongan biologis dan bakat
naluriah yang telah diwariskan dalam setiap individu sejak lahir.
Namun, faktor yang paling berperan dalam membentuk manusia
sebagai makhluk sosial adalah lingkungan sekitarnya, termasuk
interaksi dengan berbagai individu di setiap tahap sosialisasi dan
enkulturasi.?

Dalam kamus besar bahasa Indonesia nilai diartikan sebagai
sifat-sifat (hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan atau
sesuatu yang menyempurnakan manusia. Nilai merupakan konsep
umum yang digunakan untuk mendiskusikan hal-hal yang dianggap
baik atau buruk, diharapkan atau tidak diharapkan, serta

memberikan pengaruh pada cara berpikir seseorang dalam

24 Thoha Chabib, Kapita Selekta Pendidikan Islam (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006) h.

25 Munir, Pendidikan Dalam Perspektif Paradigma Islam : Mencari Model Alternative Bagi
Konstruksi Keilmuan Islam (yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013) h. 126.

26 Mayasari, “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik Dalam Pembelajaran Tahsin
Dan Tahfidz Al-Qur’an Di Ma Tahfizhil Qur’an Yayasan Islamic Centre Sumatera Utara,” ANSIRU
3 (2019), h. 40-48.
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kehidupan sehari-hari.?” Oleh karena itu, nilai dapat didefinisikan
sebagai sifat yang melekat pada sesuatu yang menjadikannya
berharga dan terhormat, sehingga sesuatu tersebut dicari dan
dicintai, baik oleh individu maupun kelompok.

Internalisasi nilai adalah proses menjadikan nilai sebagai
bagian dari diri seseorang. Lebih lanjut dijelaskan bahwa proses
tersebut tercipta dari pendidikan nilai dalam pengertian yang
sesungguhnya, yaitu terciptanya suasana, lingkungan dan interaksi
belajar mengajar yang memungkinkan terjadinya proses sosialisasi
dan internalisasi nilai-nilai.?® Maka dari itu, internalisasi nilai
sebagai suatu teknik dalam pendidikan nilai, di mana perkembangan
nilai-nilai dalam diri seseorang terjadi melalui proses identifikasi
dengan individu yang dijadikan sebagai model atau panutan.

b. Tahap-Tahap Internalisasi

Menurut Muhaimin, tujuan tahap internalisasi ini agar

peserta didik memiliki nilai yang menyatu dalam kepribadian

mereka, atau mencapai karakterisasi (watak). Proses internalisasi

27 Achmad Junaedi Sitika, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sebagai
Upaya Memperkuat Nilai-Nilai Keagamaan,” Journal on Education 6, (1) (2023), h. 58-59.

28 Hilyah Ashoumi and Putri Syarifah, “Manajemen Internalisasi Nilai Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah Dasar: Strategi Sekolah Melalui Program 5S,” Dirasat: Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan Islam 4, (1) (2018). h. 51
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yang berkaitan dengan pembinaan peserta didik meliputi tiga

tahapan, yaitu:*

1) Tahap transformasi nilai, yakni komunikasi verbal mengenai
nilai. Pada tahap ini, guru sekadar menginformasikan nilai-nilai
yang baik dan kurang baik kepada siswa, murni dalam bentuk
komunikasi lisan. Pada tahap ini, guru (ustadz/kiai)
menyampaikan nilai-nilai Akhlaqul Karimah secara verbal
kepada santri yang melakukan tradisi menulis ulang kitab
kuning. Seperti menanamkan ketelitian (dagqah) agar tidak salah
dalam penulisan lafadz atau mengajarkan kejujuran (sidiq) agar
tidak menyalin secara asal atau mengubah isi kitab. Dalam hal
ini, tradisi menulis ulang menjadi media penyampaian nilai,
namun santri masih berada pada tahap menerima informasi saja.

2) Tahap transaksi nilai, yaitu tahapan nilai yang melibatkan
komunikasi dua arah atau interaksi timbal balik antara siswa dan
guru. Pada tahap ini terjadi interaksi aktif antara guru dan santri
dalam proses menulis ulang kitab kuning. Seperti, guru
memberikan umpan balik terhadap hasil tulisan santri (koreksi
tulisan, pemahaman, adab) atau terjadi dialog tentang pentingnya
disiplin, tanggung jawab, dan tawadhu’ dalam belajar. Sehingga

nilai Akhlaqul Karimah tidak hanya disampaikan, tetapi juga

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam Di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h. 301
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3)

dipraktikkan dan didiskusikan, sehingga mulai tertanam dalam
diri santri.

Tahap transinternalisasi, merupakan tahap yang jauh lebih
mendalam dibandingkan sekadar transaksi. Pada tahap ini, yang
berpengaruh di hadapan siswa bukan lagi sosok fisik guru,
melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). Tahap ini
merupakan tahap terdalam, di mana nilai Akhlaqul Karimah
menyatu dalam kepribadian santri melalui tradisi menulis ulang
kitab kuning. Seperti, istiqamah, sabar, teliti, dan hormat kepada
ilmu menjadi bagian dari karakter dan guru tidak lagi hanya
sebagai pengajar, tetapi menjadi teladan (uswah hasanah) yang
diinternalisasi dalam diri santri. Pada tahap inilah tradisi menulis
ulang bukan sekadar aktivitas akademik, melainkan proses
pembentukan akhlak.

Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai

metode pembelajaran kognitif, tetapi juga sebagai sarana pembinaan

akhlak (character building) yang kuat. Nilai-nilai seperti kesabaran,

ketelitian, kejujuran, disiplin, dan keikhlasan dapat tumbuh secara

alami dan berkelanjutan dalam diri santri, sehingga mendukung

terbentuknya pribadi yang berAkhlaqul Karimah.
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2. Akhlaqul Karimah
a. Pengertian Akhlaqul Karimah

Secara etimologi, akhlak berarti perangai, tingkah laku, dan
tabiat. Sementara itu, secara terminologi, makna akhlak mengacu
pada tata cara pergaulan seorang hamba dalam hubungannya dengan
Allah sebagai Penciptanya, serta interaksi seorang hamba dengan
sesama manusia.’’ 4khlak sering disamakan dengan kesusilaan dan
sopan santun. Khulug merupakan gambaran sifat batiniah manusia,
serta bentuk lahiriah manusia, seperti wajah, gerak, anggota badan,
dan seluruh tubuh.

Dari perspektif teori, akhlak dapat dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu akhlak terpuji (4khlaqul Karimah) dan akhlak tercela
(akhlakul mazmumah). Akhlaqul Karimah merujuk pada perilaku
yang selaras dengan ajaran Qur ‘an dan Sunnah, sedangkan akhlakul
mazmumah merupakan kebalikannya, yaitu tindakan yang
bertentangan dengan kedua sumber tersebut.!

Menurut imam al-ghazali, akhlak didefinisikan sebagai
“hay'at” atau karakter yang tertanam dalam jiwa, yang memicu
tindakan-tindakan  spontan tanpa perlu perenungan atau
pertimbangan mendalam. Apabila karakter ini menghasilkan

perilaku yang dianggap baik berdasarkan akal sehat dan nilai-nilai

30 Abdurrahman Muhammad, Akhlak Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia (jakarta:
Rajawali pers, 2016) h. 8.

31 Mubarok Atang, Metodologi Studi Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000) h.
200.
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agama, ia disebut akhlak baik. Sebaliknya, jika memicu perbuatan
buruk, maka ia dikategorikan sebagai akhlak tercela.*

Selain itu, akhlak juga dapat dipahami sebagai kebiasaan
yang terbentuk dari keinginan atau kemauan seseorang. Ketika
kemauan ini terus-menerus dilakukan hingga menjadi rutinitas,
maka kebiasaan itulah yang disebut akhlak. Contohnya, jika
seseorang sering membantu sesama, kebiasaan tersebut
mencerminkan akhlak dermawan terhadap sesama makhluk Allah
Swt. Sementara itu, /bn Maskawaih menyatakan bahwa akhlak
adalah “suatu watak yang mengakar kuat dalam diri, mendorong
berbagai tindakan secara mudah tanpa melalui proses berpikir atau
pertimbangan”.*3

Oleh karena itu, berdasarkan pandangan-pandangan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah karakter atau pola
perilaku yang dilakukan seseorang secara spontan, tanpa perlu
pertimbangan awal. Kemunculan sifat ini akan menghasilkan
tindakan yang dinilai baik atau buruk berdasarkan ajaran agama.
Akhlak seringkali disamakan dengan konsep seperti moralitas,
kesopanan, etika, perilaku, tata krama, dan (andap ashor)

kerendahan hati.

32 Bahri Syamsul, “Konsep Akhlaqul Karimah Prspektif Imam Al-Gozali,” Serambi
Tarbawi 10 (2022) h. 183.
3 Nata Abudin, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Raja Grafindo, 2011) h. 3.
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b. Ruang Lingkup Akhlaqul Karimah
Ruang lingkup Akhlaqul Karimah dapat diuraikan sebagai
berikut:
1) Akhlak Terhadap Allah SWT

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagi sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalig. Abuddin Nata
menyebutkan ada empat alasan mengapa manusia perlu
berakhlak kepada Allah diantarannya yaitu:>*

a)  Allah yang menciptakan manusia

b)  Allah telah memberikan perlengkapan panca indra

c) Allah telah mnyediakan bahan dan sarana yang
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti
udara, air dan lainnya.

d) Allah telah memuliakan manusia dengan diberikannya
kemampuan menguasai daratan dan lautan.

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk berakhlak
kepada Allah dan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak
kepada Allah yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan
keagamaan. Diantara nilai-nilai ketuhanan yang sangat

mendasar yaitu:*®

3% Abudin, h. 149.
35 Abudin, h. 150.
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a) Iman

Sikap batin yang penuh kepercayaan kepada tuhan.
Jadi, tidak hanya cukup dengan kata percaya. Namun, harus
terus meningkat menjadi sikap mempercayai tuhan dan
menaruh kepercayaan kepada-Nya. Menurut Quraish Shihab
dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa iman yang
sebenarnya merupakan suatu kepercayaan yang tertanam
dalam hati dan jiwa yang menghadirkan Allah dalam setiap
perbuatan (amal saleh) yang dilakukan.’® Dalam al-Qur’an

dijelaskan iman kepada Allah:

Lo

w22

—

[EERVEVRPRS R
“Dan Tuhan itu, Tuhan Yang Maha Esa. Tidak ada
Tuhan selain Dia. Yang Maha Pemurah dan Maha
Penyayang”. (Al-Qur’an Surat Al-Baqarah [1]:
163).%

\o—

\o—
Lo

\o—

b) Thsan
kesadaran yang mendalam bahwa Allah senantiasa
hadir atau bersama manusia dimanapun manusia berada.
Berkaitan dengan ini dan karena menginsafi bahwa allah
selalu mengawasi manusia, maka manusia harus berbuat,

berlaku dan bertindak menjalankan sesuatu dengan sebaik

36 Salman Akif Faylasuf, “Ini Pengertian Iman Menurut Quraish Shihab,” Bincang Syariah,
17 Desember 2023, diakses 14 Mei 2026, https://bincangsyariah.com/khazanah/profil-tokoh/ini-
pengertian-iman-menurut-quraish-shihab/.

37 AI-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI. h. 24
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mungkin dan penuh rasa tangguh jawab, tidak hanya

sekedarnya saja.

o

St O5lasd g 5. 2580 o1 2 shsutes

“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa: Kemudian Dia bersemayam di atas
'Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam
bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang
turun dari langit dan apa yang naik kepada-Nya. Dan
Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (Al-
Qur’an Surat Al-Hadid [57]: 4).3

Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam Minhaj al-Muslim

menyebut sikap ini sebagai muraqabah yaitu kesadaran
seorang Muslim bahwa dirinya senantiasa berada dalam
pengawasan Allah, baik dalam aspek lahir maupun batin.
Kesadaran ini meliputi keyakinan bahwa Allah selalu
melihatnya, mengetahui seluruh rahasia dan amal
perbuatannya, sehingga membentuk sikap spiritual yang
penuh kewaspadaan dan tanggung jawab dalam setiap

tindakan.>®

3 AI-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI. h. 538
3 Nur Farida, “Merasakan Kehadiran Allah,” Republik, 27 Februari 2019, diakses 14 Mei
2026, https://khazanah.republika.co.id/berita/pnks5j313/merasakan-kehadiran-allah.
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c) Tagqwa
Kesadaran penuh bahwa Allah selalu mengawasi
manusia. Kemudian, manusia selalu berusaha untuk
melakukan sesuatu yang di ridhoi oleh Allah, dengan
menjauhi atau menjaga diri dari hal-hal yang tidak di ridhoi
Allah.** Al-Quran secara tegas menyebutkan bahwa taqwa
melibatkan  penghindaran dari yang haram dan

melaksanakan perintah Allah:

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap individu memperhatikan
amal perbuatannya untuk masa depan (akhirat) dan
bertaqwalah kepada Allah, karena Dia Maha
Mengetahui apa yang kamu lakukan”. (Al-Qur’an
Surat Al-Hasyr [59]: 18).4!

d) Ikhlas

Sikap murni dan tulus dalam setiap tingkah laku dan
perbuatan, yang disertai niat beribadah kepada Allah semata-
mata untuk memperoleh keridaan-Nya. Dengan demikian,
perbuatan ikhlas tercermin dalam setiap amal yang

dilakukan dengan niat yang bersih dan sesuai dengan

40 Tvan Fahmi Fadillah, “ANALISIS KONSEP TAQWA DALAM AL-QURAN: Studi
Terhadap Ayat-Ayat Yang Menyebutkan Taqwa,” Akademik 3 (3) (2023), h. 112.
4 A1-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI. h. 548
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ketentuan Allah, tanpa mengharapkan pujian atau imbalan

dari manusia.*?
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“Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah
Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya
lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan
menunaikan zakat. [tulah agama yang lurus (benar)”.
(Al-Qur’an surat Al-Bayyinah [98]: 5).4°

Ayat di atas menunjukkan bahwa ikhlas merupakan

inti dari setiap bentuk ibadah yang dilakukan oleh seorang
Muslim. Allah menginginkan agar setiap ibadah yang

dilakukan harus tulus dan semata-mata karena allah.

e) Tawakkal
Takwa dapat dipahami sebagai keyakinan yang
mantap bahwa tidak ada yang mampu memberi atau
mengambil sesuatu, serta mendatangkan manfaat atau
menolak madhorot, kecuali Allah SWT. Keyakinan ini
melahirkan sikap bersandar kepada Allah dengan penuh
harapan dan kepercayaan bahwa Dia akan menolong

manusia dalam menemukan jalan yang terbaik.** Dengan

42 Icha, “Definisi Ikhlas Dalam Al-Qur’an,” Laboratorium Teknologi Pangan, 14 Februari
2024, diakses 16 Mei 2026, https://foodtechlab.uad.ac.id/definisi-ikhlas-dalam-al-quran/.

4 Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI. h. 598

4 Nasrul Erdy, “Allah Mencintai Orang Bertawakal, Ini Tiga Ayat Alquran Terkait
Tawakal,” Republik, 11 Januari 2024, diakses 16 Mei 2026,
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demikian, takwa tidak hanya bersifat keimanan dalam hati,
tetapi juga tercermin dalam sikap hidup yang selalu

mengandalkan Allah dalam setiap usaha dan keputusan.
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena
itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya”. (Al-Qur’an surat Ali
Imran [3]: 159).%
Syukur

Syukur dapat dipahami sebagai sikap penuh rasa
terima kasih dan penghargaan atas seluruh nikmat yang
dianugerahkan Allah kepada manusia. Secara konseptual,
Ibnul Qayyim menjelaskan hakikat syukur sebagai bentuk

memuji Allah atas nikmat yang diberikan, mencintai nikmat

https://igra.republika.co.id/berita/s73d6745 1/allah-mencintai-orang-bertawakal-ini-tiga-ayat-

alquran-terkait-tawakal.

4 Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI. h. 71
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tersebut sebagai karunia-Nya, serta menggunakan setiap

nikmat untuk ketaatan beribadah. °

Bzl e o) 55 53 (,.}{v.uﬂ R ] <8 556 g

“(Ingatlah)  ketika Tuhanmu  memaklumkan,
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku
akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika
kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya
azab-Ku benar-benar sangat keras”. (Al-Qur’an surat
Ibrahim [14]: 7).

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap orang

yang bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah SWT akan
memperoleh penambahan nikmat. Sebaliknya, orang yang
tidak mau mensyukuri nikmat Allah SWT akan mendapatkan
balasan yang setimpal dengan sikap ingkar yang

dilakukannya.

g) Sabar (Tabah)

Sabar dapat dimaknai sebagai kemampuan menahan
diri dalam menanggung berbagai bentuk penderitaan, baik
ketika menghadapi sesuatu yang tidak diinginkan maupun
saat mengalami kehilangan terhadap sesuatu yang disenangi.

Sikap ini tercermin dalam ketabahan menghadapi berbagai

46 Muhammad Abduh Tuasikal, “Pengertian Syukur, Hakikat Syukur, Dan Rukun Syukur,”
Rumaysho, 04 Desember 2020, diakses 16 Mei 2026, https://rumaysho.com/25874-pengertian-
syukur-hakikat-syukur-dan-rukun-syukur.html.

47 Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI. h. 256.
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kepahitan hidup, baik yang bersifat besar maupun kecil, serta

mencakup aspek lahir maupun batin.*3
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada
kalian dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar”. (Al-Qur’an surat Al-Bagarah [1]: 155).%

2) Akhlak Terhadap Nabi Muhammad SAW

Rasulullah SAW merupakan contoh teladan yang
patut ditiru (uswatun hasanah) bagi seluruh umat. Beliau telah
memperoleh kepercayaan penuh dari Allah SWT, sehingga
dianugerahi gelar A/-Amin. Kemuliaan dan keluhuran budi
pekerti beliau sedemikian rupa, hingga diakui langsung oleh
Allah dan disebutkan dalam Al-Quran bahwa beliau memiliki

akhlak yang agung,’® sebagimana dijelaskan dalam Al-Qur’an:

e e 1T 25
whe b () 2hp

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti
yang luhur (Muhammad)” (Al-Qur’an Surah Al-Qalam
[68]:4).°!

48 Kastolani Marzuki, “15 Ayat Alquran Tentang Sabar Beserta Artinya, Keutamaan Dan
Hikmahnya,” News Jateng, 17 Januari 2023, diakses 16 Mei 2026, https://jateng.inews.id/berita/15-
ayat-alquran-tentang-sabar-beserta-artinya-keutamaan-dan-hikmahnya.

Y Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI. h. 24

30 Tlyas Yunahar, Kuliah Akhlag (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2007) h. 89.

SU Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI (Jakarta timur: CV Darus sunnah, 2002), h.
564.
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Ayat Al-Qur’an tersebut menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad SAW adalah figur yang memiliki keutamaan dan
akhlak yang mencapai puncak kesempurnaan. Kepribadian
beliau diposisikan sebagai suri teladan terbaik bagi seluruh umat
Islam, yang patut dijadikan rujukan dalam sikap, perilaku, dan
kehidupan sehari-hari.®*> Oleh karena itu, kita sebagai
pengikutnya, hendaknya meneladani perilaku beliau dalam
segala aspek kehidupan dan memperbanyak lantunan sholawat

agar kelak di akhirat kita memperoleh pertolongan beliau.

3) Etika dalam Berinteraksi dengan Sesama Manusia
Etika terhadap sesama manusia dapat dijabarkan
meliputi: etika sebagai anak, etika kepada orang tua, etika
terhadap saudara, etika terhadap tetangga, serta etika dalam
bermasyarakat. Dengan demikian, Akhlaqul Karimah yang
diajarkan dalam Islam bersumber pada peran manusia sebagai
khalifah. Konsep kekhalifahan ini mencakup tanggung jawab
untuk melindungi, memelihara, dan membimbing agar setiap

ciptaan mampu mencapai tujuan penciptaannya.>>
Sikap terpuji terhadap sesama manusia diwujudkan

melalui cara seseorang memperlakukan orang lain. Perilaku

32 Yatimin, Studi Akhlak Dalam Persrektif Al Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007) h. 211.
33 Yatimin, h. 223.
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tersebut harus didasarkan pada penghormatan terhadap perasaan
individu lainnya, sesuai dengan tuntunan syariat agama. Sebagai
seorang Muslim, kita wajib menjaga perasaan orang lain, tidak
bersikap membedakan, menjaga kerahasiaan sesama Muslim,
tidak menggunjing kesalahan orang lain, serta senantiasa bahu-
membahu dalam kebaikan dan ketakwaan kepada Allah.
c. Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah
Nilai-nilai Akhlaqul Karimah dapat diketahui dari sikap atau
sifat terpuji seseorang, menurut yatimin ada beberapa sikap akhlaqul
karimah yaitu:
1. Jujur
Sikap jujur adalah perilaku yang mengandung nilai-nilai
positif dan luhur. Individu yang berpegang teguh pada kejujuran
akan dianugerahi keistimewaan khusus oleh Allah. Ganjaran
yang didapatkan tidak hanya berupa pahala di akhirat, melainkan
juga balasan nyata di kehidupan dunia. Oleh karena itu, kita
wajib berupaya keras agar senantiasa jujur dalam setiap tutur
kata.>* Sehingga sebagai manusia kita harus mengucapkan setiap
kalimat dengan jujur. Sebagaimana telah difirmankan oleh

Allah:
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>4 Yatimin, h. 41.
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar”
(Al-Qur’an Surah Al-Ahzab [33]:70).%°

2. Amanah

Sikap dapat dipercaya atau Amanah mencakup berbagai
aspek, mulai dari kepatuhan terhadap syariat, kejujuran dalam
perkataan, hingga pengelolaan pada benda. Karakter amanah ini
menjadi fondasi akhlak mulia dalam masyarakat, sebab sikap
Amanah dianggap sebagai salah satu Akhlaqul Karimah yang

paling utama.’® Sebagaimana telah difirmankan oleh Allah:

%z 2
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“Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanah
kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu
menetapkan hukum di antara manusia hendaknya kamu
menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-
baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh,
Allah Maha Mendengar, Maha Melihat” (Al-Qur’an
Surah An-Nisa [4]:58).°7
Kasih sayang

Kasih sayang adalah karunia tuhan yang dianugerahkan
kepada seluruh ciptaan-Nya. Ajaran Islam mendorong
pengembangan kasih sayang secara proporsional, dimulai dari

lingkungan keluarga, meluas ke seluruh umat manusia, bahkan

486.

88.

55 Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI (Jakarta timur: CV Darus sunnah, 2002), h.

36 Yatimin, h. 43.
57 Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI (Jakarta timur: CV Darus sunnah, 2002), h.
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hingga menjangkau makhluk hidup lainnya seperti hewan.’

Sebagaimana dalam Al-Qur’an:
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu
sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih
dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang berpikir” (Al-Qur’an Surah Ar-Rum [30]:21).>
4. Sabar

Sabar diartikan sebagai ketahanan diri menghadapi
berbagai situasi, baik yang bersifat negatif maupun positif.
Kesabaran dapat digolongkan dalam tiga jenis utama: pertama,
ketabahan dalam menjalankan kewajiban; kedua, ketahanan
menghadapi ujian atau musibah; dan ketiga, kesabaran dalam

menjauhi perbuatan maksiat.®® Sebagaimana dalam Al-Qur’an:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga
(di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah
agar kamu beruntung” (Al-Qur’an Surah Ali Imron
[3]:200).%!

38 Yatimin, Studi Akhlak Dalam Persrektif Al Qur’an. h. 203.
3 Al-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI, h. 407 .

0 Yatimin, h 206.

1 41-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI, h. 77.
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5. Tolong menolong
Sejalan dengan nilai kemanusiaan, saling tolong-
menolong dalam kebaikan merupakan sebuah keharusan.
Bantuan ini harus diberikan dalam beragam situasi dan
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing individu.®?

Sebagaimana dalam Al-Qur’an:
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya”
(Al-Qur’an Surah Al-Maidah [5]:2).9

6. Adil

Keadilan adalah karakter yang memampukan seseorang
untuk membagi hak-hak sesuai dengan prinsip syariat, atau
kemampuan menahan amarah dan hawa nafsu demi menemukan
hikmabh di balik suatu kejadian. Tindakan adil adalah keputusan
yang diambil tanpa memihak atau merugikan salah satu pihak,
64

melainkan berupaya menciptakan keuntungan bersama.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an:

62 Yatimin, h. 226.
8 AI-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI, h. 107 .
%4 Yatimin, h. 41.
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“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil
dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada
kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil Pelajaran” (Al-
Qur’an Surah An-Nahl [16]:90).%°

7. Husnudzon

Husnudzon adalah sikap hati yang senantiasa
berprasangka baik kepada sesama. Sebaliknya, jika sikap
su’udzon (prasangka buruk) yang tumbuh, hal itu akan memicu
permusuhan dan merusak tali persaudaraan atau pertemanan.
Sifat ini muncul dari dugaan tanpa dasar bukti dan tanpa upaya

penyelidikan asal usulnya.®® Sebagaimana dalam Al-Qur’an:

5%
35
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari
prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa, dan
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain, dan
janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian
yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa
jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha

% AI-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI, h. 278.
% Yatimin, h. 219.
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Penerima tobat, Maha Penyayang” (Al-Qur’an Surah Al-
Hujurat [49]:12).%7

d. Faktor-Faktor Akhlaqul Karimah

Pembentukan akhlak mulia atau Akhlagqul Karimah dapat

berhasil melalui beberapa faktor yang dicontohkan oleh Nabi

Muhammad SAW, yaitu:%®

1)

2)

3)

4)

Mengubah pola fikir (mindset) umat manuia manusia agar
senantiasa berlandaskan kepercayaan dan kepatuhan terhadap
perintah Tuhan.

Menunjukkan teladan konkret melalui praktik dan pembiasaan
dalam menjalankan perintah Tuhan, yang diwujudkan dengan
berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan. Misalnya,
memberikan contoh dan membiasakan diri dengan akhlak
mulia, bersikap ramah kepada keluarga, teman, dan orang lain,
serta berinteraksi dengan sesama manusia.

Melaksanakan proses seleksi, penyesuaian, dan penyatuan
kembali dengan nilai-nilai serta adat istiadat yang relevan.
Mengimplementasikan ~ perubahan,  penyesuaian, dan
penghapusan terhadap akhlak buruk di masa lalu secara
bijaksana, dengan landasan pemahaman bahwa manusia

memiliki fitrah untuk mencintai kebaikan (etika).

7 AI-Qur’an Dan Terjemahan Departemen RI, h. 578.
%8 Abudin, Akhlak Tasawuf, h.212.
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Berdasarkan faktor-faktor diatas, dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan dalam membentuk Akhlaqul Karimah yang luhur
dicapai melalui perubahan pola pikir yang mengarah pada ketaatan
terhadap perintah Allah dan upaya perbaikan diri terus menerus.

Pembentukan Akhlaqul Karimah tidak hanya berhenti pada
ranah pembelajaran, melainkan membutuhkan upaya nyata untuk
mewujudkan pribadi yang berakhlak mulia. Dalam konteks akhlak,
perilaku seseorang akan berkembang menjadi baik apabila ada usaha
sistematis untuk membentuk atau menanamkannya. Usaha ini dapat
dilakukan melalui proses belajar dan praktik langsung dalam
mengamalkan perilaku terpuji. Berikut adalah tahapan penanaman
akhlak pada peserta didik:

a) Keteladanan (Qudwah atau Uswah)

Perilaku baik yang ditunjukkan oleh orang tua dan guru
cenderung akan dicontoh oleh anak-anak dan peserta didik.
Imam Al-Ghozali mengibaratkan orang tua sebagai cermin bagi
anak-anaknya. Ini berarti, tingkah laku orang tua seringkali
ditiru, suatu fenomena yang tidak lepas dari sifat dasar anak-
anak yang gemar meniru (hubbu at-taqlid).* Sesungguhnya,
keteladanan memegang peranan penting dalam mengubah dan

membentuk karakter seseorang.

% Amin Samsul Munir, /lmu Akhlak (Jakarta: Amzah, 2016), h. 28.
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b) Pengajaran (7a lim)

Pengajaran dapat diwujudkan melalui berbagai metode
yang diterapkan guru dalam proses belajar-mengajar. Metode ini
berperan membentuk perilaku seseorang menjadi lebih baik,
meskipun terkadang perlu mengembangkan moralitas yang
eksternal yakni, perilaku muncul karena kekhawatiran akan
hukuman atau teguran dari guru. Namun, pengembangan akhlak
yang semata-mata didasari rasa takut berisiko membuat anak
kurang kreatif dan inovatif dalam berpikir serta bertindak.”

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pengajaran
merupakan sarana bagi guru untuk melaksanakan kegiatan
belajar-mengajar, dengan keleluasaan memilih metode yang
paling efektif. Sistem pengajaran yang ideal adalah yang
melibatkan pemberian contoh perbuatan yang baik oleh
pendidik, sehingga melalui pengajaran ini, perilaku baik akan
tertanam dan membentuk pribadi yang luhur.

¢) Pembiasaan (7a ‘wid)

Penerapan kebiasaan positif sangat penting dalam
membentuk karakter berakhlak. Misalnya, jika sejak dini anak
dibiasakan membaca basmalah sebelum makan, makan

menggunakan tangan kanan, berbicara sopan, dan mengamalkan

70 Maunah Binti, Metode Penyusunan Desain Pembelajaran Agidah Akhlag (Yogyakarta:
Kalimedia, 2017), h. 33.
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d)

sifat-sifat terpuji lainnya, maka ketika dewasa ia akan tumbuh
menjadi pribadi yang berakhlak mulia.”!
Pemberian Ancaman atau Hukuman (7arhib atau Punishment)
Dalam upaya membentuk Akhlaqul Karimah, kadang
kala ancaman atau hukuman perlu untuk diterapkan guna untuk
mencegah anak bersikap ceroboh. Hal ini membuat anak enggan
melanggar norma yang telah ditetapkan, terutama jika sanksi
yang diberikan cukup berat. Pendidik kadang perlu menerapkan
pemaksaan demi kebaikan. Karena, lebih baik terpaksa
melakukan kebaikan daripada sengaja berbuat maksiat dengan
kesadaran penuh.”

Oleh karena itu, penanaman Akhlaqul Karimah dapat

diartikan sebagai serangkaian aktivitas yang dilakukan pendidik

secara sadar dan terencana, bertujuan untuk membimbing,

mengarahkan, membentuk ulang pola pikir dan tindakan, serta

memperkaya pemahaman keagamaan peserta didik, agar mereka

mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

3. Tradisi Menulis Ulang Kitab Kuning

a. Pengertian Kitab Kuning

Kitab kuning adalah istilah yang digunakan untuk menyebut

kitab-kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran agama Islam

7! Binti.h 35.
2 Binti. h. 36
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yang diajarkan di pondok pesantren. kitab kunig merupakan sebutan
dari kitab-kitab kuno yang literatur dan refrensinya mengajarkan
tentang islam menggunakan bahasa arab klasik yang diajarkan
dipondok pesantren. Sebutan kitab kuning karena warna kertas
berwarna kuning, yang dianggap lebih nyaman dan mudah dibaca
dalam keadaan yang redup. Selain itu, warna kuning juga
menunjukkan umur kertas yang telah kuno dan menjadi lebih gelap
secara alami. Selain itu Kitab kuning juga dikenal sebagai kitab
gundul karena tidak memiliki harakat (fathah, kasrah, dhammabh,
sukun, dan sebagainya).”® Oleh sebab itu, untuk bisa membaca kitab
kuning diperlukan kemahiran dalam tata bahasa Arab (nahwu dan
sharaf).
Adapun manfaat adanya kitab kuning bagi umat Islam
diantaranya sebagai berikut:”*
1) Menjaga kemurnian ajaran Islam dari penyimpangan dan bid’ah
Kitab kuning berisi pemikiran ulama klasik yang
bersumber dari Al-Qur’an dan hadits serta telah melalui proses
kajian ilmiah yang panjang. Dengan mempelajarinya, santri
memiliki landasan yang kuat dalam memahami ajaran Islam

secara benar, sehingga dapat menghindari pemahaman yang

73 Santripos, “Pengertian Kitab Kuning: Apa Itu, Isi, Dan Manfaatnya,” 2023, diakses 19
April 2026, https://www.santripos.com/2023/05/kitab-kuning-apa-itu-isi-dan-manfaatnya.html.

74 Santripos, “Pengertian Kitab Kuning: Apa Itu, Isi, Dan Manfaatnya,” 2023, diakses 19
April 2026, https://www.santripos.com/2023/05/kitab-kuning-apa-itu-isi-dan-manfaatnya.html.
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2)

3)

4)

5)

menyimpang atau praktik keagamaan yang tidak sesuai dengan
syariat.
Menyediakan sumber rujukan yang otentik dan otoritatif

Kitab kuning menjadi referensi utama dalam berbagai
disiplin ilmu keislaman seperti fiqgih, tafsir, hadits, dan tauhid.
Para kyai dan santri menjadikannya sebagai pedoman dalam
menjawab persoalan keagamaan, karena kitab-kitab tersebut
ditulis oleh ulama yang memiliki kredibilitas keilmuan tinggi.
Membentuk karakter santri yang berilmu, berakhlak mulia, dan
beramal shaleh

Kandungan kitab kuning tidak hanya membahas aspek
hukum, tetapi juga adab dan akhlak. Proses pembelajaran yang
disertai bimbingan kyai turut membentuk kepribadian santri
menjadi pribadi yang tawadhu’, disiplin, dan mengamalkan
ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
Meningkatkan kemampuan berbahasa Arab

Kitab kuning ditulis dalam bahasa Arab tanpa harakat,
sehingga menuntut santri untuk memahami ilmu nahwu dan
sharaf. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan kemampuan
bahasa Arab santri, yang menjadi kunci dalam memahami Al-
Qur’an dan hadits secara lebih mendalam.

Melestarikan warisan intelektual ulama klasik

48



Kitab kuning merupakan hasil karya para ulama
terdahulu yang mencerminkan kekayaan khazanah keilmuan
Islam. Dengan mempelajarinya, santri ikut menjaga dan
meneruskan tradisi intelektual tersebut agar tidak hilang di
tengah perkembangan zaman.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kitab
kuning memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan umat
Islam, khususnya di lingkungan pesantren. Kitab kuning tidak hanya
berfungsi sebagai sumber ilmu keislaman yang otentik, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan karakter dan penjaga kemurnian ajaran
Islam. Selain itu, keberadaannya turut melestarikan tradisi keilmuan
ulama klasik serta meningkatkan kompetensi bahasa Arab santri.
Oleh karena itu, pembelajaran kitab kuning perlu terus
dipertahankan dan dikembangkan agar tetap relevan di era
globalisasi tanpa kehilangan nilai-nilai tradisionalnya.

. Tradisi Menulis Ulang

Tradisi menulis ulang (menyalin kitab) merupakan salah satu
metode pembelajaran klasik yang masih bertahan sampai saat ini
dilingkungan pesantren, khususnya pesantren salafiyah. Dalam

praktiknya, santri menyalin kembali isi kitab kuning secara manual
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ke dalam buku tulis atau kitab kosong. Adapun tradisi menulis ulang

memiliki fungsi penting dalam pembelajaran yaitu:”

1) sebagai media internalisasi ilmu. Dengan menulis ulang, santri
tidak hanya membaca, tetapi juga memproses informasi secara
lebih mendalam sehingga membantu memperkuat ingatan dan
pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

2) sebagai latihan keterampilan membaca kitab gundul. Dalam
proses menyalin, santri dituntut memahami struktur bahasa
Arab (nahwu dan sharaf) agar dapat menuliskan teks dengan
benar.

3) sebagai sarana pembentukan kedisiplinan dan ketekunan.
Menulis ulang membutuhkan kesabaran, ketelitian, dan
konsistensi, yang secara tidak langsung membentuk karakter
santri.

Dalam hal ini tradisi menulis ulang di pesantren merupakan
bagian penting dari sistem pembelajaran kitab kuning yang memiliki
fungsi kognitif, linguistik, dan karakter. Meskipun diera
moderenisasi saat ini sudah beralih pada pengunaan kitab kuning
cetak, tradisi ini tetap relevan dan perlu dilestarikan dengan
pendekatan adaptif agar mampu menjawab kebutuhan zaman tanpa

kehilangan esensi nilai-nilai pesantren.

75 Redaksi, “Menghidupkan Kembali Budaya Menulis Di Pondok Pesantren,” 06 Januari
2026, diakses 19 April 2026, https://nidaulquran.id/revitalisasi-budaya-literasi-pesantren-tradisi-
intelektual/.
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¢. Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Tradisi Menulis Ulang
Tradisi menulis dalam Pendidikan tidak hanya aktifitas
teknis saja, akan tetapi memiliki nilai-nilai Pendidikan didalamnya
yaitu:
1) Nilai Kognitif (Penguatan Pemahaman Ilmu)

Tradisi menulis ulang membantu santri memahami isi kitab
secara lebih mendalam. Proses menulis membuat santri
membaca, mengingat, dan menganalisis isi teks secara berulang.
Dalam hal ini sejalan dengan pemikiran Jean Piaget yang
menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui proses aktif
individu dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran.’®

2) Nilai Kedisiplinan dan Ketekunan

Menyalin kitab membutuhkan waktu, kesabaran, dan
konsistensi tinggi. Santri dilatih untuk tekun dan disiplin dalam
menyelesaikan tugas. Nilai ini relevan dengan teori pembiasaan
(habit formation) dalam pendidikan karakter yang banyak
dikembangkan oleh B.F. Skinner, bahwa perilaku positif dapat
dibentuk melalui latihan yang berulang.”’

3) Nilai Psikomotorik (Keterampilan Menulis dan Ketelitian)

Aktivitas menulis ulang melatih keterampilan motorik halus

serta ketelitian dalam menulis huruf Arab, terutama kitab tanpa

76 Imam Hanafi and Eko Adi Sumitro, “Perkembangan Kognitif Menurut ‘Jean Piaget’ Dan
Implikasinya Dalam Pembelajaran,” Alpen 3, (2) (2019), h. 5.

77 Sri Marwiyati, “Penanaman Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan” 9, (2) (2020), h.
7.
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4)

5)

harakat. Dalam hal ini sesuai dengan konsep pendidikan yang
menekankan keseimbangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik seperti yang dikemukakan oleh Benjamin
Bloom.”®

Nilai Bahasa (Penguasaan Bahasa Arab)

Tradisi ini meningkatkan kemampuan membaca dan memahami
bahasa Arab, khususnya dalam ilmu nahwu dan sharaf. Hal ini
sejalan dengan pandangan Noam Chomsky yang menekankan
pentingnya struktur bahasa dalam memahami makna secara
mendalam.”

Nilai Spiritual dan Keikhlasan

Menulis ulang kitab sering dilakukan sebagai bentuk khidmah
(pengabdian) kepada ilmu dan guru. Hal in1i menanamkan nilai
keikhlasan dan adab dalam menuntut ilmu. Nilai ini sejalan
dengan konsep pendidikan Islam menurut Al-Ghazali yang
menekankan bahwa tujuan utama pendidikan adalah

pembentukan akhlak dan kedekatan kepada Allah.®°

8 Thwan Mahmudi et al., “Taksonomi Hasil Belajar Menurut Benyamin S. Bloom,”
Multidisiplin Madani 2, (9) (2022), h. 6.

7 Marsyella, “Mengenal Tata Bahasa Generatif: Teori, Konsep, Dan Implikasinya Dalam
Linguistik  Modern,”  Buang Buku, 13 Mei 2025, diakses 19 April 2026,
https://ruangbuku.id/artikel/mengenal-tata-bahasa-generatif-teori-konsep-dan-implikasinya-dalam-

linguistik-modern/.

8 Devi Syukri Azhari and Mustapa, “Konsep Pendidikan Islam Menurut Imam Al-
Ghazali,” JRPP 4, (2) (2021), h. 6.
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6) Nilai Pelestarian [lmu (Transmisi Keilmuan)
Tradisi menulis ulang merupakan bagian dari upaya menjaga
dan meneruskan warisan keilmuan ulama klasik.®!

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi
menulis ulang di pesantren mengandung berbagai nilai pendidikan
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Nilai-nilai
tersebut tidak hanya memperkuat pemahaman ilmu, tetapi juga
membentuk karakter santri seperti disiplin, teliti, dan ikhlas. Jika
dikaitkan dengan pemikiran para tokoh pendidikan, tradisi ini
memiliki landasan teoritis yang kuat baik dalam perspektif
pendidikan modern maupun pendidikan Islam. Oleh karena itu,
tradisi menulis ulang tetap relevan untuk dipertahankan sebagai
bagian dari sistem pembelajaran di pesantren.

B. Kerangka Berfikir
Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri masih
menerapkan tradisi menulis ulang kitab kuning sebagai sarana penting
dalam menanamkan nilai-nilai Akhlaqul Karimah pada santri. Tradisi ini
tidak hanya mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk
karakter santri dengan menanamkan sikap disiplin, sabar, tawadhu, dan
amanah. Aktivitas ini menjadi media yang sangat efektif dalam internalisasi

nilai-nilai moral yang luhur.

81 Santripos, “Pengertian Kitab Kuning: Apa Itu, Isi, Dan Manfaatnya,” 2023, diakses 19
April 2026, https://www.santripos.com/2023/05/kitab-kuning-apa-itu-isi-dan-manfaatnya.html.
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Menurut Muhaimi, internalisasi nilai melibatkan tiga tahap utama:
pertama, transformasi nilai, yang merupakan tahap di mana nilai-nilai
diperkenalkan melalui komunikasi verbal dari guru kepada santri. Pada
tahap ini, nilai-nilai seperti kesabaran, ketelitian, dan disiplin disampaikan
secara teoritis. Kedua, transaksi nilai, di mana nilai-nilai tersebut dipahami
lebih dalam melalui interaksi dua arah antara guru dan santri. Santri mulai
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, seperti dalam diskusi atau tanya
jawab mengenai penerapan nilai-nilai tersebut. Ketiga, transinternalisasi,
tahap di mana nilai-nilai yang telah dipahami menjadi bagian dari sikap dan
perilaku santri dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini mulai diterapkan
dalam praktik, seperti dalam tradisi menulis ulang kitab kuning yang

membutuhkan kesabaran, ketelitian, dan disiplin.?

Berdasarkan kerangka berpikir ini, penelitian ini bertujuan untuk
menggali peran tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM
Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri dalam menanamkan nilai-nilai
Akhlaqul Karimah pada santri. Peneliti akan mengidentifikasi nilai-nilai
moral yang terkandung dalam tradisi tersebut, seperti kesabaran, ketelitian,
disiplin, tawadhu’, dan amanah. Selanjutnya, penelitian ini akan mengkaji
proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah yang terjadi melalui tiga
tahap menurut Muhaimin, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan

transinternalisasi, dengan fokus pada bagaimana nilai-nilai tersebut

82 Wardati and Rhida, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Model Uswatun
Hasana Pada Anak Usia Dini, 2024.”
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diperkenalkan, dipahami, dan diterima oleh santri melalui interaksi dengan
guru. Terakhir, penelitian ini akan mengevaluasi dampak dari tradisi
menulis ulang kitab kuning terhadap karakter santri, terutama dalam
mencerminkan sikap dan perilaku yang berakhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari. Melalui fokus-fokus tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi penting dalam memahami peran tradisi menulis
ulang kitab kuning sebagai media untuk menginternalisasikan nilai-nilai
Akhlaqul Karimah di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo
Kediri, serta memberikan wawasan mengenai efektivitas metode tradisional
dalam pendidikan karakter dan akhlak yang sesuai dengan konteks

pendidikan Islam di pesantren.
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Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah
Melalui Tradisi Menulis Ulang Kitab Kuning
Di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah
Putri Lirboyo Kediri

Fenomena:

Kemrosotan moral remaja meningkat (bullying,
kekersan, dan pelanggaran sosial)

Madrasah diniyah (tradisi menulis ulang kitab

kuning)

A 4

Tahap-Tahap Internalisasi Nilai Akhlaqul Karimah

(Muhaimin)

\4

Transformasi Nilai

Transaksi Nilai

Transinternalisasi

Nilai-Nilai Akhlaqul
Karimah

A

A
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.®* Penelitian
merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan
memberikan interprestasi yang terkait dengan tujuan penelitian.®*

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi, adapun riset fenomenologi
merupakan rancangan penelitian yang berasal dari filsafat dan psikologi
dimana penelitian mendeskripsikan pengalaman hidup manusia tentang
suatu fenomena tertentu yang dijelaskan oleh para partisipan. Deskripsi ini
berujung pada inti sari pengalaman beberapa individu yang telah mengalami
semua fenomena tersebut. Rancangan ini memiliki landasan filosofis yang
kuat dan melibatkan pelaksanaan wawancara.®

Dengan demikian, Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
karena tidak bertujuan menghasilkan data dalam bentuk angka, melainkan

data deskriptif berupa ucapan, tindakan, serta perilaku subjek yang

berkaitan dengan proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah.

h. 60.

h. 2.

83 syaodih Nana, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017)
8 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif, Dan RND (Bandung: Alfabeta, 2020)

85 Jhon w, h. 18.
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Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan jenis
fenomenologi, sebab peneliti ingin menjabarkan dan memahami secara
mendalam pengalaman santri dalam menginternalisasi nilai-nilai Akhlaqul
Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah
HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri. Melalui pendekatan
fenomenologi, peneliti berupaya menggali makna yang dirasakan santri
terhadap tradisi tersebut, serta bagaimana makna itu tercermin dalam sikap
dan perilaku mereka sehari-hari.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah
Putri Lirboyo Kediri. Madrasah diniyah ini merupakan salah satu unit
madrasah diniyah lirboyo yang mengadaptasi Pendidikan salafiyah dan juga
Pendidikan formal. Sedangkan pondok pesantren Lirboyo merupakan
pondok salafiyah yang berpengaruh dan tertua di Indonesia.’® Adapun
alasan peneliti memilih Lokasi tersebut antara lain:

1) Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri
merupakan madrasah diniyah yang masih menerapkan tradisi
menulis ulang kitab kuning dalam pembelajarannya.

2) Tradisi menulis ulang kitab kuning yang dimaksud sebagai sarana

untuk membentuk Akhlaqul Karimah pada santri.

8 «“pondok Pesantren Lirboyo, Sejarah, Fasilitas, Dan Biaya,” Cendikia Privat, 04 Januari
2026, diakses 08 April 2026, https://cendekiaprivat.com/pondok-pesantren-lirboyo/.
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C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting dalam penelitian ini
karena dalam penelitian kualitatif, khususnya dengan pendekatan
fenomenologi, peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang secara
langsung mengumpulkan, menafsirkan, dan memaknai data. Peneliti hadir
di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri untuk
mengamati secara langsung proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul
Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning, berinteraksi dengan

santri dan ustadzah, serta melihat suasana dan budaya madrasah secara utuh.

D. Data dan Sumber Data
1. Data Primer

Sumber data primer dapat digali melalui hasil observasi
lapangan terkait subjek penelitian yang berhubungan dengan
internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang
kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo
Kediri.

Kemudian sumber data primer melalui wawancara diperoleh
dari kepala madrasah, ustadzah, dan santri Madrasah Diniyah HM
Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri. Pertama, wawancara kepada
Kepala madrasah untuk memperoleh informasi mengenai (sejarah,
kebijakan, serta perencanaan program internalisasi nilai-nilai Akhlaqul
Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning). Kedua,

wawancara kepada Ustadzah sebagai pelaksana pembelajaran dan
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pembina akhlak untuk mengetahui (bagaimana proses nilai-nilai
Akhlaqul Karimah dapat diinternalisasikan dalam praktik, baik melalui
materi pembelajaran, pembiasaan, maupun keteladanan dalam kegiatan
menulis ulang kitab).

Adapun yang ketiga, wawancara kepada santri sebagai subjek
utama yang mengalami langsung proses internalisasi nilai untuk
menggali (pengalaman, pemahaman, dan perubahan sikap mereka
terkait tradisi menulis ulang kitab kuning dalam kehidupan sehari-hart).
Dengan melibatkan ketiga informan ini, data yang diperoleh diharapkan
mampu menggambarkan proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul
Karimah secara detail, mulai dari tingkat kebijakan, pelaksanaan, hingga

pengalaman santri.

. Data Sekunder

Sumber data sekunder dapat diambil melalui literasi seperti
bahan Pustaka dan jurnal ilmiah yang dijadikan sebagai bahan rujukan
oleh peneliti, kemudian melalui dokumen-dokumen resmi dari
madrasah diniyah seperti Sejarah madrasah, kurikulum madrasah, data
demografi santri, serta arsip kegiatan pembelajaran di madrasah dinyah
dan kegiatan di pesantren yang berkaitan dengan Akhlaqul Karimah
melalui tradisi menulis ulang kitab kuning. Data sekunder ini berperan
sebagai sumber pelengkap guna memperkaya konteks analisis terhadap
fungsi edukatif madrasah diniyah dalam membentuk Akhlaqul Karimah

santri melalui tradisi menulis ulang kitab kuning.
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Dokumentasi dan arsip dari madrasah diniyah HM Al-

Mahrusiyah Putri Lirboyo yang digunakan sebagai sumber data

sekunder mencakup:

1.

Deskripsi Lokasi dan lingkungan fisik madrasah diniyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri seperti lingkungan pesantren
dengan asrama santri putri, ruang belajar madrasah diniyah,
aula/mushala, serta sarana kegiatan keagamaan dan ekstrakurikule.
Sehingga seluruh aktivitas santri (belajar, ibadah, dan pembinaan
karakter) berlangsung dalam satu lingkungan untuk membentuk
Akhlaqul Karimah pada santri.

Sejarah berdiri dan perkembangan madrasah diniyah yang meliputi
perubahan dalam kurikulum, sistem, dan penambahan program demi
meningkatkan kualitas dan kemampuan santri, termasuk penguatan
tradisi kajian kitab kuning dan program-program pembentukan

karakter.

. Visi dan misi kelembagaan madrasah diniyah HM Al-Mahrusiyah

Putri Lirboyo Kediri.

Kurikulum dan jadwal pembelajaran madrasah dinyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri.

Struktur kelembagaan dan kepemimpinan madrasah diniyah
mencangkup kepala madrasah, wakil kepala madrasah (kurikulum,
kesiswaan), serta seksi-seksi yang mengatur jadwal Pelajaran dan

disiplin kehadiran.
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6. Struktur pengajar dan peran masing-masing.

7. Tata tertib madrasah diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo
Kediri.

8. Dokumen-dokumen lain yang relevan dengan madrasah diniyah
yang berkaitan dengan akhlak santri melalui tradisi menulis ulang
kitab kuning seperti buku pedoman (HSPK).

E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian kualitatif, teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dilakukan secara alami, maksudnya pengumpulan data
tersebut dari sumber data primer dan skunder. Adapun teknik pengumpulan
data pada penelitian ini diantaranya yaitu:

a. Observasi

Observasi dalam penelitian ini tidak hanya dilakukan sebagai
proses pengamatan pasif, melainkan sebagai upaya sistematis untuk
menangkap proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah secara
langsung di lingkungan Madrasah diniyah. Peneliti bertindak sebagai
observer untuk memvalidasi kesesuaian antara konsep pendidikan
akhlak yang direncanakan dengan realitas implementasi tradisi menulis
ulang kitab kuning sebagai media pembentukan karakter santri.

Fokus observasi diarahkan pada aspek-aspek praksis yang
mencerminkan internalisasi nilai, seperti kedisiplinan, kesabaran,
ketelitian, serta sikap tawadhu dalam proses penulisan ulang. Adapun

data konkret yang diperoleh melalui teknik observasi ini meliputi:

62



1) Pelaksanaan kegiatan menulis ulang kitab kuning sebagai inti
aktivitas pembelajaran.

2) Pola interaksi antara ustadzah dan santri yang mencerminkan
proses pembinaan akhlak.

3) Sikap santri yang meliputi kedisiplinan, kesabaran, tanggung
jawab, serta adab selama kegiatan berlangsung.

4) Suasana pembelajaran di madrasah diniyah yang mendukung
terbentuknya nilai-nilai Akhlaqul Karimah.

5) Kebiasaan santri yang muncul secara berulang selama proses
pembelajaran sebagai indikator keberhasilan internalisasi nilai.

b. Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi komunikasi antara
peneliti dengan informan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam terkait proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah
melalui tradisi menulis ulang kitab kuning. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis wawancara mendalam (in-depth interview) guna
menggali pengalaman, persepsi, serta pemaknaan para informan, baik
ustadzah maupun santri, terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut.
Melalui teknik ini, peneliti berupaya memahami bagaimana nilai-nilai
seperti kedisiplinan, kesabaran, tanggung jawab, dan adab ditanamkan
serta dihayati dalam praktik sehari-hari oleh santri. Adapun data yang

diperoleh melalui teknik wawancara dalam penelitian ini meliputi:
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1) Kepala Madrasah Diniyah

2)

a)

b)

d)

Sejarah dan tujuan pelaksanaan tradisi menulis ulang kitab
kuning sebagai bagian dari budaya pendidikan di madrasah
diniyah

Nilai-nilai akhlak yang ditanamkan kepada santri selama
kegiatan berlangsung

Program pembinaan akhlak santri yang dirancang untuk
mendukung proses internalisasi nilai

Faktor-faktor =~ pendukung dan  penghambat yang
memengaruhi keberlangsungan dan efektivitas kegiatan

tersebut.

Ustadzah Madrasah Diniyah

a)

b)

d)

Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah
melalui tradisi menulis ulang kitab kuning

Metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan
menulis ulang kitab

Strategi yang diterapkan dalam menanamkan nilai-nilai
akhlak karimah kepada santri

Evaluasi yang dilakukan untuk menilai perkembangan
akhlak santri

Perubahan perilaku santri yang tampak sebagai hasil dari

proses pembelajaran.
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3) Santri Madrasah Diniyah
a) Pengalaman langsung selama mengikuti kegiatan menulis
ulang kitab kuning
b) Nilai-nilai akhlak yang dirasakan dan dipahami oleh santri
c) Pengaruh kegiatan terhadap perilaku dan kehidupan sehari-
hari.

¢. Dokumentasi

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
dokumentasi. Dokumentasi merupakan seuatu kegiatan untuk
mengumpulkan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi data
terhadap objek penelitian terkait informasi masalah yang diteliti.?’
Peneliti mendapatkan data dari dokumentsai berupa bentuk surat,
catatan harian, arsip foto, jurnal dan sebagainya. Pada penelitian ini,
data dokumentasi sangat diperlukan karena untuk mengumpulkan data
dokumen terkait profil madrasah diniyah dan jadwal kegiatan
pembelajaran, buku pedoman atau tata tertib yang mengatur kegiatan
pembelajaran, hasil tulisan santri madrasah diniyah, foto kegiatan
pembelajaran, data jumlah santri dan data penting lainnya terkait dengan
kegiatan menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-

Mahrusiyah Putri Lirboyo Kerdiri.

87 Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017) h. 68.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data penelitian kualitatif dilakukan sejak awal sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
Namun dalam penelitian ini analisis lebih difokuskan terhadap proses saat
di lapangan sekaligus proses pengambilan data. Sehingga dalam penelitian
ini analisis data yang digunakan menggunakan model interaktif dari teori
Miles, Huberman dan Saldana (2014) meliputi dari kondensasi data (data
condensation), menyajikan data (data display), dan menarik kesimpulan
atau verifikasi (conclution drawing and verification).%®

Penelitian ini menggunakan data kondensasi yang mengacu pada
proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan
mengubah catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan materi
(temuan) empirik lainnya. Yang mana dengan kondensasi ini membuat data
lebih kuat dan jelas.®® Proses kondensasi data dapat digambarkan dibawah

ini:

88 Sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep,
Teknik, & Prosedur Analisis) (Makassar: Badan Penerbit UNM, 2020) h. 200.
8 Haryoko, Bahartiar, and Arwadi, h. 202.
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, Data > Data Display

Collection
Data Conclussion:
Condensation Drawing/Verifying

Gambar 3.1 Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
kondensasi proses analisis data dalam penelitian kualitatif tentu akan lebih
mengakomodir data secara menyeluruh tanpa harus mengurangi temuan
dilapangan yang diperoleh selama penelitian berlangsung.

1. Data Collection

Pertama yang dilakukan oleh peneliti yaitu mulai mengumpulkan
informasi terkait permasalahan internalisasi nilai-nilai Akhlaqul
Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning dari berbagai
sumber, baik melalui literatur maupun wawancara tidak langsung
dengan para ustadz dan santri di lingkungan pesantren. Peneliti
memastikan bahwa Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri
Lirboyo Kediri benar-benar menerapkan tradisi menulis ulang kitab
kuning sebagai bagian dari proses pembelajaran. Selanjutnya, peneliti

melakukan verifikasi terhadap informasi yang telah diperoleh dengan
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melaksanakan observasi pra lapangan guna melihat secara langsung
pelaksanaan tradisi tersebut serta kaitannya dengan pembentukan
Akhlaqul Karimah santri.

2. Data Condensation
a. Selecting (pemilihan)

Menurut Miles &Huberman peneliti harus bertindak selektif,
yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan manayang mungkin lebih bermakna, dan
sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan
dan dianalisis.”® Peneliti menentukan aspek mana yang lebih
penting, hubungan mana yang bermakna, dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan
dianalisis.

b. Focusing

Miles & Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, peneliti
memfokuskan data sesuai dengan masing-masing rumusan
masalah dalam penelitian terkait tentang internalisasi nilai-nilai
Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning.
Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti

hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. Data

% Haryoko, Bahartiar, and Arwadi, (2020), h. 211.
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yang tidak berhubungan dengan rumusan masalah dan tidak akan
digunakan sebagai data penelitian atau disingkirkan.
c. Abstracting

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,
proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga
tetap berada di dalamnya.”! Pada tahap ini, data yang telah
terkumpul hingga ke tahap focusing dievaluasi oleh peneliti,
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.
Jika data yang menunjukkan terkait internalisasi nilai-nilai
akhlakuk karimah sudah dirasakan hasilnya dan jumlah data sudah
cukup, maka data tersebut sudah bisa menjawab rumusan masalah
dalam penelitian.

Peneliti mengulangi proses abstraksi ini hingga tiga kali
untuk memastikan bahwa tidak ada data yang tercecer atau yang
keliru dalam pemberian tanda warna sesuai fokus masalah. Peneliti
baru melanjutkan ke tahap berikutnya setelah peneliti merasa yakin
bahwa tahap ini sudah selesai dan tidak ada data yang tercecer atau
tertukar tanda warna.

d. Simplifying dan Transforming

Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap

abstraksi data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang

! Haryoko, Bahartiar, and Arwadi, h. 215.
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ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.

3. Data Display

Data display dalam penelitian ini disajikan secara sistematis
dalam bentuk naratif deskriptif, gambar, tabel, bagan, transkrip
wawancara, deskripsi hasil observasi, serta dokumentasi kegiatan
penelitian yang berkaitan dengan proses internalisasi nilai-nilai
Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning di

Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri.
4. Verifikasi atau Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menganalisis dan
merumuskan temuan dari seluruh data yang telah diperoleh, baik
melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Melalui proses
ini, peneliti dapat memastikan keabsahan data sekaligus memperoleh
kesimpulan yang valid mengenai bagaimana nilai-nilai Akhlaqul
Karimah diinternalisasikan melalui tradisi menulis ulang kitab kuning
di lingkungan pesantren tersebut.

G. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan istilah dari padanan dari konsep

kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas)®* Adapun dalam

92 M Husnullail et al., “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Riset Ilmiah,” Genta
Mulia 15 (2) (2024): h. 70-78.
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menentukan keabsahan data, maka diperlukan sebuah teknik pemeriksaan
dengan beberapa kriteria tertentu diantaranya yaitu:

1. Ketekunan Pengamat

Ketekunan pengamatan dalam penelitian kualitatif bertujuan
untuk menemukan unsur-unsur penelitian yang relevan dengan
persoalan yang dicari peneliti. Teknik ini dilakukan agar peneliti dapat
mengamati  secara teliti, terperinci, dan mendalam serta
berkesinambungan dengan fenomena yang terjadi dilapangan.®?
Sehingga peneliti akan menemukan data yang relevan sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
pengamatan terkait kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan nilai-
nilai Akhlaqul Karimah pada santri di Madrasah Diniyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri.

2. Triangulasi

Triangulasi merupakan prosedur pemeriksaan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data, digunakan untuk keperluan
pengecekan atau perbandingan terhadap data tersebut.’* Adapun
tiangulasi yang dipaki peneliti untuk pemeriksaan data sebagai berikut:
a. Triangulasi Sumber

Peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara
membandingkan informasi dari berbagai informan, yaitu kepala

madrasah sebagai pengambil kebijakan, ustadzah sebagai pelaksana

9 Husnullail et al.
% Husnullail et al.
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pembelajaran, serta santri sebagai subjek yang mengalami langsung
proses internalisasi nilai. Kemudian data yang diperoleh
dibandingkan untuk melihat kesesuaian terkait pelaksanaan kegiatan
menulis ulang kitab kuning, nilai-nilai akhlak yang ditanamkan,
serta perubahan perilaku santri.

Kemudian diperkuat dengan validitas data, hasil temuan
tersebut juga dikonsultasikan kepada pihak-pihak yang memiliki
kompetensi dan pengalaman dalam bidang pendidikan Agama
Islam, serta disinkronisasikan dengan arahan dan koreksi dari dosen
pembimbing, yaitu Dr. KH. Isroqunnajah, M.Ag dan Dr. H.
Sudirman, S.Ag., M.Ag bertujuan untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh bersifat objektif, akurat, dan dapat dipertanggung
jawabkan secara akademis.

. Triangulasi Metode

Triangulasi metode dalam penelitian kualitatif dilakukan
dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara yang
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti memeriksa kembali data yang
diperoleh dengan cara menanyakan hal yang sama kepada informan
dengan teknik yang berbeda, dengan melalui teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

Member Check
Peneliti mengonfirmasi kembali hasil temuan sementara dan

ringkasan wawancara kepada para informan, baik kepala madrasah,
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ustadzah, maupun santri, untuk memastikan bahwa interpretasi
peneliti sesuai dengan pengalaman dan maksud yang mereka
sampaikan. Proses ini dilakukan dengan memperlihatkan
rangkuman data, kutipan wawancara, atau deskripsi hasil observasi,
kemudian meminta tanggapan informan apakah uraian tersebut
sudah tepat, perlu diperbaiki, atau ditambahkan. Melalui member
check ini, peneliti berupaya meminimalkan kesalahan penafsiran
terhadap proses penanaman nilai-nilai seperti kedisiplinan,
kesabaran, tanggung jawab, ketelitian, istiqomah, dan adab dalam
tradisi menulis ulang kitab kuning, sehingga data yang dihasilkan
lebih kredibel, dapat dipercaya, dan benar-benar merefleksikan di

madrasah diniyah.
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BAB 1V
PAPARAN DATA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri
Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri
merupakan sebuah lembaga pendidikan non formal yang berada dibawah
naungan Yayasan Al Mahrusiyah, salah satu unit yang berada di lingkungan
Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri. Dengan Berdirinya Madrasah
Diniyah HM Al Mahrusiyah Putri, diharapkan dapat menunjang keahlian
santri dalam menggeluti kitab kuning. Madrasah Diniyah HM Al
Mahrusiyah Putri merupakan bentuk alternatif bagi santri putri dalam
mengembangkan keilmuan Islam. Sejak awal berdirinya Madrasah Diniyah
Putri yang bertempat disebelah barat kampus Universitas Islam Tribakti
Lirboyo dengan menggunakan sistem pengajaran yang diterapkan masih
berupa pengajian bandongan kitab, dan masih belum adanya tingkatan-
tingkatan, ujian masuk, ujian semester, raport, dan ijazah. Siswi yang
dinyatakan lulus pun masih menggunakan piagam.®®
Dalam pengembangannya, jenjang pendidikan di Madrasah Diniyah

putri terbentuk sesuai dengan kemampuan santri, yang terdiri dari kelas 1,

2, dan 3. Kemudian pada tahun 1998 barulah terbentuk jenjang pendidikan

% Tta rosidah Miskiyah, HSPK (Kediri: Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri
Lirboyo, 2025), h. 1.
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yang sistematis, yakni terbentuknya jenjang pendidikan tsanawiyah dan
aliyah, yang masing-masing terdiri dari tiga tingkatan. Kemudian pada
tahun 1999 berdiri lagi tingkatan PK (Program Khusus) yang dikhususkan
bagi santri pemula yang baru mengenal ilmu agama. Pada tahun 2022,
Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah melebur PK (Program Khusus)
menjadi jenjang ibtidaiyah yang terdiri dari tiga tingkatan.*®

Semenjak perpindahan asrama putri kesebelah barat ndalem sekitar
tahun 2002, lokal Madrasah Diniyah pun secara otomatis mengalami
perpindahan. Dari sinilah manajemen Madrasah Diniyah Putri mulai tertata
dengan mengadopsi system pendidikan di Madrasah Hidayatul Mubtadi'en.
Sedangkan dari segi mata pelajaran yang diterapkan meliputi Al-Qur'an,
Tafsir, Al-Hadits, Tauhid, Figh, Nahwu, Shorof, Akhlaq, Tajwid, dan
Balaghoh.”’

Kemudian pada tanggal 02 Maret 2002, Madrasah Diniyah terdaftar
di  Departemen Agama Republik Indonesia dengan nomor
D/MM/32/PP.007/001/2002, sekaligus berganti nama menjadi Madrasah
Diniyah HM Al Mahrusiyah, yang dulunya bernama Madrasah Diniyah
Salafiyah Tribakti. Dan periode selanjutnya Madrasah Diniyah Al-
Mahrusiyah berganti nama menjadi Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah
Putri. Periode saat ini dan yang akan datang, Madrasah Diniyah kembali

berganti menjadi Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah Putri.”®

% Miskiyah, HSPK, 2025, h. 1.
97 Miskiyah, HSPK, 2025, h. 1.
%8 Miskiyah, HSPK, 2025, h. 2.
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Dalam Kegiatan Belajar Mengajar, Madrasah Diniyah Al-
Mabhrusiyah Putri mengalami perkembangan yang sangat pesat, selain itu
Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah Putri juga mengadakan kegiatan
belajar mengajar di siang hari dan melaksanakan musyawaroh dimalam
hari. Dan pada tahun 2015 Madrasah Diniyah Al Mahrusiyah Putri
berinisiatif mengadakan Ujian Qiroatul kutub guna meningkatkan kualitas
membaca kitab siswi Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah Putri.”

Selanjutnya melihat perubahan zaman, serta berbedanya kebutuhan,
kurikulum yang diterapkan di Madrasah Diniyah HM Al- Mahrusiyah Putri
seringkali mengalami perubahan, karena menyesuaikan kapasitas
kemampuan siswi dan merupakan bentuk inovasi dalam mengembangkan
kualitas Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah Putri. Beberapa inovasi
10dalam proses peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilihat dengan
adanya kegiatan festival Alfiyah Ibnu Malik yang menjadikan peserta didik
lebih termotivasi dalam memahami kitab-kitab salaf. Tidak hanya itu
peningkatan kualitas pun dilakukan dengan kegiatan berbasis Bahtsul
Masail, yang berada dalam naungan Lembaga Bahtsul Masail (LBM), mulai
sorogan kitab kuning, pelatihan Bahtsu, diskusi dan kajian kitab kuning
setiap minggunya, dan ekstra kurikuler pendalaman kitab. Tidak lupa
diadakan program PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) yang dilakukan

oleh peserta didik 3 Aliyah sebagai program dalam memberikan bekal untuk

% Miskiyah, HSPK, 2025, h. 2
100 Miskiyah, HSPK, 2025, h. 3
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menjadi pengajar setelah mereka menyelesaikan Madrasah Diniyah HM Al
Mahrusiyah.
. Profil Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri
Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri
memilik cabang madrasah diniyah. Pertama; Madrasah Diniyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri yang beretempat di JI. KH. Abd Karim
No.37, Bandar Lor, Kec. Kota Kediri, Kota Kediri, Jawa Timur 64117,
Indonesia, dengan jumlah santri yang mengikuti madrasah diniyah
berjumlah 1.109 santri, kemudian kedua; Madrasah Diniyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Muning Kediri yang terletak di JI. Penanggungan No.44B
PO.BOX 141 Lirboyo, Kelurahan Lirboyo, Kecamatan Mojoroto, Kota
Kediri, Jawa Timur 64117, dengan jumlah santri yang mengikuti madrasah
diniyah berjumlah 438 santri. Kemudian ketiga; Madrasah Diniyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Ngampel terletak di JI. Raya Ngampel RT 004 RW 001,
Kelurahan Ngampel, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur,

dengan jumlah santri mengikuti madrasah diniyah sekitar 1.130 santri.

Table 4.1 Profil Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo
1. | Nama Lembaga Madrasah Diniyah HM Al-

Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri

2. | Alamat JI. KH. Abd Karim No.37, Bandar

Lor, Kec. Kota Kediri, Kota
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Kediri, Jawa Timur 64117,

Indonesia.

3. | Kepala Madrasah

Ning Ita Rosidah Miskiyah

4. | Kegiatan Madrasah Diniyah

14:00-16:00 (Kegiatan Madrasah
Diniyah)
16:00-17:00 (Kegiatan Setoran
Nadhom)
19:00-20:00 (Kegiatan

Musyawaroh Dan Lalarn Nadhom)

3. Visi Dan Misi Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo

Kediri

Lembaga madrasah diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri memiliki Visi

dan misi sebagai landasan penting dalam menentukan arah dan tujuan suatu

lembaga diantaranya yaitu:'*!

Visi  : Berakhlaqul Karimah, Disiplin dan Berprestasi

Misi

e Mencetak Generasi Islam Salaf Yang Intelek, Beriman,

Berakhlaq dan Bertaqwa

e Menciptakan Produk yang Mampu Mentrasformasikan Ilmu

dalam Berbagai Kondisi Masyarakat

101 Miskiyah, HSPK.

78




e Menumbuhkan Penghayatan dan Pengalaman Terhadap Ajaran
Islam dan Budaya Bangsa sebagai Kearifan dalam Bertindak
4. Kurikulum dan Pelajaran Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah
Putri Lirboyo Kediri

1) Tingkat Ibtidaiyah

a) Kelas 4 Ibtidaiyah

Target Penyampalan Materi
Kitab

' Figih | Fasholatan | O aaody |
Bahasa _ .
Ro'sun Sirah AR — JgY) -
Arab
Pegon Pegon KEQEN PN _
e:\iéﬂ\h_.n});-d}‘y‘ }(—;:\;s_d\g_qj);
Tajwid | Hidayatus Sibyan i i
AL Cag w33 - ABE oy
Nahwu | Nahwu Dasar Juad — 22 AA — Jaad
Akhlak | Ngudi Susilo 41-1 pkas AA — 4] ok
Figih | Safinatus Sholah | s3iall GS is- Js¥) | ais - s3all QIS
Tarikh | Tarikhul Anbiya' - KEQE N
Catatan:

e Kitab pelajaran yang ditulis adalah Ro’sun Sirah (Semester

I) dan Hidayatus Sibyan (Semester II).
e Mata pelajaran Fiqih harus disertai dengan praktik.

e Mata pelajaran Fasholatan menjadi hafalan harian.
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b) Kelas 5 Ibtida’iyah

Target Penyampaian Materi
Kitab

F1q1h Saﬁnatun Najah )ual\ Jhas — Y A - 33l J.L.,u

Fasholatan 2y S - JSY) )
Figih 5B eSS
Lengkap 3l
Nahwu | Awamil Jurjani | &l g sl — JY) a3 ilall g il

sohendl B I | Y cilS bl Ja

Tarikh | Khosoisun Nabi
ey Y Cils ASA- e i

Akhlak Alala A - Y -

Tauhid | Aqidatul Awam - KEQERAN

Catatan:

o Kitab pelajaran yang ditulis adalah Awamil Jurjani (I), Alala
(1), dan Aqidatul Awam (II).
e Mata pelajaran Fiqih harus disertai dengan praktik.

¢) Kelas 6 Ibtidaiyah

Kitab Target Penyampaian Materi
 Tauhi |  Matan |
d Ibrohimiyah

- éi—dj‘y\

& Om Jaad - Aadia | Arl (B G Jaad

Figih Tanwirul Hija el g g a2 ol g,

Figih | Risalatul Haid REQEG P -

Akhla | Akhlak Lil Banat | <hle caay 13- J5Y) it enll ol
k Juz 1 <hall == T

N | e 1 s o | e

Sorof Da;irolr)o?ar soaall gLl - I | s - el gl
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Catatan:

e Kitab pelajaran yang ditulis adalah Matan Al-Jurumiyah.

e Mata pelajaran Fiqih harus disertai dengan praktik.

2) Tingkat Tsanawiyah

a) Kelas 1 Tsanawiyah

Kitab
Ilmu

Target Penyampaian Materi

o - |Sulam | ) ) .
Figih LoV ayas dead — J W) | aia - Ll s s Juad
Taufiq
Uyunul X . X
Figih Aalainy) - JsY) S - dalainy)
Masail
Tuhfah As- e - Gaaall Gldle
Nahwu _ oasall Gladle — J Y » .
Saniyah Leilial g cile 4 yall
At-Tasrif G SN Jay — Y | Jas s I D Jay
Shorof o
Isthilahy Jasi ) REQ
Oe AN QL — JY) | DA (e A )
Shorof | Al-I’lal )
2 ot L3
Qowa’id
Shorof | Ash- Ll sacldll — J5Y) | A - dsalad) sac
Shorfiyah
Catatan:

e Kitab pelajaran yang ditulis adalah Qowa’id Ash-Shorfiyah.

e Kitab acuan untuk target pembelajaran diambil dari kitab

inventaris Madin.

b) Kelas 2 Tsanawiyah
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Taisir . ) .
Akhlak Gy Gaall - J 1 | La - ) aal)
Al-Kholaq
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Catatan:

e Kitab pelajaran yang ditulis adalah Kitab Qowa’id Ash-
Shorfiyah.
e Kitab acuan untuk target pembelajaran diambil dari kitab

inventaris Madin.

¢) Kelas 3 Tsanawiyah

Target Penyampaian Materi
Fan Ilmu Kitab

Arba’in .
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Catatan:

e Kitab Pelajaran yang ditulis adalah Kitab Al Imrithy.

e Kitab acuan untuk target pembelajaran diambil dari kitab

inventaris Madin.

3) Tingkat Aliyah

a) Kelas 1 Aliyah

Fan Ilmu

Kitab

Target Penyampaian Materi
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Catatan:

e Khusus pelajaran Fathul Mu'in dimulai pukul 14:30 WIB.
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e Kitab pelajaran yang ditulis adalah Kitab Alfiyah.

e Kitab acuan untuk target pembelajaran diambil dari kitab

inventaris Madin.

b) Kelas 2 Aliyah

Target Penyampaian Materi
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Catatan:

e Khusus pelajaran Fathul Mu'in dimulai pukul 14:30 WIB.

o Kitab pelajaran yang ditulis adalah Kitab Alfiyah.

e Kitab acuan untuk target pembelajaran diambil dari kitab

inventaris Madin.

¢) Kelas 3 Aliyah

Target Penyampaian Materi

Kitab
IImu
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Quran
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Catatan:

e Khusus pelajaran Fathul Mu'in dimulai pukul 14:30 WIB.

e Kitab pelajaran yang ditulis adalah Kitab Alfiyah.

e Kitab acuan untuk target pembelajaran diambil dari kitab

inventaris Madin.

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Sejarah Tradisi Menulis Ulang Kitab Kuning
Peneliti melakukan wawancara dengan narasumber kunci yang
memiliki pemahaman terkait latar belakang sejarah, tujuan, dan makna
edukatif di balik tradisi menulis ulang kitab yang telah menjadi bagian dari
sistem pendidikan madrasah diniyah. Berikut pemaparan hasil wawancara:
“Menulis ulang kitab di pesantren ini sebenarnya sudah ada sejak
lama, bahkan sejak awal berdirinya pesantren. Dulu, berawal dari
keterbatasan kitab, tidak semua Santri itu memiliki kitab sendiri,

akhirnya mereka menyalin kitab. Selain itu, kebiasan menulis kitab

sebagai bentuk riyadhoh biar santri lebih paham isi dari kitab

tersebut”. !0

102 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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Tradisi menulis ulang kitab di pesantren ini sudah berlangsung sejak
lama, bahkan sejak awal berdirinya pesantren, yang pada mulanya muncul
sebagai solusi atas keterbatasan kepemilikan kitab di kalangan santri, karena
tidak semua santri memiliki akses terhadap kitab secara individu sehingga
mereka menyalinnya sendiri. Seiring berjalannya waktu, tradisi tersebut
tidak hanya berfungsi sebagai upaya mengatasi kekurangan kitab, tetapi
juga berkembang menjadi bentuk riyadhoh atau latihan spiritual dalam
proses pembelajaran. Melalui kegiatan menulis ulang ini, santri diarahkan
untuk lebih memahami isi dan kandungan kitab secara mendalam, karena
proses penyalinan manual diyakini dapat meningkatkan penghayatan
terhadap materi, sekaligus melatih kesabaran dan kedisiplinan santri dalam

menuntut ilmu.

Adapun tradisi menulis ulang kitab kuning di madrasah diniyah,
memiliki tujuan, berdasarkan hasil wawancara yang telah disusun secara

sistematis:

“Tujuannya adanya menulis ulang sebagai salah satu penunjang
metode pembelajaran, didalam pemebalajarankan ada Namanya
menghafal dan juga memahami, sedangkan menulis itukan tidak
hanya satu indra yang bekerja yaitu mata, otak dan juga motoriknya.
Sehingga itu menjadi penunjang yang signifikan dalam

pembelajaran”.!%

Menulis ulang kitab berfungsi sebagai salah satu metode

pembelajaran di madrasah diniyah. Informan menjelaskan bahwa ketika

santri menulis ulang kitab, tidak hanya satu indra yang bekerja, melainkan

103 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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terjadi keterpaduan antara mata, otak, dan motorik tangan secara bersamaan.
Melalui aktivitas visual (membaca dengan mata), kognitif (memproses
informasi dengan otak), dan kinestetik (menulis dengan tangan), santri
mengalami proses internalisasi pengetahuan yang lebih mendalam,

sehingga materi lebih mudah diingat dan dipahami.

Selain sebagai metode pembelajaran, tradisi menulis ulang kitab
juga mengandung nilai-nilai akhlak yang secara tidak langsung tertanam
dalam diri santri melalui proses penulisan yang dilakukan secara berulang
dan konsisten. Untuk menggali informasi tersebut, peneliti melakukan

wawancara dengan narasumber:

“Ya pasti, dalam menulis ulang tidak hanya memahami kitab tetapi
juga sebagai latihan membentuk karakter anak-anak. Pastinya kita
itu akan lebih menghargai kitab yang dipelajari dengan menghargai
ilmu akan merasakan cinta terhadap ilmu dan membuat kita lebih
dekat dengan ilmu dan ilmu akan gampang masuknya, kemudian
disitu terdapat nilai sabar yang mana sabar itu menjadi syarat orang
tholabul ilmi yang tercantum dalam kitab alala, trus kemudian
melatih ketelitian yang mana nulis itu tidak hanya sembarang

nulis” 104

Tradisi menulis ulang kitab tidak hanya berfungsi untuk membantu
santri memahami isi kitab, tetapi juga menjadi sarana pembentukan karakter
melalui tumbuhnya sikap menghargai kitab dan ilmu pengetahuan, sehingga
tumbuhlah rasa cinta terhadap ilmu sehingga proses internalisasi
pengetahuan menjadi lebih mudah. Menulis juga membentuk nilai

kesabaran sebagai pondasi penting dalam menuntut ilmu (thalabul ilmi),

104 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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karena proses menulis ulang memerlukan waktu, ketekunan, dan konsisten.
Selain itu, aktivitas menyalin kitab menuntut tingkat fokus dan kehati-hatian
yang tinggi, sehingga melatih ketelitian santri agar tidak terjadi kesalahan
penulisan yang dapat mengubah makna teks. Dengan demikian, tradisi
menulis ulang kitab mengandung tiga nilai utama, yaitu penghargaan
terhadap ilmu, kesabaran, dan ketelitian, yang terinternalisasi melalui

praktik yang dilakukan secara berulang.

2. Nilai-Nilai Akhlakuk Karimah Dalam Tradisi Menulis Ulang Kitab
Kuning
a. Disiplin
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pada
kedisiplinan santri di pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo
melalui menulis ulang kitab kuning, berdasarkan sudut pandang
teori pembiasaan dalam pendidikan karakter, dapat diidentifikasi
melalui peraturan. Kegiatan menulis ulang kitab menunjukkan
bahwa kegiatan ini tidak hanya menekankan aspek isi, tetapi juga
prosedur dan estetika penulisan. Melalui aturan-aturan yang
mencakup media penulisan, alat tulis, dan target pencapaian, santri
dilatih untuk disiplin dalam menjalankan kewajiban belajar mereka.
“Dalam melatih kedisiplinan yang pasti mereka harus

mengikuti aturan yang ditetapkan oleh pihak madin. Seperti

harus mencapai target penulisan dan tata cara penulisannya

mengunakan buku dan ditulis dengan pen-tul (pen tutul)”.!%

105 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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Berdasarkan keterangan dari kepala madrasah, pelatihan
kedisiplinan dalam tradisi menulis ulang kitab dilaksanakan melalui
pedoman aturan yang ditetapkan oleh pihak madrasah diniyah.
Santri diwajibkan untuk mencapai target penulisan yang telah
ditentukan dan mengikuti tata cara penulisan yang baku, yaitu
menggunakan buku khusus dan menulis dengan pen-tul (pulpen
bertinta tutul).

Kemudian kemampuan individu dalam mengatur dan
mengendalikan proses belajarnya sendiri sesuai dengan konsep self-
regulated learning. Dalam hal ini, santri tidak hanya menjadi objek
pasif yang menunggu instruksi, tetapi menjadi subjek aktif yang
bertanggung jawab atas proses pembelajaran mereka. Fleksibilitas
waktu yang diberikan justru melatih santri untuk mengatur waktu
secara mandiri, sementara kewajiban menunjukkan hasil tulisan saat
masuk kelas memastikan akuntabilitas dan konsistensi dalam
pelaksanaan tradisi menulis.

“Waktu penulisan itu bersifat fleksibel yang pasti santri

masuk kelas harus mempunyai tulisan dan harus

mengunakan buku yang dinamakan debur terus untuk

nulisnya pakek tinta tutul untuk yang sudah lama kalo anak

baru menggunakan pen drawing buat khat tulisan”.!%

Informasi ini diperkuat oleh keterangan ustadzah yang
menjelaskan bahwa meskipun waktu penulisan bersifat fleksibel,

terdapat aturan ketat yang harus dipenuhi santri. Setiap santri yang

106 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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masuk kelas diwajibkan membawa tulisan sebagai bukti telah
melaksanakan tugas menulis ulang kitab. Santri harus menggunakan
buku khusus yang disebut debur sebagai media penulisan. Adapun
alat tulis yang digunakan adalah tinta tutul bagi santri senior yang
telah lama mengikuti tradisi ini, sedangkan santri baru
diperkenankan menggunakan pen  drawing untuk membentuk
kualitas tulisan (khat) mereka.

Dari aturan ini menunjukkan bahwa tradisi penulisan ulang
kitab tidak hanya menekankan aspek isi, tetapi juga prosedur dan
estetika penulisan. Melalui aturan yang ada seperti media penulisan,
alat tulis, dan target pencapaian pada santri dilatih untuk disiplin
dalam menjalankan kewajiban belajar mereka. Fleksibilitas waktu
yang diberikan justru melatih santri untuk mengatur waktu secara
mandiri, sementara kewajiban menunjukkan hasil tulisan saat masuk
kelas memastikan akuntabilitas dan konsistensi dalam pelaksanaan
tradisi ini.

b. Kesabaran

Berdasarkan hasil wawancara pada pembentukan kesabaran
santri melalui menulis ulang kitab kuning di pondok pesantren HM
Al-Mahrusiyah Lirboyo, sejalan dengan konsep psikologi
kesabaran. Menunjukkan bahwa menulis ulang dilatih untuk

menahan keinginan menyelesaikan tugas dengan cepat dan tergesa-
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gesa, dan melatih diri untuk menjalani proses secara perlahan dan
teliti.
“Proses menulis kitab itu tidak bisa cepat, harus pelan-pelan

dan pastinya teliti. Dari situ santri dilatih untuk bersabar,

dilatih untuk tidak mudah bosan, yang pasti mampu

menikmati proses belajar yang Panjang”.!"’

Proses penulisan ulang kitab memerlukan waktu yang tidak
dapat dipercepat dan harus dilakukan secara perlahan serta teliti.
Melalui proses ini, santri dilatih untuk mengembangkan sikap sabar,
tidak mudah bosan, dan mampu menikmati proses pembelajaran
yang panjang. Pengasuh menjelaskan bahwa kesabaran yang
terbentuk bukan hanya kesabaran dalam konteks waktu, melainkan
juga kesabaran dalam menghadapi detail dan ketelitian yang
dibutuhkan dalam penyalinan teks.

“Namanya menulis ulangkan membutuhkan waktu yang

lama dan yang pasi tidak bisa dilakukan dengan cepat dan

tergesa-gesa, mereka dilatth untuk nulis perlahan dan

berulang, dari kebiasaan itu mereka bisa belajar dengan
s 108

sabar”.
Pandangan ini diperkuat oleh ustadzah yang menjelaskan
bahwa aktivitas menulis ulang memang membutuhkan waktu yang
lama dan tidak dapat dilakukan dengan tergesa-gesa. Santri dilatih

untuk menulis dengan perlahan dan melakukan konsistensi secara

konsisten. Menurut ustadzah, melalui kebiasaan menulis yang

107 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
108 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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berulang-ulang ini, santri secara tidak langsung belajar untuk

bersabar dalam menuntut ilmu.

Dalam hal ini menulis ulang memakan waktu Panjang,
proses yang panjang dan tidak dapat dipercepat justru menjadi media
latihan kesabaran yang efektif. Santri tidak hanya dituntut untuk
menghasilkan tulisan, tetapi juga untuk menjalani proses dengan
penuh kesadaran dan kesabaran.

c. Ketelitian

Berdasarkan hasil wawancara terkait ketelitian melalui tradisi
menulis ulang kitab kuning di pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah
Lirboyo, sejalan dengan teori pembiasaan dalam pembentukan
karakter, bahwa untuk membangun karakter (character building)
diperlukan waktu yang lama dengan pembiasaan-pembiasaan yang
sistematis dan berkelanjutan. Dalam menulis ulang santri dibiasakan
untuk menulis dengan teliti baik dalam penulisan setiap hurufnya,

sehingga ketelitian itu menjadi bagian dari karakter mereka.

“Pengaruhnya sangat besar, anak-anak harus memperhatikan
setiap huruf, harakat, dan susunan kalimat. Jika tidak teliti,
bisa terjadi kesalahan makna. Ini melatih mereka untuk
berhati-hati dalam belajar maupun dalam bertindak”.!%

Tradisi menulis ulang kitab memberikan pengaruh yang sangat
besar dalam melatih ketelitian santri. Santri dituntut untuk

memperhatikan setiap detail penulisan, mulai dari huruf, harakat,

109 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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hingga susunan kalimat. Narasumber menekankan bahwa ketidak
telitian dalam penyalinan dapat mengakibatkan kesalahan makna.
Oleh karena itu, proses menulis ulang melatih santri untuk berhati-
hati, tidak hanya dalam konteks belajar, tetapi juga dalam bertindak

dalam kehidupan sehari-hari.

“Kesalahan kecil dalam penulisan ini bisa mengubah makna.

makanya santri disuruh untuk teliti dalam setiap menulis huruf

dan harakat, supaya sesuai dengan kitab aslinya”.!!°

Pandangan ini diperkuat oleh ustadzah yang menjelaskan
bahwa kesalahan kecil dalam penulisan, seperti ketidak tepatan
dalam penulisan huruf atau harakat, dapat mengubah makna teks.
Santri diwajibkan untuk teliti dalam setiap penulisan agar hasil
salinan sesuai dengan kitab asli. Narasumber menjelaskan bahwa
ketelitian ini bukan hanya sekedar tuntutan teknis, melainkan juga
merupakan bentuk tanggung jawab moral dalam menjaga keaslian

dan keakuratan teks kitab kuning.

Dengan demikian, ketelitian melalui tradisi menulis ulang
kitab bukan sekadar keterampilan teknis. Ketelitian dalam menulis
huruf dan harakat melatih santri untuk mengembangkan sikap hati-
hati dan penuh pertimbangan dalam setiap tindakan mereka.
Sehingga tradisi menulis ulang kitab tidak hanya membentuk

kompetensi akademis, tetapi juga karakter kehati-hatian yang

110 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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menjadi bagian penting dari akhlak seseorang dalam menguasai

ilmu.

d. Tawadhu’

Berdasarkan hasil wawancara terkait tawadhu’ melalui tradisi
menulis ulang kitab kuning di pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah
Lirboyo, sejalan dengan konsep tawadhu’ dalam Pendidikan islam
yang mana bukan sekedar sikap rendah diri secara lahiriah, melainkan

kesadaran spiritual yang mendalam atas keagungan kitab yang ditulis.

“Pastinya sangat berhubungan, dengan menulis Kkita
merasakan menghargai dan menjaga adab setiap kitab yang

dipunyai, disitu tumbuh sikap tawadhu terhadap ilmu dan
2 111

pastinya menghormati guru yang mengajar”.
Menulis ulang kitab memiliki keterkaitan ~ dengan
terbentuknya sikap menghargai dan menjaga adab terhadap kitab.
Melalui proses menulis, santri merasakan langsung pengalaman
menghargai setiap kitab yang dimiliki, bahwa dari pengalaman ini

tumbuh sikap fawadhu (rendah hati) terhadap ilmu, kemudian

berkembang menjadi sikap menghormati guru yang mengajar.

“Dari motivasi guru santri paham kitab yang ditulis salah satu
karya ulama, makanya santri disuruh menjaga dan
menghormati kitab. Dengan itu mereka lebih rendah hati

dalam belajar”.!'?

Pandangan ini diperkuat oleh ustadzah yang menjelaskan

bahwa melalui motivasi dari guru, santri memahami bahwa kitab

' Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
12 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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yang mereka tulis merupakan salah satu karya ulama yang harus
dijaga dan dihormati. Kesadaran ini mendorong para santri untuk
memperlakukan kitab dengan penuh kehormatan. Dipertegas oleh
narasumber, bahwa dengan memahami nilai dan kedudukan kitab
sebagai warisan keilmuan ulama, santri menjadi lebih rendah hati
dalam proses belajar mereka. Sikap rendah hati ini merupakan
wujud dari penghargaan terhadap ilmu yang dipelajari dan terhadap

para ulama yang telah menyusun kitab tersebut.

Dengan demikian, menulis ulang kitab memiliki ma’na
spiritual dan moral yang mendalam. Aktivitas menulis tidak sekadar
menyalin teks, melainkan menjadi media untuk menumbuhkan
sikap tawadhu dan menghargai terhadap ilmu. Santri yang secara
langsung terlibat dalam proses menulis mengalami kedekatan yang
lebih mendalam dengan kitab, sehingga menumbuhkan kesadaran
akan pentingnya menjaga adab terhadap kitab, menghormati ulama
pengarangnya, dan menghargai guru yang mengajarkan ilmu

tersebut.

e. Tangung Jawab
Berdasarkan hasil wawancara terkait tanggung jawab
melalui tradisi menulis ulang kitab kuning di pondok pesantren HM
Al-Mahrusiyah Lirboyo, kegiatan tersebut mengimplementasi dari
konsep tangung jawab dalam Pendidikan pesantren mencangkup

tiga yaitu: tanggung jawab terhadap diri sendiri (personal
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responsbility), yang berarti kemampuan untuk menjalankan tugas
dan memenuhi kewajiban pribadi dengan kesadaran penuh.
Kemudian, tanggung jawab akademis, yang mengharuskan santri
untuk menjaga kualitas dan kesesuaian dalam proses menulis.
kemudian tanggung jawab moral-spiritual, yang merupakan
tanggung jawab kepada ustadzah sebagai bentuk amanah dalam
penulisan ulang.

“Anak-anak diberi tugas menulis harus menyelesaikannya

dengan baik. Mereka harus bertanggung jawab terhadap

hasil tulisannya, baik dari segi kerapian maupun kesesuaian

isi yang pasti nanti akan dimaknai kitabnya dengan tulisan
9 113

pegon”.

Berdasarkan wawancara diatas, santri diberi tugas untuk
menulis ulang kitab, kemudian disuruh menyelesaikannya dengan
baik dan benar, serta bertanggung jawab terhadap hasil tulisan yang
mereka tulis. Tanggung jawab ini mencakup dua aspek utama, yaitu
kerapian tulisan dan kesesuaian isi dengan kitab asli. Kemudian
hasil tulisan tersebut nantinya akan dimaknai menggunakan aksara

pegon, sehingga akurasi dan kerapian menjadi sangat penting dalam

penulisan.

“Dilihat dari mereka tepat waktu dalam menyelesaikan
tulisannya dengan baik, yang nantinya akan koreksi oleh
ustadzah terkait ketepatan tulisan dan ketepatan isi, santri
dituntuk mampu membaca dan tangung jawab atas

tulisannya”.!!*

3 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
114 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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f.

Tanggung jawab santri diukur dari ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tulisan dan kualitas hasil kerja mereka. Ustadzah
akan melakukan koreksi terhadap kerapian tulisan dan kesesuaian isi
dengan kitab asli. Kemudian santri tidak hanya dituntut untuk
menulis, tetapi juga harus mampu membaca dan bertangung jawab

atas tulisan mereka sendiri.

Dengan demikian, menulis ulang kitab melatih santri untuk
mengembangkan sikap tanggung jawab. Santri tidak hanya
menyelesaikan tugas secara mekanis, tetapi harus memastikan
bahwa tulisan mereka memenuhi standar kualitas yang ditetapkan,
baik dari segi estetika maupun substansi. Kemudian dikoreksi oleh
ustadzah memastikan akuntabilitas santri terhadap hasil kerja

mereka.

Istigomah

Berdasarkan konsep Pendidikan karakter, istigomah dipahami

sebagai pembentukan karakter secara berkelanjutan, terutama terkait
komitmen terhadap aturan dan rutinitas harian di pesantren yang
mencangkup konsistensi perilaku dalam menulis, keteguhan sikap,
serta kesadaran moral dan spiritual. Hal ini, menunjukkan bahwa
istigomah dilakukan secara berkelanjutan dan membutuhkan waktu

Panjang, diperkuat dari hasil wawancara:

“Menulis kitab membutuhkan waktu lama, santri dilatih
untuk terus konsisten setiap hari. Bentuknya bisa dilihat dari
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kebiasaan mereka yang rutin menulis dan tidak mudah
299 115

berhenti sebelum selesai”.

Praktik menulis ulang kitab menjadi sarana penting dalam
membentuk sikap istiqgomah santri. Proses ini tidak berlangsung
secara instan, melainkan membutuhkan waktu yang relatif lama,
sehingga menuntut adanya konsistensi yang berkelanjutan. Dalam
kesehariannya, santri dilatih untuk menjaga rutinitas menulis secara
disiplin, yang tercermin dari kebiasaan mereka untuk terus
mengerjakan tugas tersebut setiap hari. Selain itu, sikap tidak mudah
berhenti sebelum pekerjaan selesai menjadi indikator lain dari
terbentuknya istigomah tersebut. Dengan demikian, aktivitas
menulis ulang kitab tidak hanya berfungsi sebagai latihan akademik,

tetapi juga sebagai media pelatihan karakter, khususnya dalam

membangun nilai konsistensi dan ketekunan.

3. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah melalui Tradisi

Menulis Ulang Kitab Kuning

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada ustadzah dan
santri, serta berdasarkan data visi, misi dan kurikulum madrasah, maka
peneliti mendapatkan data terkait proses internalisasi yang ada di
madrasah diniyah pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo melalui
kegiatan menulis ulang, hal ini dapat menanamkan nilai, norma, atau

pengetahuan ke dalam diri seseorang, sehingga menjadi bagian penting

115 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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sifat dan sikap seseorang. Dalam hal ini, proses internalisasi dikaitkan

dengan pelatihan diri santri meliputi tiga tahap yaitu:

1) Tahap Transformasi Nilai

Pada tahap pertama, proses internalisasi dilakukan oleh
ustadzah dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang
baik. Pada tahap ini, hanya terjadi komunikasi verbal atara ustadzah
dan santri. Transormasi nilai ini hanya pemindahan pengetahuan
dari ustadzah ke santri. Dari pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti selama di madrasah diniyah menunjukkan bahwa ustadzah
merupakan sosok penting dalam internalisasi, yang mana peran

ustadzah mengarahkan santri untuk menulis ulang:

“Biasanya saya itu memberikan arahan kalo nulis harus yang
teliti, tangung jawab atas tulisannya dan ketepatan waktu
dalam penyelesaiannya, selain itu biasanya saya berikan
motivasi agar selalu menghormati ilmu dan kitab, Ketika

tulisannya bagus dan rapi semangat belajar itu akan tumbuh
» 116

dengan sedirinya”.
Berdasarkan hasil wawancara, ustadzah menjelaskan bahwa
dalam proses penulisan ulang kitab, penanaman nilai dilakukan
melalui pemberian Arah yang menekan ketelitian, tanggung jawab
terhadap hasil tulisan, serta ketepatan waktu dalam penyelesaiannya.

Selain itu, ustadzah juga memberikan motivasi kepada peserta agar

selalu menghormati ilmu dan kitab sebagai sumber pengetahuan.

116 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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Selain itu, ustadzah juga menanamkan berbagai nilai yang
terkandung dalam kegiatan menulis ulang kitab sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Penanaman nilai ini tidak hanya berfokus pada
kegiatan menulis, tetapi juga mencakup pembentukan sikap dan

karakter santri:

“Dengan memberikan arahan langsung kepada mereka

sebelum kegiatan menulis dilakukan, supaya menulis dengan

teliti, tekun dan displin tepat waktu penyelesaiannya”.!!’”

Berdasarkan hasil wawancara, ustadzah menyampaikan
bahwa proses transformasi nilai dalam kegiatan menulis ulang kitab
dilakukan melalui pemberian Arahan terkait nilai secara langsung
sebelum kegiatan dimulai. Arahan tersebut fokus pada penanaman
sikap yang teliti, tekun, serta disiplin dalam menyelesaikan tugas

penulisan tepat waktu.

Kemudian dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa
transormasi nilai juga didapat dari aturan yang ditetapkan oleh
madrasah diniyah. Setiap santri harus menulis dengan drawing dan
buku debur untuk anak baru (Tingkat ibtida’iyah), dan untuk anak
lama mengunakan pen tutul dan buku khusus yang disediakan oleh
madrasah diniyah. Selain alat tulis santri ketika menulis catatatan

harus mengunakan pen hit-x untuk menjaga kerapian tulisan.

17 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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Dengan demikian, transformasi nilai dalam menulis ulang
dapat membentuk kesadaran awal peserta terhadap pentingnya
sikap-sikap tersebut sebagai bagian dari proses belajar. sehingga,
kegiatan menulis tidak hanya diartikan sebagai aktivitas teknis,
tetapi juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai

kedisiplinan dan ketekunan melalui aturan dan arahan dari ustadzah.

2) Tahap Transaksi Nilai
Pada tahap kedua dilakukan melalui komunikasi dua arah
antara ustadzah dan santri yang bersifat timbal balik, sehingga

terjadinya komunikasi dua arah. Berikut hasil wawancara ustadzah:

“Biasanya saat kegiatan belajar santri saya suruh untuk
membaca tulisanya yang ditulis, baru nanti kalua ada
kesalahan saya arahkan, Kemudian mengoreksi ulang kitab

yang ditulis satu persatu”.!'®

Pernyataan diatas diperkuat oleh ning Ning Hj. Ita Rosyidah

Miskiyah, selaku kepala madrasah diniyah:

“Untuk bentuk interaksinya itu dalam proses belajar
mengajar biasanya ustadzah mengetahui salah benar
tulisannya Ketika santri disuruh membaca tulisan yang

ditulis kemudian diberi arahan Ketika tulisannya salah dan
s 119

yang lainnya menyimak teman-temannya”.
Proses transaksi nilai dalam tradisi menulis ulang kitab
kuning dilihat dari aktivitas membaca santri, kemudaian ustadzah

menyimak bacaan, dan mengoreksi secara langsung setiap kitab

santri atau mengoreksi dengan menyimak bacaan. Hal ini tidak

18 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
119 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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hanya berfungsi untuk memperbaiki penulisan, tetapi juga melatih
sikap teliti, tanggung jawab, dan kesiapan menerima masukan dari
ustadzah. Aktifitas interaksi semacam ini mencerminkan adanya
hubungan timbal balik antara ustadzah dan santri dalam proses

belajar.

Kemudian selain akitiftas membaca, menyimak, dan
mengkoreksi. Santri khususnya anak baru bertanya kepada ustadzah
terkait aturan dan juga penulisan yang baik dan benar. Berikut hasil

wawancara terkait aktifitas bertanya:

“ustadzah sering memberikan arahan untuk menulis yang

rapi dan biasanya mengkoreksi kitab kalau ada kesalahan
» 120

dalam tulisan, langsung dijelaskan dan diarahkan.”.
Pernyataan tersebut diperkuat oleh ustazah Fiki Zakiatul

Fikriyah, selaku guru madrasah diniyah:

“Kalau untuk aktif bertanya biasanya kebanyakan anak baru,

sebab belum punya pengalaman untuk menulis yang benar
» 121

dan rapi, sebab itu guru dituntut untuk mengarahkan”.
Dari hasil wawancara diatas bahwa situasi ini menuntut
peran guru untuk lebih aktif dalam memberikan arahan. Guru tidak
hanya menyampaikan materi saja, tetapi juga sebagai pendamping
yang membimbing santri dalam memperbaiki penulisan mereka.

Sehingga transaksi nilai terjadi melalui interaksi langsung antara

guru dan santri, terutama ketika santri bertanya dan guru merespons

120 Manis Fadila, (Santri), Wawancara, 23 April 2026.
121 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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dengan penjelasan, koreksi, serta contoh yang memperkuat

pemahaman mereka.
3) Tahap Trans-internalisasi

Pada tahap ini, bukan hanya komunikasi verbal atau dua arah
saja tetapi melibatkan sikap dan kepribadian seseorang. Sehingga
ustadzah melakukan komunikasi dari kepribadiannya, maka
ustadzah harus memperhatikan sikap dan perilaku agar tidak
bertentangan denga napa yang telak ustadzah berikan kepada santri.
Hal ini disebabkan adanya kecenderungan santri untuk meniru setiap
sikap dan kepribadian seorang guru. Berdasarkan hasil wawancara

kepada ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, selaku dzurriyah pondok:

“Guru niku pastinya keteladannanya sangat penting untuk
menentukan sikap anak-anak. Maqola ulama mengatakan
guru niku digugu lan ditiru. Pastinya anak-anak niku lebih
mudah meniru dari pada mendengarkan nasehat, lebih
ngenak Ketika kita mencontohkan langsung ke anak-
anak”.'??

Adapun wawancara diatas diperkuat oleh ustadzah, selaku

yang mengajar madrasah diniyah:

“Namanya guru itu panutan, yang mengajarkan ilmu, selain
mengajar tindak lampahnya itu menjadi contoh bagi
muridnya. Selain memberikan arahan kita juga harus
menyontohkan prilaku yang baik”.!3

Wawancara diatas menyatakan bahwa guru adalah sosok

yang “digugu lan ditiru”, artinya dipercaya perkataannya dan diikuti

122 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
123 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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perilakunya. Ungkapan ini menunjukkan bahwa posisi guru dalam
proses pendidikan tidak berhenti pada penyampaian nasihat secara
lisan, tetapi lebih jauh menjadi model nyata dari nilai-nilai yang
diajarkan. Dengan demikian, kepribadian guru menjadi media utama
dalam proses pembentukan karakter santri. pada praktiknya, anak-
anak cenderung lebih mudah meniru apa yang mereka lihat daripada

sekadar mendengarkan nasihat.

Dalam proses pembelajaran, sosok ustadzah mencontohkan
keteladanan secara nyata di hadapan para santri. Hal ini terlihat dari
upaya ustadzah menunjukkan secara langsung sikap sabar dalam
membimbing, teliti dalam memeriksa tulisan kitab, tenang dalam
menyikapi kesalahan santri, serta disiplin dalam mengatur waktu
dan tata tertib kegiatan belajar. Melalui cara tersebut, nilai-nilai yang
ingin ditanamkan tidak hanya disampaikan melalui nasihat lisan,
tetapi juga diwujudkan dalam perilaku nyata yang terus-menerus
diperlihatkan, sehingga lebih mudah dilihat, dirasakan, dan ditiru
oleh santri dalam ke seharian mereka. Berdasarkan hasil wawancara

kepada Manis Fadila, selaku santri:

“Sikap ustadzah yang paling mengena bagi saya itu
kesabarannya dalam membimbing selama belajar. Beliau
tidak mudah marah dan selalu menjelaskan dengan tenang,
jadi saya juga terdorong untuk lebih sabar dan tenang ketika

belajar”.!2

124 Manis Fadila, (Santri), Wawancara, 23 April 2026.
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Hasil wawancara diperkuat oleh Arina Magqsurotin Fil

khiyam, selaku santri:

“Ustadzah saya itu disiplin, beliau selalu tepat waktu dan

tegas dalam aturan, jadi kami ikut terbiasa disiplin ketika

mengerjakan tugas apapun”.!

Hasil wawancara diatas diperkuat oleh ustadzah Ustadzah

Fiki Zakiatul Fikriyah:

“Untuk sabar pasti ya, soalnya kan didalam kelas kita
dihadapkan dengan berbagai sifat anak, untuk teliti bisa
dilihat Ketika kegiatan belajar mengajar, kalo gak teliti itu
malah mengakibatkan salah tulisan dan ma’na dalam kitab.
Kemudian ketenangan itu juga diperlukan, kalua guru
mengajar tidak tenang artinya grusa grusu anak belajar juga
tidak akan tenang. Masalah disiplin pasti kita seorang guru
harus tepat waktu masuk kelas, alhamdulihah selama saya

mengabdi sikap disiplin, saya terapkan agar anak-anak tidak
9 126

guyonan Ketika menunggu ustadzahnya”.

Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa ketelitian
merupakan sikap yang sangat ditekankan, terutama dalam kegiatan
menulis ulang kitab. Menurut ustadzah, jika kurang teliti dapat
berakibat pada kesalahan dalam penulisan, yang pada akhirnya
berdampak pada berubahnya makna isi kitab tersebut. sebab itu,
guru berusaha menunjukkan contoh ketelitian dalam membaca,

memeriksa, dan membimbing santri agar benar-benar

memperhatikan detail tulisan dan makna yang dikandungnya.

Selain itu, sikap tenang dan disiplin dalam kegiatan belajar

mengajar itu sangan penting untuk ustadzah. ustadzah dituntut untuk

125 Arina Magsurotin Fil khiyam, (Santri), Wawancara, 22 April 2026.
126 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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mengajar dengan tenang, tidak tergesa-gesa jika guru tergesa-gesa,
maka suasana belajar santri juga akan ikut tidak tenang. Dalam hal
kedisiplinan, bahwa tepat waktu masuk kelas sesuai jadwal yang
ditentukan dan menjaga santai, sehingga santri tidak menghabiskan
waktu dengan bercanda atau bergurau saat menunggu guru. Melalui
sikap sabar, teliti, tenang, dan disiplin inilah nilai-nilai tersebut
secara perlahan ditrans-internalisasikan kepada santri melalui

keteladanan nyata dalam proses pembelajaran.

4. Hasil Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah melalui Tradisi
Menulis Ulang Kitab Kuning
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, kegiatan
menulis ulang kitab kuning di pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah
Lirboyo memberikan kontribusi nyata terhadap terbentuknya Akhlaqul
Karimah pada santri, terlihat dari meningkatnya kedisiplinan beribadah,
sikap tawadhu’ terhadap guru, dan perilaku sosial yang santun. Terakit
kedisiplinan ibadah, santri ketika mendengar bel berbunyi langsung
bergeas menuju antrian wudhu dan langsung berjamaah sholat, meskipun
tidak ada instruksi langsung dari pengurus. Hanya sebagian kecil santri
yang datang mendekati igomah, dan hampir tidak ditemukan santri yang
sengaja meninggalkan salat berjamaah tanpa uzur yang jelas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa salat berjamaah telah menjadi kebiasaan yang

mengakar, bukan sekedar rutinitas karena pengawasan pengurus.
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Dari hasil pengamatan pada waktu-waktu senggang santri ketika
setelah sholat 5 waktu, banyak santri yang secara spontan menggunakan
waktu luang mereka untuk membaca Al-Qur'an. Aktivitas membaca Al-
Qur'an ini sering dilakukan secara individu, tanpa ada paksaan atau
instruksi khusus dari pengurus. kegiatan tadarus juga terlihat konsisten
setiap pagi hari, yang mengindikasikan bahwa membaca Al-Qur'an telah
menjadi kebutuhan spiritual dan bukan hanya kewajiban formal.

Kegiatan yang dijadwalkan oleh pondok pesantren, baik kegiatan
mangib, rotibul hadad dan jamiyyah lainnya, selalu diikuti oleh santri.
Santri datang dengan membawa kitab, duduk dengan tertib, dan menikmati
dalam setiap kegiatan. Dari situ tampak bahwa santri mengikuti pengajian
bukan hanya karena adanya kewajiban, tetapi karena adanya kesadaran

akan pentingnya menuntut ilmu agama dan memperbaiki kualitas diri.

“Pasti terlihat, Ketika ada kegiatan pesantren selalu iku,
menandakan anak-anak tertib dan pastinya memiliki kesadaran
sendiri bahwa kegiatan itu penting bagi mereka, kemudian lebih
menghormati guru atau orang yang lebih tua, seperti pengurus dan
kakak kelas”.'?’

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dipahami bahwa ketaatan
ibadah santri tampak jelas dalam berbagai aktivitas kepesantrenan yang
mereka ikuti. Pengasuh menegaskan bahwa santri “selalu ikut” ketika ada
kegiatan pesantren, sehingga menunjukkan bahwa mereka hadir tidak

hanya karena kewajiban formal, tetapi juga karena kesadaran akan

127 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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pentingnya kegiatan tersebut bagi diri mereka. Kehadiran yang konsisten
dalam salat berjamaah, pengajian, dan aktivitas keagamaan lainnya.

Kemudian hasil nilai-nilai Akhlaqul Karimah menunjukkan bahwa
santri memiliki pribadi dengan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini terlihat dari cara mereka mengatur waktu, berinteraksi dengan
sesama, serta menjalankan berbagai tugas dan aturan pesantren dengan
penuh kesadaran. Terkait kedidiplinan dan kerapian, santri selalu tepat
waktu ketika kegiatan madrasah diniyah dan juga kegiatan pondok
pesantren. Selain itu, kerapian juga tampak dari cara santri berpakaian dan
menata perlengkapan pribadi. Kedisiplinan waktu dan kerapian ini
menunjukkan adanya kesadaran santri untuk menjaga diri dan lingkungan
sesuai nilai-nilai yang diajarkan pesantren.

Selain itu juga menjaga kebersihan lingkungan pesantren, Santri
secara rutin melaksanakan jadwal piket yang telah disusun, seperti
menyapu, mengepel, dan membersihkan kamar mandi, tanpa harus selalu
diingatkan oleh pengurus. Kemudian sikap jujur dan amanh santri, Pada
saat pelaksanaan tugas maupun kegiatan belajar, santri berusaha bekerja
sendiri tanpa bergantung sepenuhnya pada pekerjaan temannya. Ketika
diberikan kepercayaan untuk mengelola kelas, atau menjadi penanggung
jawab suatu kegiatan, santri terlihat berusaha menjaga amanah tersebut
dengan baik sampai selesai.

Selain itu, Rasa tanggung jawab santri terhadap tugas dan aturan

pesantren tampak dari kesediaan mereka menjalankan kewajiban masing-
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masing tanpa banyak keluhan. Santri yang mendapat giliran piket atau
menjadi koordinator kegiatan, terlihat berusaha melaksanakannya sampai
tuntas. Di sisi lain, ketika melakukan pelanggaran ringan, sebagian santri
mengaku kooperatif, mengakui kesalahan, dan menerima konsekuensi
yang diberikan pengurus. Ketaatan terhadap tata tertib menunjukkan
bahwa santri menyadari aturan tersebut dibuat demi kebaikan mereka,

bukan sekadar batasan yang harus dihindari sanksinya.

“Secara tidak langsung kegiatan menulis membuat saya lebih
disiplin mengerjakan tugas dan berusaha mengerjakan sesuatu
dengan rapi apa lagi dalam menulis.”!?®

Pernyataan diatas diperkuat oleh ning Ning Hj. Ita Rosyidah

Miskiyah, selaku kepala madrasah diniyah:

“Terlihat dari perubahan sikap mereka yang lebih sabar, lebih teliti,
dan lebih disiplin, tangung jawab dengan kegiatan belajar anak-anak
lebih menghargai proses belajar, pastinya tidak grusa grusu dalam
penulisan lebih teliti, sudah menjadi kebiasaan pada santri. Dari

kebiasaan itu anak-anak menjadi terbiasa dengan kehidupan sehari-
9 129

hari mereka”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dipahami bahwa
kegiatan menulis, berpengaruh langsung terhadap pembentukan pribadi
yang lebih berdisiplin dan rapi. Santri mengungkapkan bahwa aktivitas
menulis membuatnya terbiasa menyelesaikan tugas tepat waktu dan

berusaha mengerjakan segala sesuatu dengan lebih teratur, terutama dalam

hal kerapian tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik menulis tidak

128 Manis Fadila, (Santri), Wawancara, 23 April 2026.
129 Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, (Kepala Madrasah), Wawancara, Kediri, 24 April 2026.
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hanya melatih keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan sikap disiplin

dan kepedulian terhadap kualitas pekerjaan yang dilakukan.

Selain itu, santri menjadi lebih sabar, teliti, dan disiplin dalam proses
belajar, serta menunjukkan rasa tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap
tugas-tugas yang diberikan. Santri dinilai sangat menghargai proses belajar,
tidak terburu-buru dalam penulisan, dan berusaha lebih cermat sehingga
kesalahan dapat berkurang. Kebiasaan yang awalnya terbentuk dalam
konteks menulis ini kemudian meluas menjadi pola sikap dalam kehidupan
sehari-hari santri, sehingga sifat sabar, teliti, disiplin, dan bertanggung

jawab tampak sebagai bagian dari kepribadian mereka.

Selanjutnya hasil nilai-nilai Akhlaqul Karimah dapat dilihat dari
akhlak sosial yang semakin kuat. Dilihat dari observasi lapangan
menunjukkan, bahwa dalam berbagai kesempatan, santri terlihat
menunjukkan sikap sopan ketika berhadapan dengan ning dan ustadzahnya.
Ketika berbicara dengan ustadzah, santri menggunakan bahasa yang halus,
nada suara yang rendah, dan menjaga kontak mata dengan penuh hormat.
Santri juga tidak memotong pembicaraan, serta mendengarkan penjelasan
guru dengan sikap penuh perhatian. Sikap tawadhu’ ini juga tampak ketika
santri mencium tangan ustadzah setelah pengajian atau ketika berpapasan,

sebagai bentuk penghormatan dan pengakuan terhadap kedudukan guru.

Selain hormat kepada ustadzah, juga menghormati teman dengan

cara Santri menggunakan panggilan yang sopan, tidak kasar, dan
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menghindari kata-kata yang tegas, baik kepada teman sebaya maupun adik
kelas. kemudian sikap saling membantu, santri seringkali menunjukkan
sikap saling membantu tanpa menunggu diminta. seperti, santri yang
melihat temannya kesulitan membawa barang akan segera membantu, atau
ketika ada teman yang sakit, beberapa santri lain membantu mengurus
kebutuhan seperti makanan dan obat-obatan. Dalam pembelajaran, santri
yang lebih memahami materi kerap membantu menjelaskan kepada teman
yang belum paham, baik di kamar maupun di area belajar. Sikap tolong-
menolong ini tampak muncul secara spontan dan berulang, sehingga dapat
dianggap sebagai kebiasaan yang mulai mengakar dalam kehidupan sosial

santri di pesantren.

“Secara tidak langsung kegiatan menulis membuat saya lebih
menghormati terhadap ilmu termasuk kitabnya, dan pastinya dari
kecintaan kita terhadap ilmu membuat kita menghormati ustadzah
juga. Kalau kehidupan sehari-hari efeknya ke kedisiplinan setiap
kegiatan madrasah diniyah, selalu tepat waktu masuk kelas dan

jarang izin kecuali ada dorurot”.!3

Pernyataan tersebut diperkuat oleh santri Marcelin Nanda sebagai

berikut:

“saya merasa lebih menghormati guru lebih takdzim kepada guru,
apa yang diperintah itu yang saya jalankan. Kemudian juga
menghargai teman, terutama dalam kegiatan belajar membantu
kesusahan teman ketika memahami pelajaran dan tidak mengganggu

dan mengajak ngobrol saat mereka belajar”.!3!

130 Manis Fadila, (Santri), Wawancara, 23 April 2026.
131 Marcelin Nanda, (Santri), Wawancara, 22 April 2026.
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Kemudian Pernyataan tersebut diperkuat lagi oleh santri Arina

Magsurotin Fil khiyam sebagai berikut:

“Iya, ada perubahan salah satunya yaitu menjaga adab terhadap
ustadzah, menjaga adab ketika belajar, lebih menghormati teman
dan membantu teman ketika mengalami kesusahan. Dalam
keseharian dipondok juga berdampak, seperti menjaga kerapian
dalam keseharian, selalu disiplin setiap ada kegiatan pondok™.!*?

Pernyataan diatas diperkuat lagi oleh ustadzah Ustadzah Fiki

Zakiatul Fikriyah yaitu:

“Pastinya berefek ya, dari kegiatan itu anak-anak merasakan
memiliki kitab hasil karyanya sendiri, dari situ pastinya Ketika
belajar dia lebih semangat dalam belajar, kemudian kesopanan
terlihat Ketika Bersama ustadahnya sopan dalam bertindak dan
bertutur kata, masalah ketaatan sendiri biasanya terlihat anak-anak
mematuhi peraturan yang ada di madrasah ataupun diluar madrasah
(pondok)”.13?

Berdasarkan pernyataan dengan beberapa santri dan ustadzah,
terlihat bahwa kegiatan menulis ulang kitab memberikan pengaruh yang
cukup kuat terhadap penguatan akhlak sosial santri. Santri mengaku bahwa
melalui kegiatan menulis tersebut mereka belajar untuk lebih memahami
ilmu beserta kitab yang dipelajari, sehingga tumbuh rasa kecintaan yang
lebih besar terhadap ilmu agama. Kecintaan terhadap ilmu ini kemudian
meluas menjadi sikap hormat kepada ustadzah sebagai pengajar, yang
tercermin dari ketaatan dalam mengikuti arahan guru dan menjaga adab

ketika berinteraksi maupun belajar di kelas.

132 Arina Magsurotin Fil khiyam, (Santri), Wawancara, 22 April 2026.
133 Fiki Zakiatul Fikriyah, (Ustadzah), Wawancara, Kediri, 23 April 2026.
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Kemudian Sikap ini diikuti dengan menghormati terhadap teman,
terutama dalam lingkungan belajar, seperti membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran, tidak mengganggu ketika
teman sedang belajar, dan menjaga suasana kelas tetap kondusif dan tertib.
Hal ini menunjukkan bahwa tradisi menulis ulang kitab berkontribusi pada
penguatan akhlak sosial santri, yang tercermin dalam sikap hormat kepada
guru, menghargai terhadap ilmu, kepedulian kepada teman, kedisiplinan
mengikuti kegiatan, serta kesopanan dalam bertindak dan bertutur kata.
Dampak ini tampak tidak hanya pada akademik saja, tetapi juga pada
pembentukan karakter sosial santri dalam kehidupan sehari-hari di

pesantren.

Dari hasil paparan data diatas, dapat disimpulkan bahwa
internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang
kitab kuning telah menunjukkan hasil yang nyata pada diri santri dalam
beberapa sudut pandang di kehidupan pesantren. Pertama; ketaatan
beribadah, santri lebih disiplin salat berjamaah, kesadaran membaca Al-
Qur'an, dan mengikuti kegiatan pondok sebagai bentuk kesadaran religius,
bukan sekadar karena aturan pondok. Kedua; Terbentuknya pribadi akhlak
yang baik: lebih disiplin dalam kehidupan sehari-hari, rapi, menjaga
kebersihan, jujur, amanah, serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap
tugas dan aturan pesantren. Ketiga; Menguatnya akhlak sosial, bentuk sopan
kepada ustadzah/guru, tawadhu' kepada guru, menghormati teman, saling

menolong sesama, mampu bekerja sama, dan tidak meremehkan orang lain.
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BAB YV
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil data wawancara dan observasi yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya terkait internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah melalui
tradisi menulis ulang kitab kuning di pondok pesantren HM Al-Mahrusiyah
Lirboyo, menunjukkan bahwa melalui menulis ulang kitab kuning dapat
menginternalisasikan nilai-nilai Akhlaqul Karimah didalamnya. Pada bab ini
peneliti akan menguraikan pembahasan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian, kemudian peneliti akan mengintegrasikan temuan yang ada dilapangan
kemudian menyamakan dengan teori-teori yang sudah ada. Berikut analisis data
yang diperoleh, baik dari data primer maupun sekunder, kemudian diintrepetasikan

secara terperinci.

A. Nilai-Nilai Akhlakuk Karimah Dalam Tradisi Menulis Ulang Kitab
Kuning
Tradisi menulis ulang kitab kuning pada dasarnya bagian dari
pembelajaran kitab kuning yang ada di pesantren dengan tujuan membantu
santri dalam memahami, meghafal kitab, sekaligus membentuk pribadi santri
yang berAkhlaqul Karimah. Dengan demikian, praktik menulis ulang kitab
kuning tidak hanya berfungsi sebagai sarana penguatan aspek kognitif, tetapi
juga sebagai media internalisasi nilai-nilai akhlak mulia dalam diri santri. Oleh
karena itu, tradisi ini mengandung berbagai nilai penting di dalamnya, antara

lain:
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1. Disiplin

Tradisi penulisan ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri tidak hanya sebagai penguasaan isi teks saja,
tetapi juga pada pembentukan kedisiplinan santri melalui pengaturan yang
ketat terkait prosedur dan estetika penulisan. Aturan terkait jenis media
penulisan, alat tulis yang harus digunakan, serta target capaian tertentu
menjadikan kegiatan ini sebagai bentuk pembiasaan disiplin belajar. Santri
dituntut untuk mematuhi standar teknis yang telah ditetapkan, menyelesaikan
penulisan dalam rentang waktu yang ditentukan, serta menjaga kerapian dan
penyusunan tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin tidak hanya dalam
bentuk verbal, tetapi diinternalisasikan melalui praktik konkret yang berulang
sehingga perlahan membentuk self control, rasa tanggung jawab, dan
komitmen santri terhadap amanah belajar yang mereka emban.

Berdasarkan teori kedisiplinan dalam pendidikan dan konsep Akhlaqul
Karimah, temuan ini menunjukkan bahwa kedisiplinan santri di HM Al-
Mahrusiyah Putri Lirboyo terbangun melalui mekanisme pembiasaan
(habituation) yang terstruktur. Tradisi menulis ulang kitab kuning menjadi
instrumen pedagogis yang menyatukan tiga ranah: kognitif (pemahaman dan
hafalan teks), psikomotorik (keterampilan menulis dan kerapian), dan afektif
(disiplin, ketekunan, dan tanggung jawab). Dalam perspektif akhlak terhadap
ilmu dan diri, kepatuhan santri pada aturan media, alat, dan target penulisan
mencerminkan upaya memuliakan ilmu, menghormati otoritas ulama, serta

melatih diri untuk hidup teratur dan konsisten. Dengan demikian, kedisiplinan
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yang terbangun melalui tradisi ini bukan sekadar kepatuhan formal terhadap
tata tertib, tetapi berkembang menjadi karakter yang mengakar, yang
diharapkan terbawa ke dalam kehidupan santri di luar pesantren setelah mereka
kembali ke masyarakat.

2. Kesabaran

Tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-
Mabhrusiyah Putri Lirboyo Kediri dilakukan proses yang panjang, berulang, dan
tidak dapat dipercepat sebagai bentuk latihan kesabaran yang sangat intensif
bagi santri. Menulis ulang kitab yang memakan waktu lama menuntut santri
untuk duduk tekun, fokus pada rangkaian huruf demi huruf, serta menerima
bahwa capaian tidak bisa diraih secara instan, sehingga santri belajar menahan
diri dari rasa bosan, keinginan untuk berhenti, dan dorongan untuk mencari
jalan pintas. Hal ini, menunjukkan bahwa kesabaran tidak diajarkan dalam
bentuk nasihat verbal semata, tetapi diinternalisasikan melalui pengalaman
langsung menjalani proses belajar yang melelahkan namun terarah.

Sejalan dengan teori akhlak dan karakter, sabar dipahami sebagai
kemampuan menahan diri dari hal-hal yang tidak sejalan dengan tujuan jangka
panjang dan tetap istigamah dalam ketaatan, sehingga aktivitas menulis ulang
kitab yang “tidak bisa dipercepat” menjadi media nyata untuk mengasah daya
tahan batin dan keteguhan santri dalam mencari ilmu. Temuan ini diperkuat
oleh peneliti sebelumnya, bahwa pembelajaran kitab kuning berkontribusi pada
pembentukan sikap kesabaran dalam mencari ilmu dan menghargai ilmu itu

sendiri, karena santri dilatih melalui proses belajar yang berat dan bertahap.
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Studi tentang internalisasi nilai sabar dalam kitab Tanbihul Ghafilin juga
menemukan bahwa santri yang memahami dan mempraktikkan nilai sabar
tampak mampu menahan nafsu, menahan dari hal-hal yang berat, serta
menjauhi hal-hal yang dilarang, dan hal ini tampak dari kesadaran mereka
menaati peraturan pondok. '3

Dengan demikian, tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah
Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo, sebagai proses yang panjang
sebagai latihan sabar, sejalan dengan temuan sebelumnya, bahwa sabar
dibentuk melalui pembiasaan, pengalaman langsung menghadapi kesulitan,
dan kesediaan menjalani proses secara sadar. sehingga, tradisi ini menunjukkan
bahwa pesantren memanfaatkan struktur kegiatan akademik (penulisan ulang
kitab) sebagai bentuk tazkiyatun nafs, yakni pembersihan dan penguatan jiwa
santri, sehingga nilai sabar tidak berhenti sebagai konsep normatif, tetapi
menjadi kebiasaan yang mengakar dalam cara santri menghadapi tantangan
belajar dalam kehidupan.

3. Ketelitian

Ketelitian dalam menulis huruf dan harakat menjadikan tradisi menulis
ulang kitab kuning sebagai sarana pembentukan sikap hati-hati dan penuh
pertimbangan pada diri santri, bukan sekadar latihan teknis menyalin teks,
tetapi harus memastikan bahwa setiap huruf, harakat, dan tanda baca sesuai

dengan teks asli, sehingga mereka terbiasa memeriksa kembali, tidak tergesa-

134 Kadi Jamilatur Rosyidah, “Internalisasi Nilai Sabar Dalam Kitab Tanbihul Ghafilin
Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok Pesantren Al-Amien Kediri,” Edudeena : Journal of
Islamic Religious Education 7(1) (2023).
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gesa, dan menyadari bahwa kesalahan kecil dapat berakibat pada perubahan
makna. Hal ini menunjukkan bahwa budaya teliti sedang diinternalisasikan
melalui praktik akademik yang konkret dan berulang. Dalam konsep akhlak,
sikap hati-hati (wara’ ihtiyath) dan tidak gegabah merupakan bagian dari
Akhlaqul Karimah, karena seorang Muslim yang baik dituntut untuk menjauhi
sikap sembrono, baik dalam ucapan, tulisan, maupun keputusan.

4. Tawadhu’

Aktivitas menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-
Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri tidak hanya diposisikan sebagai kegiatan
menyalin teks, tetapi sebagai media pembinaan sikap tawadhu’ dan
penghargaan terhadap ilmu. Santri yang terlibat langsung dalam proses menulis
mengalami kedekatan yang lebih intens dengan kitab, mereka (memegang,
menelusuri, dan menorehkan ulang) setiap kata yang ditulis ulama, sehingga
tumbuh kesadaran bahwa teks yang sedang mereka salin adalah amanah
keilmuan yang mulia dan tidak layak diperlakukan secara sembarangan. Hal
ini menunjukkan bahwa tawadhu’ dibangun melalui pengalaman langsung,
melalui menulis, santri belajar menjaga adab terhadap kitab (tidak meletakkan
sembarangan, menulis dengan rapi), menghormati ulama pengarang
(menyadari kedalaman ilmu dan jerih payah mereka), serta menghargai guru
sebagai perantara sampainya ilmu.

Hal ini sejalan dengan konsep tawadhu’ dalam tradisi keilmuan Islam
yang memandang penuntut ilmu harus merendahkan hati di hadapan ilmu,

guru, dan para ulama. Sebagaimana menurut Imam Al-Ghazali bahwa murid
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“tidak boleh menyombongkan ilmunya dan menentang gurunya, tetapi harus
tunduk sepenuhnya kepada guru dan mematuhi betul nasihatnya.”!3* Dengan
demikian, tradisi menulis ulang kitab kuning berfungsi sebagai terbentuknya
sikap tawadhu’ tidak hanya diajarkan secara lisan, tetapi dilatih melalui
hubungan fisik dan psikis yang intim antara santri, kitab, dan guru.

Berdasarkan literatur klasik dalam kitab T7a’lim Al-muta’allim
menunjukkan bahwa tawadhu’ terhadap guru, sesama pelajar, dan ilmu
merupakan syarat keberkahan ilmu, karena ilmu tidak akan menetap di hati
yang sombong. Hal ini menunjukkan bahwa penghormatan santri kepada
ustadzah meluas menjadi penghormatan kepada ulama penulis kitab yang
dipelajari, sehingga proses belajar kitab kuning tidak hanya belajar agama,
tetapi juga melekat terhadap penghormatan kepada ulama yang mengarang
kitab-kitab tersebut.

5. Tangung Jawab

Sikap tanggung jawab terbentuk melalui penekanan pada kualitas hasil
tulisan dan mekanisme koreksi oleh ustadzah. Santri tidak cukup hanya
“menuntaskan tugas” secara mekanis, tetapi harus memastikan bahwa tulisan
mereka memenuhi standar estetika (rapi, bersih, mudah dibaca) dan substansi
(tepat huruf, harakat, dan susunan teks) yang telah ditetapkan. Kewajiban
memenuhi standar ini melatih santri untuk memikirkan konsekuensi dari

pekerjaannya dan tidak sembarangan ketika menyalin teks ulama. Koreksi

135 Muhamad Abror, “Pentingnya Sikap Tawadhu Murid Terhadap Guru Menurut Imam Al
Ghazali,” Jabar, 25 November 2023, diakses 04 Mei 2026,
https://jabar.nu.or.id/ubudiyah/pentingnya-sikap-tawadhu-murid-terhadap-guru-menurut-imam-al-
ghazali-JfTOh.
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ustadzah berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas: hasil kerja santri tidak
berhenti di tulisan mereka sendiri, tetapi harus dipertanggung jawabkan di
hadapan guru.
6. Istiqgomah
Istigomah dapat dibina melalui kebiasaan menyelesaikan pekerjaan
sampai tuntas dan tidak mudah berhenti di tengah jalan. Santri dilatih untuk
terus menulis hingga target selesai, meskipun lelah, jenuh, atau menghadapi
kesulitan dalam membaca dan menyalin teks. sehingga sikap tidak mudah
menyerah ini muncul sebagai faktor kuat bahwa nilai istiqgomah mulai
tertanam. Dalam proses ini, istiqomah tidak diajarkan lewat nasihat teoritis
saja, tetapi dipraktikkan secara langsung dalam aktivitas belajar, santri diminta
konsisten hadir, konsisten menulis, dan konsisten menyelesaikan bagian kitab
yang sudah menjadi tanggung jawabnya. hal ini menunjukkan bahwa istiqgomah
dipahami sebagai keteguhan hati untuk terus berada dalam belajar ilmu tanpa
mudah goyah oleh rasa malas, bosan, atau gangguan lain.
B. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah melalui Tradisi

Menulis Ulang Kitab Kuning

Proses internalisasi nilai-nilai Akhlaqul Karimah melalui tradisi
menulis ulang kitab kuning, dalam pelaksanaannya menurut Muhaimin terdiri
dari tiga tahap sebagai Upaya membina akhlak santri menjadi Akhlaqul

Karimah diantaranya:'3¢

136 Wardati and Rhida, “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Melalui Model Uswatun
Hasana Pada Anak Usia Dini.”
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1.

Tahap Transformasi Nilai

Kegiatan menulis tidak hanya kegiatan teknis saja, akan tetapi untuk
menanamkan kesadaran awal tentang pentingnya kedisiplinan dan
ketekunan sebagai bagian dari proses belajar. Santri tidak hanya diarahkan
“menyalin teks”, tetapi melalui aturan dan arahan ustadzah mereka mulai
menyadari bahwa cara mereka menulis (tepat waktu, rapi, konsisten) bentuk
tertanamnya nilai-nilai Akhlaqul Karimah, seperti disiplin dan tekun.
Dengan demikian, aktivitas menulis diposisikan sebagai ruang peralihan
dari motorik ke pembentukan cara pandang, santri belajar memaknai tugas

menulis sebagai latihan karakter, bukan hanya kewajiban menulis saja.

Tahap Transaksi Nilai

Transaksi nilai dalam tradisi menulis ulang kitab kuning terjadi
melalui interaksi langsung dua arah antara santri dan ustadzah ketika
membaca, menyimak, dan mengoreksi tulisan kitab. Aktivitas santri yang
membaca hasil tulisannya, kemudian disimak dan dikoreksi secara langsung
oleh ustadzah, menunjukkan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pendamping yang aktif membimbing
santri dalam memperbaiki bacaan dan penulisan mereka. hal ini
menggambarkan transaksi nilai menimbulkan sikap ketelitian, tanggung
jawab, kesungguhan, dan penghargaan terhadap ilmu tidak hanya ditulis
saja, tetapi disetorkan, dikonfirmasi, dan dikokohkan dalam interaksi antara

guru dan santri pada saat proses koreksi berlangsung.
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3. Tahap Trans-Internalisasi

Trans-internalisasi nilai dalam tradisi menulis ulang kitab kuning
terjadi melalui keteladanan langsung ustadzah, bukan hanya lewat nasihat
lisan. Ustadzah tampil sebagai model nyata Akhlaqul Karimah, seperti:
sabar ketika membimbing, teliti saat memeriksa tulisan santri, tenang ketika
menghadapi kesalahan, dan disiplin dalam mengatur waktu serta tata tertib
pembelajaran. sikap ustadzah ini kemudian ditiru dan dihayati santri dalam
keseharian belajar mereka. Guru perlu menanamkan sikap tenang ketika
mengajar, tidak tergesa-gesa, hadir tepat waktu sesuai jadwal, dan menjaga
suasana kelas agar tidak diisi dengan bercanda berlebihan, menciptakan
suasana belajar yang stabil dan serius, sehingga santri secara pelan-pelan
menyerap bahwa kesabaran, ketenangan, dan kedisiplinan adalah bagian

dari cara menuntut ilmu yang benar.

Dengan demikian tiga tahap internalisasi ini menunjukkan bahwa
tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah
Putri Lirboyo Kediri tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan akademik,
tetapi telah dimanfaatkan secara sadar sebagai strategi pembentukan
Akhlaqul Karimah santri secara bertahap dan menyeluruh. Pada tahap
transformasi nilai, santri terlebih dahulu dikenalkan pada pentingnya
disiplin dan ketekunan melalui penjelasan, aturan, dan arahan ustadzah,
sehingga mereka mulai memahami bahwa cara menulis yang tepat waktu,
rapi, dan konsisten merupakan bagian dari nilai akhlak yang ingin

ditanamkan. Nilai-nilai itu masih berada pada pengetahuan dan kesadaran
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awal, tetapi sudah diarahkan agar dipahami sebagai bagian dari adab belajar,

bukan sekadar kewajiban teknis menyalin kitab.

Tahap transaksi nilai kemudian menggerakkan nilai-nilai tersebut ke
ranah pengalaman melalui interaksi dua arah dalam proses membaca,
menyimak, dan koreksi tulisan bersama ustadzah, sehingga sikap teliti,
tanggung jawab, dan penghargaan terhadap ilmu mulai dipraktikkan dan
diperkuat dalam bentuk nyata. Pada tahap tertinggi, yaitu trans-internalisasi,
nilai-nilai itu benar-benar menyatu menjadi bagian dari kepribadian santri
melalui keteladanan langsung ustadzah yang sabar, teliti, tenang, dan
disiplin, santri meniru dan menghidupi sikap tersebut dalam keseharian
belajar mereka. Dengan demikian, berdasarkan teori internalisasi
Mubhaimin, tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah Diniyah HM
Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo telah menjalankan tiga tahap internalisasi
yaitu: transformasi, transaksi, dan trans-internalisasi nilai. Sehingga nilai-
nilai Akhlaqul Karimah tidak berhenti pada ranah kognitif saja, melainkan
bergerak menjadi sikap, kebiasaan, dan karakter yang melekat dalam diri

santri.

C. Hasil Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul Karimah melalui Tradisi Menulis

Ulang Kitab Kuning

Hasil internalisasi melalui tradisi menulis ulang kitab kuning di
Madrasah Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri terlihat dalam

bentuk: meningkatnya kedisiplinan ibadah, menguatnya sikap tawadhu’
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terhadap guru, dan terbentuknya perilaku sosial yang santun dalam

kehidupan sehari-hari santri.

Pertama; kedisiplinan ibadah terlihat dari sikap santri tergambar
langsung, ketika sholat bergegas menuju antrian wudhu ketika bel berbunyi,
memanfaatkan waktu luang untuk membaca Al-Qur’an, serta mengikuti
kegiatan manaqib, ratib al-Haddad, dan jam’iyyah lain dengan tertib,
membawa kitab, duduk rapi, dan mengikuti acara dengan khusyuk. Hal ini
menunjukkan bahwa ketaatan ibadah dan kedisiplinan mengikuti kegiatan
kepesantrenan telah menjadi kebiasaan yang mengakar. Dalam hal ini,
sejalan dengan temuan penelitian bahwa pembelajaran kitab kuning dan
pembiasaan keagamaan di lingkungan sekolah/pesantren efektif
menanamkan nilai religius, akhlak, dan karakter, yang tampak pada
kesungguhan menjalankan ibadah, kepatuhan pada tata tertib, dan

kesantunan dalam perilaku sehari-hari.

Kedua; perilaku yang baik terlihat nyata dalam pribadi santri yang
disiplin, rapi, jujur, amanah, dan taat terhadap tata tertib dalam kehidupan
sehari-hari. Santri terbiasa hadir tepat waktu pada kegiatan madrasah
diniyah dan kegiatan pondok, menjaga kebersihan lingkungan dengan
melaksanakan piket (menyapu, mengepel, membersihkan kamar mandi)
tanpa harus terus-menerus diingatkan, serta berusaha mengerjakan tugas
sendiri dan menjaga amanah ketika diberi tanggung jawab mengelola kelas

atau suatu kegiatan sampai tuntas, kemudian ketaatan mereka terhadap tata

124



tertib pun didasari pemahaman bahwa aturan dibuat demi kebaikan, bukan

sekadar untuk menghindari hukuman.

Ketiga; penguatan akhlak sosial santri dalam kehidupan sehari-hari.
Santri menunjukkan sopan santun ketika berhadapan dengan ustadzah:
menggunakan bahasa yang halus, nada suara rendah, dan kontak mata yang
penuh hormat, sebagaimana adab santri terhadap guru yang ditekankan
dalam tradisi pesantren. Sikap sopan ini juga diinternalisasikan dengan
teman sebaya dan adik kelas, misalnya melalui penggunaan panggilan yang
santun, menghindari kata-kata kasar atau keras, serta upaya menjaga
perasaan orang lain. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian bahwa
penanaman nilai akhlak di pesantren mencakup akhlak kepada guru, teman,

sesama muslim, dan lingkungan sosial.

Selain itu, akhlak sosial juga tampak dari kebiasaan saling
membantu, muncul secara spontan. Mereka sering menolong teman tanpa
harus diminta, baik dalam urusan belajar (misalnya membantu memahami
pelajaran atau menyimak bacaan) maupun dalam urusan keseharian, yang
menunjukkan bahwa nilai ta’awun telah menjadi bagian dari kehidupan
sosial mereka. Kondisi ini selaras dengan hasil penelitian tentang
internalisasi akhlak melalui pengajian kitab adab (Adab al-Alim wa
al-Muta ‘allim), yang menegaskan bahwa ketika nilai-nilai akhlak
ditanamkan lewat pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan penegakan

aturan, maka dampaknya tampak pada peningkatan tata krama,

125



penghormatan terhadap guru, dan hubungan sosial yang harmonis di antara

santri.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai internalisasi nilai-nilai
Akhlaqul Karimah melalui tradisi menulis ulang kitab kuning di Madrasah
Diniyah HM Al-Mahrusiyah Putri Lirboyo Kediri dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Pertama, tradisi menulis ulang kitab kuning pada hakikatnya bukan
sekadar kegiatan teknis atau latithan akademik, tetapi menjadi bagian
integral dari pembelajaran kitab kuning yang secara sadar diarahkan untuk
membantu santri memahami dan menghafal isi kitab sekaligus membentuk
pribadi berAkhlaqul Karimah. Melalui tradisi ini terinternalisasi berbagai
nilai utama, antara lain disiplin, kesabaran, ketelitian, tawadhu’, tanggung
jawab, dan istigamah yang tampak dalam cara santri mematuhi aturan
penulisan, membutuhkan proses Panjang dalam menulis, berhati-hati dalam
huruf dan harakat, rendah hati pada dan menghormati guru, menjaga
kualitas tulisan, dan tidak mudah menyerah sebelum tugas selesai.

Kedua, proses internalisasi nilai Akhlaqul Karimah dalam tradisi
menulis ulang kitab kuning berjalan melalui tiga tahap sebagaimana
dijelaskan dalam teori internalisasi. Pada tahap transformasi nilai, ustadzah
menyampaikan dan menjelaskan nilai-nilai seperti disiplin dan ketekunan
melalui aturan dan arahan sebelum kegiatan menulis berlangsung, sehingga

santri memperoleh kesadaran awal bahwa cara mereka menulis (tepat
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waktu, rapi, konsisten) adalah bagian dari adab belajar. Pada tahap transaksi
nilai, interaksi dua arah antara santri dan ustadzah ketika membaca,
menyimak, dan mengoreksi tulisan menjadi ruang penguatan sikap teliti,
tanggung jawab, kesungguhan, dan penghargaan terhadap ilmu, karena
nilai-nilai tersebut terlihat ketika ujian koreksi kitab. Pada tahap
trans-internalisasi, nilai-nilai itu benar-benar menyatu dalam diri santri
melalui keteladanan langsung ustadzah yang sabar, teliti, tenang, dan
disiplin, sehingga santri tidak hanya tahu nilai tersebut, tetapi meniru dan
menjalankan dalam keseharian.

Ketiga, hasil internalisasi nilai Akhlaqul Karimah melalui tradisi
menulis ulang kitab kuning tampak nyata dalam perilaku santri, baik dalam
aspek ibadah, kedisiplinan diri santri, maupun akhlak sosial. Dalam aspek
ibadah, santri tampak lebih tertib dan taat: segera bergegas mengambil
wudhu ketika bel berbunyi, memanfaatkan waktu luang untuk membaca
Al-Qur’an, serta mengikuti manaqib, ratib al-Haddad, dan berbagai
jam’iyyah dengan tertib dan khusyuk. Dalam aspek kedisiplinan dan
tanggung jawab, santri terbiasa hadir tepat waktu dalam kegiatan madrasah
dan pondok, menjaga kebersihan melalui piket rutin tanpa menunggu
perintah, menyelesaikan tugas secara mandiri, serta memegang amanah
kepengurusan atau penanggung jawab kegiatan sampai tuntas; ketaatan
terhadap tata tertib didasari kesadaran bahwa aturan dibuat demi kebaikan,

bukan sekadar untuk menghindari sanksi.
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Dalam aspek akhlak sosial, santri menunjukkan sopan santun
kepada ustadzah dan teman, menggunakan bahasa yang halus dan nada yang
rendah, menjaga panggilan yang santun kepada teman maupun adik kelas,
serta membiasakan sikap saling membantu tanpa menunggu diminta,
sehingga nilai tawadhu’, ta’awun, dan penghormatan terhadap sesama
tampak kuat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, tradisi menulis
ulang kitab kuning terbukti menjadi efektif dalam internalisasi nilai-nilai
Akhlaqul Karimah, dari ranah kognitif hingga menjadi kebiasaan dan

karakter yang melekat dalam diri santri.

. Saran

Berdasarkan Kesimpulan penelitian diatas, maka dengan ini peneliti

memberikan saran sebagai beriku:

1. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren hendaknya dapat mendorong evaluasi
berkala terhadap pelaksanaan tradisi menulis ulang kitab, agar tetap
relevan dengan kebutuhan santri dan tantangan zaman, tanpa kehilangan
khas kepesantrenannya.

2. Kepala Madrasah Dan Lembaga Madrasah Diniyah

a. Diharapkan lembaga pendidikan di lingkungan pesantren dapat
menjadikan tradisi menulis ulang kitab kuning sebagai bagian dari
“hidden curriculum” pembentukan akhlak, dengan memastikan
lingkungan, aturan, dan budaya madrasah mendukung lahirnya

kedisiplinan dan akhlak sosial yang baik.
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b. Hendaknya lembaga madrasah diniyah dapat mengadakan
pelatihan bagi guru untuk mengoptimalkan tradisi ini sebagai
sarana pendidikan karakter, misalnya melalui workshop
pengembangan metode internalisasi nilai, teknik pembimbingan,
dan model penilaian sikap.
3. Guru/ustadzah diharapkan terus memposisikan diri tidak hanya sebagai
penyampai materi, tetapi sebagai teladan utama (uswah hasanah) dalam
sabar, teliti, disiplin, dan ikhlas ketika membimbing santri menulis ulang
kitab.
4. Santri diharapkan memaknai tradisi menulis ulang kitab kuning bukan
hanya sebagai kewajiban tertulis saja, tetapi sebagai latihan membentuk
karakter, terutama disiplin, ketekunan, tanggung jawab, ketelitian,
kejujuran, dan tawadhu’.
5. Peneliti
a) Peneliti selanjutnya disarankan mengkaji internalisasi nilai akhlak
melalui tradisi lain di pesantren (misalnya mujahadah, pencak silat,
kegiatan organisasi) untuk dibandingkan dengan tradisi menulis
ulang kitab kuning, sehingga diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif tentang model pendidikan karakter di pesantren.

b) Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif
atau mixed methods untuk mengukur secara lebih sistematis sejauh

mana tradisi menulis ulang kitab kuning berpengaruh terhadap
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indikator-indikator kedisiplinan, tanggung jawab, dan akhlak sosial

santri.
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MADRASAH DINIYAH HM

LIRBOYO KOTA KEDIRI JAWA TIMUR
Hoad Offce 3 KM ADA Karm (6 Lrtoyo Kota Ked PO BOX 141 Call (0364) 774120

SURAT KETERANGAN
Nomor. 152/1/FZF/MD.AM/1V/2026

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Salam silaturahmi kami sampaikan semoga rahmat dan ridlo-Nya senantiasa mengiringi
langkah dan aktifitas kita. Amin.

Yang bertanda tangan di bawah ini kami Kepala Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah
Putri Lirboyo Kota Kediri menerangkan bahwa :

Nama . Lutfi Dhatul Maspiah

NIM : 220101210052

Prodi © Magister Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi . Internalisasi Nilai-Nilai Akhlaqul karimah melalui Tradisi

Menulis Ulang Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-
Mabhrusiyah Lirboyo Kediri

Telah mengadakan penelitian Tesis di Madrasah Diniyah HM Al Mahrusiyah Putri
Lirboyo Kota Kediri. Demikian surat keterangan ini disampaikan, agar digunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Kediri, 01 Mei 2026

Kepala
Madrasah  Diniyah HM Al
‘Mahrusiyah Putri




Lampiran 3 Observasi Lapangan

Observer

Tanggal Observasi

: Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri

: 21 April 2026 — 30 April 2026

No

Aspek Yang
Diamati

Pernyataan Yang Diperhatikan

Teramati

Tidak
Teramati

Proses
Internalisasi
Nilai
Akhlaqul
Karimah

Santri menulis ulang kitab kuning
tanpa  merubah  teks  atau
menambah makna, sesuai dengan
prinsip kejujuran.

Guru dan santri menunjukkan
sikap sabar saat menghadapi
tantangan dalam proses menulis
ulang kitab kuning yang memakan
waktu lama.

Santri menunjukkan sikap
amanah dalam menulis ulang
kitab kuning sesuai dengan teks
asli tanpa ada perubahan.

Guru memperlihatkan kesabaran
dan tanggung jawab dalam
membimbing santri  selama
kegiatan menulis kitab kuning.

Lingkungan  pondok  (teman,
pengasuh) mendukung terciptanya
suasana yang tenang dan
konsentrasi dalam menulis kitab
kuning.

Pengaruh
terhadap
Karakter
Santri dan
Guru

Santri menunjukkan perubahan
dalam kejujuran dan Kketelitian
dalam tugas lainnya di luar
kegiatan menulis kitab kuning.

Guru  menunjukkan  contoh
kerendahan hati dalam
menjelaskan materi dengan penuh
kesabaran dan tanpa merasa lebih
pintar.

Santri merasa lebih bertanggung
jawab dalam kegiatan lain setelah




10

mengikuti tradisi menulis ulang
kitab kuning.

Guru  lebih  sabar  dalam
menghadapi  kesulitan  dalam
mengelola kegiatan menulis kitab
kuning bersama santri.

11

12

13

14

15

Implikasi
dalam
Kehidupan
Sehari-hari
di Pondok

Santri mengaplikasikan nilai-nilai
Akhlaqul Karimah dalam
interaksi sosial mereka, seperti
saling menghormati dan
membantu teman.

Guru menunjukkan contoh dalam
berdiskusi dengan santri
mengenai pentingnya nilai
kejujuran dan kerendahan hati
dalam kehidupan sehari-hari.

Lingkungan pondok (teman dan
pengasuh) menciptakan suasana
Akhlaqul Karimah  melalui
tindakan saling mengingatkan
tentang sikap sabar, amanah, dan
jujur.

Santri  lebith  disiplin  dalam
mengikuti kegiatan lain di pondok
setelah menulis ulang kitab
kuning.

Guru dan santri saling membantu
dalam  menyelesaikan  tugas
menulis, dengan menunjukkan
sikap kerjasama dan tanggung
jawab.




Lampiran 4 Transkrip Wawancara 1

Narasumber : Ning Hj. Ita Rosyidah Miskiyah, S. Psi.

Jabatan : Kepala Madrasah

Hari/Tanggal : Jum’at, 24 April 2025

Tempat : Dalem Pondok Pesantren HM Al-Mahrusiyah Lirboyo
Kediri

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana latar belakang | Menulis ulang kitab di pesantren ini
adanya tradisi menulis ulang | sebenarnya sudah ada sejak lama,
kitab kuning? bahkan sejak awal berdirinya pesantren.

Dulu, berawal dari keterbatasan kitab,
tidak semua Santri itu memiliki kitab
sendiri, akhirnya mereka menyalin kitab.
Selain itu, kebiasan menulis kitab
sebagai bentuk riyadhoh biar santri lebih
paham isi dari kitab tersebut.

2. Apa tujuan pesantren masih | Sebagai salah satu penunjang metode
menerapkan tradisi menulis | pembelajaran, didalam pemebalajaran
ulang kitab kuning? kan ada Namanya menghafal dan juga

memahami, sedangkan menulis itukan
tidak hanya satu indra yang bekerja yaitu
mata, otak dan juga motoriknya.
Sehingga itu menjadi penunjang yang
signifikan dalam pembelajaran.

3. Apakah tradisi menulis ulang | Ya pasti, dalam menulis ulang tidak
kitab kuning memiliki nilai- | hanya memahami kitab tetapi juga
nilai  Akhlaqul =~ Karimah | sebagai latihan membentuk karakter
didalamnya dan Nilai-nilai | anak-anak. Pastinya kita itu akan lebih
Akhlaqul Karimah apa saja | menghargai kitab yang dipelajari dengan
yang menurut panjenengan | menghargai ilmu akan merasakan cinta
paling menonjol dalam tradisi | terhadap ilmu dan membuat kita lebih
ni? dekat dengan ilmu dan ilmu akan

gampang masuknya, kemudian disitu
terdapat nilai sabar yang mana sabar itu
menjadi syarat orang tholabul ilmi yang
tercantum dalam kitab alala, trus
kemudian melatih ketelitian yang mana
nulis itu tidak hanya sembarang nulis.

4. Mengapa tradisi menulis | Selain sebagai penunjang pembelajaran
ulang kitab kuning dianggap | dalam menghafal, menulis juga sebagai

sarana melatih akhlaknya anak-anak,




penting dalam pembentukan
akhlak santri?

dalam prosesnya santri dilatih untuk
sabar, teliti, dan tidak tergesa-gesa.

5. Dalam pandangan | Dalam melatih kedisiplinan yang pasti
panjenengan, bagaimana | mereka harus mengikuti aturan yang
tradisi ini melatih kedisiplinan | ditetapkan oleh pihak madin. Seperti
santri? harus mencapai target penulisan dan tata

cara penulisannya mengunakan buku
dan ditulis dengan pen-tul (pen tutul.

6. | Bagaimana tradisi ini | Proses menulis kitab itu tidak bisa cepat,
membentuk kesabaran santri | harus pelan-pelan dan pastinya teliti.
dalam belajar? Dari situ santri dilatih untuk bersabar,

dilatih untuk tidak mudah bosan, yang
pasti mampu menikmati proses belajar
yang Panjang.

7. Sejauh mana kegiatan ini | Pengaruhnya sangat besar, anak-anak
menanamkan ketelitian dan | harus memperhatikan setiap huruf,
kehati-hatian? harakat, dan susunan kalimat. Jika tidak

teliti, bisa terjadi kesalahan makna. Ini
melatih mereka untuk berhati-hati dalam
belajar maupun dalam bertindak.

8. Bagaimana tradisi ini | Pastinya sangat berhubungan dengan
berhubungan dengan sikap | menulis kita merasakan menghargai dan
hormat santri terhadap ilmu, | menjaga adab setiap kitab yang
kitab, dan guru? dipunyai, disitu tumbuh sikap tawadhu

terhadap ilmu dan pastinya menghormati
guru yang mengajar.

9. Bagaimana santri dilatih agar | Anak-anak diberi tugas menulis harus
bertanggung jawab dalam | menyelesaikannya dengan baik. Mereka
proses menulis ulang kitab? harus bertanggung jawab terhadap hasil

tulisannya, baik dari segi kerapian
maupun kesesuaian isi yang pasti nanti
akan dimaknai kitabnya dengan tulisan
pegon.

10. | Apakah tradisi 1ini juga | Nggih, sangat terbentuk. Karena menulis
membentuk kebiasaan tekun | kitab membutuhkan waktu lama, santri
dan istigamah? Bagaimana | dilatih untuk terus konsisten setiap hari.
bentuknya? Bentuknya bisa dilihat dari kebiasaan

mereka yang rutin menulis dan tidak
mudah berhenti sebelum selesai.

11. | Bagaimana nilai-nilai | Yang pasti para ustadzah memberikan
Akhlaqul Karimah pertama | arahan untuk menghargai dan menjaga
kali dikenalkan kepada santri | adab terhadap ilmu yang dipelajari, kitab
dalam dalam proses | yang dikaji serta guru yang mengajarkan
pembelajaran? ilmu tersebut.

12. | Siapakah  yang  berperan | Pastinya wustadzah yang mengajar,
paling besar dalam | dengan memberikan nasehat kepada




menyampaikan nilai-nilai
tersebut kepada santri?

santri yang pasti juga sebagai suri
tauladan bagi anak-anak. Makanya

dalam buku HSPK ustadzah itu memiliki
aturan-aturan tersendiri.

13. | Apakah ada saran, Arahan, | Kalau dalam bentuk arahan santri
atau aturan khusus sebelum | biasanya dituntut untuk teliti biar tidak
memulai kegiatan menulis | banyak kesalahan dalam penulisan,
ulang? dalam hal aturan penulisan mengunakan

pen-tutul mengunakan buku debur.

14. | Bagaimana bentuk interaksi | Untuk bentuk interaksinya itu dalam
antara ustadzah dan santri | proses belajar mengajar biasanya
dalam proses penulisan ulang | ustadzah mengetahui salah  benar
kitab kuning? tulisannya  Ketika santri  disuruh

membaca tulisan yang ditulis kemudian
diberi arahan Ketika tulisannya salah
dan yang lainnya menyimak teman-
temannya.

15. | Adakah bentuk penguatan, | Untuk dalam penguatan dan teguran
teguran, atau motivasi yang | saya kurang paham, setiap pengajar itu
diberikan? kan berbeda biasanya untuk memotivasi

santri saya selalu menanamkan untuk
istigomah dalam tholabul ilmi.

16. | Menurut panjenengan, | Guru niku pastinya keteladannanya
bagaimana keteladanan guru | sangat penting untuk menentukan sikap
atau ustadzah mempengaruhi | anak-anak. Maqola ulama mengatakan
penghayatan nilai-nilai pada | guru niku digugu lan ditiru. Pastinya
santri? anak-anak niku lebih mudah meniru dari

pada mendengarkan nasehat, lebih
ngenak Ketika kita mencontohkan
langsung ke anak-anak.

17. | Bagaimana proses agar nilai- | Dalam prosesnya melalui pembiasaan
nilai itu tidak berhenti pada | dari kegitana menulis ulang dan praktik
pengetahuan saja? terus-menerus. Anak-anak tidak hanya

diberi tahu, tetapi dilatih setiap hari
melalui  kegiatan seperti menulis,
perlahan pastinya menjadi kebiasaan dan
pastinya bakal melekat kediri anak-anak.

18. | Apa tanda bahwa santri telah | Bisa dilithat dari seberapa mereka
menghayati nilai-nilai tersebut | konsisten dalam pembelajaran tanpa
secara mendalam? mereka diingatkan, mereka tetap

melaksanakan, pastinya sikap tersebut
menjadi pribadi tangung jawab pada diri
mereka

19. | Seberapa pentingkah suasana | Semua pesantren itu tidak ada yang

pesantren dalam mendukung

Namanya mengajarkan kejelekan, kalo
dilihat dari kegiatan pesantren, pesantren




internalisasi nilai-nilai

tersebut?

dari melai bangun pagi sampek tidur
malam semua kegiatannya selalu penuh
kebiasaan baik, mengajarkan
kedisiplinan, dan menanamkan adab
setiap kegiatan. Itu menunjukkan bahwa
pesantren benar-benar penting dalam
membina akhlak, selain itu mendapat
dukungan dari orang tua santri,
ustadzah/guru. Kalo semua kompak
dalam mendidik akhlak santri, pesantren
sebagai Solusi paling tepat untuk
menanmkan nilai-nilai Akhlaqul
Karimah.

20.

Perubahan perilaku apa yang
biasanya tampak pada santri
setelah  mengikuti tradisi
menulis ulang kitab kuning?

terlihat dari perubahan sikap mereka
yang lebih sabar, lebih teliti, dan lebih
disiplin, tangung jawab dengan kegiatan
belajar anak-anak lebih menghargai
proses belajar, pastinya tidak grusa grusu
dalam penulisan lebih teliti, sudah
menjadi kebiasaan pada santri. Dari
kebiasaan itu anak-anak menjadi terbiasa
dengan kehidupan sehari-hari mereka.

21.

Bagaimana pesantren menilai
bahwa internalisasi  nilai
melalui tradisi ini berhasil?

Berhasil itu ditentukan didalam kelas,
dengan kegiatan menulis anak-anak
tanpa diperintah sudah menulis, itu
sudah termasuk bentuk tangung jawab
dan tekun anak-anak dalam kegiatan
belajar.

22.

Apakah nilai-nilai tersebut
terlihat juga dalam kehidupan
sehari-hari di luar kegiatan
menulis?

Pasti terlihat, Ketika ada kegiatan
pesantren selalu iku, menandakan anak-
anak tertib dan pastinya memiliki
kesadaran sendiri bahwa kegiatan itu
penting bagi mereka, kemudian lebih
menghormati guru atau orang yang lebih
tua, seperti pengurus dan kakak kelas.




Lampiran 5 Transkrip Wawancara 2

Narasumber : Ustadzah Fiki Zakiatul Fikriyah
Jabatan : Ustadzah Madrasah Diniyah
Hari/Tanggal : Kamsi, 23 April 2026

Tempat : Kantor Pondok

No Pertanyaan Jawaban

1. Menurut ustadzah, nilai-nilai | Untuk nilai yang paling terlihat dalam
Akhlagul Karimah apa saja | menulis itu  kesabaran, pastinya
yang paling terlihat dalam | membutuhkan ketelitian dalam menyalin
tradisi menulis ulang kitab | kitab, tangung jawab dan menghormati
kuning? kitab dan ilmu. Bentuk ini terlihat pada

proses penulisan yang membutuhkan
kesungguhan dalam menulisnya.

2. Bagaimana  kegiatan  ini | Waktu penulisan itu bersifat fleksibel
melatih disiplin waktu, aturan | yang pasti santri masuk kelas harus
pada santri? mempunyai  tulisan  dan  harus

mengunakan buku yang dinamakan
debur terus untuk nulisnya pakek tinta
tutul untuk yang sudah lama kalo anak
baru menggunakan pen drawing buat
khat tulisan.

3. Dalam praktiknya, bagaimana | Namanya menulis ulangkan
kegiatan ini melatih kesabaran | membutuhkan waktu yang lama dan
santri? yang pasi tidak bisa dilakukan dengan

cepat dan tergesa-gesa, mereka dilatih
untuk nulis perlahan dan berulang, dari
kebiasaan itu mereka bisa belajar dengan
sabar.

4. Mengapa ketelitian menjadi | Karena kesalahan kecil dalam penulisan
nilai penting dalam tradisi ini? | bisa mengubah makna. makanya santri

disuruh untuk teliti dalam setiap huruf
dan harakat, supaya sesuai dengan kitab
aslinya.

5. Bagaimana  kegiatan  ini | Dari motivasi guru santri paham kitab
menumbuhkan sikap tawadhu' | yang ditulis salah satu karya ulama,
terhadap ilmu dan guru? makanya santri disuruh menjaga dan

menghormati kitab. Dengan itu mereka
lebih rendah hati dalam belajar.

6. Bagaimana tanggung jawab | Dilihat dari mereka tepat waktu dalam
santri terlihat selama kegiatan | menyelesaikan tulisannya dengan baik,
ni? yang nantinya akan koreksi oleh

ustadzah terkait ketepatan tulisan dan
ketepatan isi, santri dituntuk mampu




membaca dan tangung jawab atas

tulisannya

7. Apakah kegiatan ini juga | Melihat proses menulis ini
melatih ketekunan dan | membutuhkan waktu lama, anak dituntut
istigamah santri? selalu konsisten menulis setiap hari, dari

situ terbentuk perilaku istiqgomabh.

8. | Nilai-nilai apa yang biasanya | Biasanya saya itu memberikan arahan
disampaikan secara lisan saat | kalo nulis harus yang teliti, tangung
pengarahan awal? jawab atas tulisannya dan ketepatan

waktu dalam penyelesaiannya, selain itu
biasanya saya berikan motivasi agar
selalu menghormati ilmu dan kitab,
Ketika tulisannya bagus dan rapi
semangat belajar itu akan tumbuh
dengan sedirinya.

9. | Apakah ustadzah memberikan | Kalo memberikan penjelasan itu sebagai
penjelasan bahwa ini bukan | melatih akhlak tidah, tetapi selalu saya
sekedar tugas menulis, tetapi | tekankan untuk menulislah dengan teliti,
juga latihan akhlak? karena kerapian tulisan akan

menumbuhkan semangat belajar

10. | Bagaimana cara menanamkan | Dengan memberikan arahan langsung
pemahaman tentang sabar, | kepada mereka sebelum kegiatan
teliti, dan disiplin sejak awal? | menulis dilakukan, supaya menulis

dengan teliti, tekun dan displin tepat
waktu penyelesaiannya.

11. | Apakah ada aturan, adab, atau | Kalo aturan dalam penulisan pasti ada
tata tertib khusus yang | supaya menjaga kerapian tulisan tidak
dijelaskan? banyak coretan dan tidak boleh ada tip-

ex, dan adab yang ditanamkan untuk
selalu menjaga kebersihan dalam tulisan.

12. | Bagaimana menjelaskan | Biasanya saya berikan arahan kalo tetap
konsekuensi jika santri tidak | tidak bisa, nanti saya memberikan
sungguh-sungguh? teguran jika sikap tersebut akan

merugikan diri meraka, nanti saya
berikan perhatian bahwa jika tidak lolos
dalam ujian koreksian kitab itu tidak
boleh mengikuti ujian, dan nanti bisa
berakibat tidak naik kelas.

13. | Saat kegiatan berlangsung, | Biasanya saat kegiatan belajar santri
bagaimana bentuk interaksi | saya suruh untuk membaca tulisanya
ustadzah dengan santri? yang ditulis, baru nanti kalua ada

kesalahan saya arahkan.

14. | Apakah santri aktif bertanya | Kalau untuk aktif bertanya biasanya

atau berdiskusi ketika

mengalami kesulitan?

kebanyakan anak baru, sebab belum
punya pengalaman untuk menulis yang




benar dan rapi, sebab itu guru dituntut
untuk mengarahkan.

15. | Bentuk bimbingan apa yang | Biasanya saya arahkan secara langsung,
biasanya diberikan? bentuknya mengoreksi ulang kitab yang
ditulis kalo tidak begitu biasanya saya

suruh baca dan disimak bareng-bareng.

16. | Apakah wustadzah memberi | Untuk memberikan contoh tidak tapi
contoh langsung cara menulis | kalo arahan iya, biasanya waktu saya
yang benar? ngajar anak idadiyyah itu kan

kebanyakan masih anak baru jadi perlu
adanya arahan dan koreksi kitab yang
ditulis supaya tulisannya rapi dan benar.

17. | Bagaimana cara memberi | Pastinya memberikan motifasi secara
motivasi agar santri tetap | lisan, diingatkan bahwa menulis itu
konsisten? harus yang rapi dan bagus supaya Ketika

belajar melihat tulisan sendiri itu merasa
memiliki kitab, lebih menghargai kitab.
Kemudian Ketika menulis jangan
terburu-buru, harus sabar dan teliti.

18. | Apakah ada evaluasi atau | Kalau untuk koreksi bertahap itu
koreksi secara bertahap? seringnya untuk anak baru, karena baru

mengikuti kegiatan menulis di pondok.
Untuk evaluasi itu dilakukan diakhir
semester mau tahap ujian, diadakan
koreksian kitab.

19. | Dalam pandangan ustadzah, | Namanya guru itu panutan, yang
bagaimana keteladanan guru | mengajarkan ilmu, selain mengajar
mempengaruhi  keberhasilan | tindak lampahnya itu menjadi contoh
internalisasi nilai-nilai akhlak | bagi muridnya. Selain memberikan
pada santri? arahan kita juga harus menyontohkan

prilaku yang baik.

20. | Apakah wustadzah berusaha | untuk sabar pasti ya, soalnya kan

menunjukkan langsung sikap
sabar, teliti, tenang, dan
disiplin?

didalam kelas kita dihadapkan dengan
berbagai sifat anak, untuk teliti bisa
dilihat Ketika kegiatan belajar mengajar,
kalo gak teliti itu malah mengakibatkan
salah tulisan dan ma’na dalam kitab.
Kemudian  ketenangan itu  juga
diperlukan, kalua guru mengajar tidak
tenang artinya grusa grusu anak belajar
juga tidak akan tenang. Masalah disiplin
pasti kita seorang guru harus tepat waktu
masuk kelas, alhamdulihah selama saya
mengabdi sikap disiplin, saya terapkan
agar anak-anak tidak guyonan Ketika
menunggu ustadzahnya.




21. | Menurut ustadzah, kapan | Untuk kegiatan menulis, dapat dilihat
seorang santri dapat dikatakan | dari mereka tetap malakukan kegiatan
mulai menghayati nilai-nilai | tersebut, tanpa adanya perintah dari
tersebut? guru.

22. | Apa ciri santri yang sudah | Biasanya terlihat dari inisiatif dari santri,
tidak hanya menaati aturan, | mulai ~ memperbaiki  kesalahannya
tetapi mulai sadar dari dirinya | sendiri, menjaga kerapian kitab tanpa
sendiri? disuruh, dan tetap menjalankan kegiatan

dengan baik meskipun tidak
menyebarkan.

23. | Bagaimana proses perubahan | Menulis ini kan membutuhkan waktu
dari  “karena  diperintah” | lama dan harus terbiasa, dari kebiasaan
menjadi “karena kebutuhan | itulah santri akan sadar manfaatnya,
diri”? ternyata menulis itu mempermudah

hafalan, dan ternyata menulis itu
membuat saya teliti dan belajar tanpa
tergesa-gesa, jadinya anak lebih
menikmati belajarnya.

24. | Perubahan apa yang ustadzah | Pastinya anak-anak lebih teliti dalam
lihat pada santri setelah rutin | belajarnya, lebih tenang. Nantinya yang
mengikuti tradisi menulis | telihat tulisan rapi dan tidak tergesa-gesa
ulang kitab kuning? dalam belajar.

25. | Apakah ada perubahan dalam | Pastinya berefek ya, dari kegiatan itu

kesungguhan belajar, sopan
santun, atau ketaatan santri?

anak-anak merasakan memiliki kitab
hasil karyanya sendiri, dari situ pastinya
Ketika belajar dia lebih semangat dalam
belajar, kemudian kesopanan terlihat
Ketika Bersama ustadahnya sopan dalam
bertindak dan bertutur kata, masalah
ketaatan sendiri biasanya terlihat anak-
anak mematuhi peraturan yang ada di
madrasah ataupun diluar madrasah
(pondok).




Lampiran 6 Transkrip Wawancara 3

Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal

Tempat

: Manis Fadila

: Santri

: Kantor Pondok

: Kamis, 23 April 2026

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Menurut Anda, apa makna
tradisi menulis ulang kitab
kuning yang selama ini Anda
jalani?

Menurut saya, menulis itu latihan saya
untuk menulis yang bagus, itu
membutuhkan ketekunan dalam
menulis.

Nilai akhlak apa saja yang
Anda rasakan paling banyak
dilatth  melalui  kegiatan
tersebut?

Nilai yang paling terasa sabar, karena
saya belum pernah nulis arab itu pasti
ada kesalahan jadi harus diganti kalo
tahu salahnya, kalo gak tau salahnya
biasanya saya tembel dengan kertas.

saat awal
kegiatan, apa saja yang
dijelaskan  oleh  ustadzah
tentang tujuan menulis ulang
kitab kuning?

Sebelum atau

Di awal, biasanya ustadzah
menyampaikan bahwa menulis ulang
kitab kuning itu bukan hanya tugas
biasa, tapi juga untuk melatih kesabaran
dan ketelitian dalam belajar.

Nasihat apa yang paling Anda
ingat dari ustadzah terkait
kegiatan menulis ulang kitab
kuning?

Nasihat yang paling saya ingat itu,
Ketika ustadzah menyampikan, kalo
menulis itu jangan tergesa-gesa, lebih
teliti, dan harus bertangung jawab apa
yang ditulis.

Apakah ada aturan atau adab
yang harus Anda ikuti dalam
kegiatan ini?

Iya ada, kami harus menulis dengan rapi,
kemudian tidak boleh ada coretan,
menulis pakek drowing dan buku debur.

Saat Anda mengalami
kesulitan  dalam  menulis
ulang, apa yang biasanya
Anda lakukan?

Kalau saya mengalami kesulitan,
biasanya langsung bertanya kepada
ustadzah supaya tidak salah dalam
menulis.

Apakah  ustadzah  sering
memberi arahan, koreksi, atau
masukan selama kegiatan
berlangsung?

ustadzah sering memberikan arahan
untuk menulis yang rapi dan biasanya
mengkoreksi kitab kalau ada kesalahan
dalam tulisan, langsung dijelaskan dan
diarahkan.

Dalam proses itu, kapan Anda
merasa paling diuji
kesabarannya?

Biasanya saat tulisan saya salah dan
harus diulang. Di situ saya merasa harus
benar-benar sabar dan teliti lagi.

Kapan Anda merasa harus
benar-benar menjaga
ketelitian?

Saya merasa harus benar-benar teliti saat
menulis huruf dan harakat, kata setiap
kata karena kalau salah sedikit saja bisa




mengubah makna dan  bisa-bisa
tulisannya banyak tembelan dan gak
rapi.

10. | Sikap ustadzah seperti apa | Sikap ustadzah yang paling mengena
yang paling memengaruhi | bagi saya itu kesabarannya dalam
Anda dalam menjalani tradisi | membimbing selama belajar. Beliau
menulis ulang kitab kuning? | tidak mudah marah dan selalu

menjelaskan dengan tenang, jadi saya
juga terdorong untuk lebih sabar dan
tenang ketika belajar.

11. | Kapan Anda merasa nilai | Saya mulai merasakan sabar dan teliti itu
seperti sabar, teliti, atau | ketika saya terbiasa menulis setiap hari.
disiplin mulai tumbuh dari diri | Awalnya karena disuruh, tapi lama-lama
sendiri? jadi kebiasaannya sendiri, tanpa disuruh

sudah sadar bahwa menulis itu penting,
menulis itu tangung jawab saya sendiri.

12. | Apakah Anda merasa kegiatan | Saya merasakan setiap kegiatan yang
ini memengaruhi cara berpikir | berkaitan dengan menulis, biasanya saya
dan sikap Anda di luar | lebih teliti dan tidak terburu-buru, kan
kegiatan menulis? apalagi kegiatan menulis di pondok ini

kan banyak, seperti ma’nain kitab
kuning.

13. | Apakah Anda mulai | Pastinya, dalam kegiatan menulis
melakukan hal-hal baik itu | apapun saya berusaha menulis dengan
secara spontan tanpa harus | rapi, jadi itu sudah bagian dari
diingatkan? Contohnya seperti | kebiasaan.
apa?

14. | Apakah kegiatan ini | Dipondok kan banyak kegiatan menulis,
berpengaruh pada cara Anda | yang pasti ketelitian itu menjadi utama
belajar kitab atau pelajaran | dalam menulis, trus tidak terburu-buru
lain? dalam belajar, lebih menghayati ketika

belajar.

15. | Apakah ada perubahan dalam | Secara tidak langsung kegiatan menulis
sikap Anda terhadap ustadzah, | membuat saya lebih menghormati
teman, atau kehidupan di | terhadap ilmu termasuk kitabnya, dan
pesantren? pastinya dari kecintaan kita terhadap

ilmu membuat kita menghormati
ustadzah juga. Kalau kehidupan sehari-
hari efeknya ke kedisiplinan setiap
kegiatan madrasah diniyah, selalu tepat
waktu masuk kelas dan jarang izin
kecuali ada dorurot.

16. | Apakah perubahan itu tetap | Alhamdulilah,  sampai  saat ini
Anda rasakan sampai | dampaknya masih  terasa, selalu




sekarang atau hanya
kegiatan berlangsung?

saat

menghargai  ustadzah  dan
menghargai kitab yang dikaji

juga




Lampiran 7 Transkrip Wawancara 4

Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal

Tempat

: Marcelin Nanda

: Santri

: Rabu, 22 April 2026

: Ruang Tamu Pondok

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Menurut Anda, apa makna
tradisi menulis wulang kitab
kuning yang selama ini Anda
jalani?

Saya melihat menulis ulang ini sebagai
cara untuk membentuk kebiasaan baik,
seperti halnya ketelitian dan ketekunan.
Karena harus menyelesaikan tulisan
dengan baik dan sesuai aturan.

Nilai akhlak apa saja yang Anda
rasakan paling banyak dilatih
melalui kegiatan tersebut?

Untuk nilai yang ada dalam menulis itu,
pastinya ketelitian, karena Ketika tidak
teliti pasti banyak yang salah dan akan
ketingalan ma’naan, saharusnya maknai
bab ini, karena kesalahan Dbisa
mengakibatkan nembel (memperbaiki
tulisan lagi).

Sebelum atau saat awal kegiatan,
apa saja yang dijelaskan oleh
ustadzah tentang tujuan menulis
ulang kitab kuning?

Ustadzah menekankan bahwa proses
lebih penting daripada hasil, jadi kami
harus sabar dan tidak boleh tergesa-gesa
dalam menulis.

Nasihat apa yang paling Anda
ingat dari ustadzah terkait
kegiatan menulis ulang kitab
kuning?

menasihati agar menulis itu harus teliti
dan untuk meresapi setiap tulisan yang
ditulis.

Apakah ada aturan atau adab
yang harus Anda ikuti dalam
kegiatan ini?

Untuk aturan tidak diperbolehkan ada
coretan dan menulis pakek pen-tutul,
kemudian buku yang digunakan sesuai
dengan tingakatan, kan kayak saya
pakek buku khusus imriti.

Saat Anda mengalami kesulitan
dalam menulis ulang, apa yang
biasanya Anda lakukan?

Saya mencoba lebih teliti lagi dan tidak
tergesa-gesa. Kalau masih bingung, baru
bertanya kepada teman yang paham.

Apakah ustadzah sering
memberi arahan, koreksi, atau
masukan  selama  kegiatan
berlangsung?

Iya, ustadzah sering mengingatkan kami
agar lebih teliti dan tidak tergesa-gesa
saat menulis.

Dalam proses itu, kapan Anda
merasa paling diuji
kesabarannya?

Ketika sudah capek tapi masih harus
melanjutkan menulis, di situ saya merasa
kesabaran benar-benar diuji.

Kapan Anda merasa harus benar-
benar menjaga ketelitian?

Ketika sudah mulai capek nulis, justru di
situ saya harus lebih menjaga ketelitian




supaya tulisan tetap benar sesuai dengan
isi kitab.

10. | Sikap ustadzah seperti apa yang | Ketawadhu'an beliau menjadi motivasi
paling memengaruhi  Anda | saya, karena beliau selalu menghargai
dalam menjalani tradisi menulis | ilmu dan mengajarkan kami untuk tidak
ulang kitab kuning? sombong dalam belajar, rendah hati dan

juga menghormati guru.

11. | Kapan Anda merasa nilai seperti | Saya merasa mulai sabar ketika tidak
sabar, teliti, atau disiplin mulai | lagi terburu-buru ingin menyelesaikan
tumbuh dari diri sendiri? tulisan, tapi lebih menikmati proses

menulis dan memahami setiap kata
perkata.

12. | Apakah Anda merasa kegiatan | Iya, sekarang yang saya rasakan lebih
ini memengaruhi cara berpikir | teliti dalam belajar maupun mengerjakan
dan sikap Anda di luar kegiatan | tugas. Tidak hanya di kegiatan menulis,
menulis? tapi juga di pelajaran lain, seperti

kegiatan sorogan itukan ketika membaca
ke ustadzahnya itu harus fokus dan teliti,
ketika tidak fokus pasti banyak salahnya.

13. | Apakah Anda mulai melakukan | Yang saya rasakan, itu disipli setiap
hal-hal baik itu secara spontan | mengikuti kegiatan pondok maupun
tanpa harus diingatkan? | madrasah diniyah, kemudian
Contohnya seperti apa? mengerjakan tugas pasti tepat waktu

tanpa menunda-nunda.

14. | Apakah kegiatan ini | ya, sekarang saya lebih sabar dalam
berpengaruh pada cara Anda | memahami pelajaran. Kalau belum
belajar kitab atau pelajaran lain? | paham, saya tidak langsung menyerah,

tapi coba ulang lagi sampai paham, atau
meminta  bantuan  teman  untuk
menjelaskan.

15. | Apakah ada perubahan dalam | saya merasa lebih menghormati guru
sikap Anda terhadap ustadzah, | lebih takdzim kepada guru, apa yang
teman, atau kehidupan di | diperintah itu yang saya jalankan.
pesantren? Kemudian juga menghargai teman,

terutama  dalam  kegiatan  belajar
membantu kesusahan teman ketika
memahami  pelajaran  dan  tidak
mengganggu dan mengajak ngobrol saat
mereka belajar.

16. | Apakah perubahan itu tetap | [ya, saya merasakan itu, selalu
Anda rasakan sampai sekarang | menghargai teman dan juga menghargai
atau hanya saat kegiatan | kegiatan  pondok, seperti  ketika
berlangsung? waktunya sholat langsung sholat pas bel

berbunyi.




Lampiran 8 Transkrip Wawancara 5

Narasumber

Jabatan

Hari/Tanggal

Tempat

: Santri

: Arina Magsurotin Fil khiyam

: Rabu, 22 April 2026

: Ruang Tamu Pondok

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Menurut Anda, apa makna
tradisi menulis ulang kitab
kuning yang selama ini Anda
jalani?

Menulis ulang itu bagian penting dalam
proses menghafal saya, selain menulis
itukan ada kegiatan melihat dan
mengingat, dari situ saya lebih gampang
untuk menghafal.

Nilai akhlak apa saja yang
Anda rasakan paling banyak
dilatth  melalui  kegiatan
tersebut?

Nilai yang terasa sabar dan tangung
jawab, karena Ketika kita tidak sabar
bisa mengakibatkan kesalahan menulis
seab tergesa-gesa, dan harus tangung
jawab atas tulisan yang ditulis.

saat awal
kegiatan, apa saja yang
dijelaskan  oleh  ustadzah
tentang tujuan menulis ulang
kitab kuning?

Sebelum atau

Ustadzah menyampikan bahwa menulis
itu tidak hanya sekedar menulis, tapi
untuk menyiapkan hafalan.

Nasihat apa yang paling Anda
ingat dari ustadzah terkait
kegiatan menulis ulang kitab
kuning?

Saya ingat, Ketika ustadzah saya
berkata, kalua menulis itu jangan hanya
menulis. Tapi sambil belajar makna
didalamnya, agar mempermudah hafalan
dan fokus dalam ketelitian menulis.

Apakah ada aturan atau adab
yang harus Anda ikuti dalam
kegiatan ini?

Aturannya pastinya Ketika memberi
catatan harus mengunakan bolpoin hit-
tex, kalau  untuk  penulisannya
mengunakan  pen-tutul yang ada
seratnya, kemudian buku khusus yang
disedikan dari koprasi pondok.

Saat Anda mengalami
kesulitan  dalam  menulis
ulang, apa yang biasanya
Anda lakukan?

Kalau mengalami kesulitan, saya
berhenti sebentar lalu membaca ulang,
supaya tidak salah dalam melanjutkan
tulisan.

Apakah  ustadzah  sering
memberi arahan, koreksi, atau
masukan selama kegiatan
berlangsung?

Ustadzah selalu memberi masukan,
kegiatan menulis tidak hanya menulis,
tapi dipahami ma’na dan setiap kata
untuk mempermudah prose belajar
nantinya.




8. Dalam proses itu, kapan Anda | Ketika melihat teman sudah selesai lebih
merasa paling diuji | dulu, kadang ingin cepat juga, tapi harus
kesabarannya? tetap teliti dalam proses menulis itu.

0. Kapan Anda merasa harus | Saat menyalin dari kitab asli, saya harus
benar-benar menjaga | benar-benar teliti agar tidak ada yang
ketelitian? terlewat atau berubah setaip hurufnya.

10. | Sikap wustadzah seperti apa | Ustadzah saya itu disiplin, beliau selalu
yang paling memengaruhi | tepat waktu dan tegas dalam aturan, jadi
Anda dalam menjalani tradisi | kami ikut terbiasa disiplin ketika
menulis ulang kitab kuning? | mengerjakan tugas apapun.

11. | Kapan Anda merasa nilai | Saya merasakan saat sudah tidak merasa
seperti sabar, teliti, atau | berat lagi menjalani kegiatan menulis
disiplin mulai tumbuh dari diri | dan tidak merasakan beban lagi, malah
sendiri? menjadi kebiasaan untuk menulis yang

bagus dan rapi dan ingin melakukannya
dengan baik.

12. | Apakah Anda merasa kegiatan | Iya, saya jadi lebih menghargai proses
ini memengaruhi cara berpikir | belajar apalagi kegiatan menulis. Tidak
dan sikap Anda di luar | hanya ingin cepat selesai, tapi ingin hasil
kegiatan menulis? yang baik dan bagus, intinya yang

terbaik versi saya, agar belajarpun lebih
semangat.

13. | Apakah Anda mulai | Iya, saya lebih sering fokus selama
melakukan hal-hal baik itu | kegiatan belajar dan tidak bercanda saat
secara spontan tanpa harus | kegiatan berlangsung, walaupun tidak
diingatkan? Contohnya seperti | ada yang mengawasi dari guru maupun
apa? pengurus, lebih menikmati setiap

kegiatan belajar.

14. | Apakah kegiatan ini | Saya jadi lebih fokus saat belajar, tidak
berpengaruh pada cara Anda | mudah terganggu, karena sudah terbiasa
belajar kitab atau pelajaran | konsentrasi saat menulis.
lain?

15. | Apakah ada perubahan dalam | Iya, ada perubahan salah satunya yaitu
sikap Anda terhadap ustadzah, | menjaga adab terhadap ustadzah,
teman, atau kehidupan di | menjaga adab ketika belajar, lebih
pesantren? menghormati teman dan membantu

teman ketika mengalami kesusahan.
Dalam keseharian dipondok juga
berdampak, seperti menjaga kerapian
dalam keseharian, selalu disiplin setiap
ada kegiatan pondok.

16. | Apakah perubahan itu tetap | Iya, perubahan itu tetap saya rasakan

Anda rasakan sampai
sekarang atau hanya saat
kegiatan berlangsung?

sampai saat ini, karena sudah menjadi
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.




Lampiran 9 Dokumentasi wawancara

Wawancara Santri

Wawancara Santri Wawancara Santri



Lampiran 10 Dokumentasi kegiatan

si Tulisan santri

YRRRRRR iRHARHARREDinRAAAN

LT

Kegiatan Pengurus Dan Ustazah Keglatan Berj amaah
Sebelum Ujian



Lampiran 11 Biodata

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Program Studi

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No Hp
Riwayat Pendidikan

Alamat Gmail

BIODATA MAHASISWA

: Lutfi Dhatul Maspiah
220101210052

: Trenggalek, 05 Mei 1999

: Magister Pendidikan Agama Islam
2022

: Desa. Suka Makmur, Rt.07/Rw.03, Seruyan Tengah,
Seruyan, Kalimantan Tengah

: 082132357295

SD Negeri Sukamakmur

MTS Raden Paku

MA HM Al-Mahrusiyah

S1 IAI Tribakti Kediri

S2 UIN Maulana Malik Ibrahim
: Lutfia@Gmail.Com

A

Malang, 05 Mei 2026
Mabhasiswi,

Lutfi Dhatul Maspiah
220101210052



mailto:Lutfia@Gmail.Com

